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PERSYARATAN UMUM

Naskah diketik dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris dengan lay out kertas A4, batas tepi 3
cm, jarak 1 spasi, menggunakan huruf Times New Roman. Abstrak dan naskah ditulis dengan ukuran 12,
daftar pustaka dengan ukuran 11. Naskah tidak menggunakan catatan kaki di dalam teks, panjang naskah
5-15 halaman termasuk tabel dan gambar. File diketik menggunakan aplikasi Microsoft Word (versi 2010
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edisi Mei dan 31 Oktober untuk edisi November.

Pengiriman naskah dilakukan melalui website www.journal.poltekkesjambi.ac.id (Jurnal Bahana
Kesehatan Masyarakat) dengan registrasi terlebih dahulu.
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yang dilakukan bukan plagiat dan belum pernah dipublikasikan di media manapun yang ditandatangani di
atas materai Rp. 10.000,-. Setiap peneliti juga melampirkan lembar validasi penelitian (1 lembar per-
peneliti) yang ditandatangani oleh pimpinan institusi serta melampirkan Ethical Clearence.

PERSYARATAN KHUSUS
ARTIKEL KUPASAN (REVIEW)

Artikel harus mengupas secara kritis dan komprehesif perkembangan suatu topik berdasarkan
temuan-temuan baru yang didukung oleh kepustakaan yang cukup dan terbaru, sistematika penulisan
artikel kupasan terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis (ditulis di bawah Judul dan tanpa gelar),
Abstrak, Pendahuluan (berisi latar balakang dan Tujuan Penulisan), Metode (berisi tentang jenis
penelitian, populasi dan sampel atau subjek penelitian, bahan penelitian, tehnik pengumpulan dan tehnik
analisa data), Hasil dan pembahasan yang berisikan tabel atau grafik dan hasil uji statistik kemudian
dibahas. Kesimpulan berisi tentang kesimpulan atas isi bahasan yang disajikan pada bagian inti dan saran
yang sejalan dengan kesimpulan), ucapan terima kasih (bila diperlukan) serta rujukan

ARTIKEL RISET (RESEARCH PAPER)

Naskah terdiri atas judul dan nama penulis lengkap dengan nama institusi dan alamat korespodensi
diikuti oleh abstrak (dengan kata kunci), Pendahuluan, metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan,
Ucapan Terima Kasih bila diperlukan serta Daftar Pustaka.

JUDUL (TITLE)

Judul harus informatif dan deskriptif (maksimum 20 kata). Judul dibuat memakai huruf kapital dan
diusahakan tidak mengandung singkatan. Nama lengkap penulis ditulis tanpa gelar dan nama institusi
tempat afiliasi masing-masing penulis yang disertai dengan alamat korespodensi.

ABSTRAK (ABSTRACT)

Abstrak merupakan sari tulisan yang meliputi latar belakang riset secara ringkas, tujuan, metode,
hasil dan simpulan riset panjang abstrak maksimum 250 kata dan disetai kata kunci. Abstrak daan kata
kunci dibuat dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
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ABSTRAK

Latar belakang: Kecelakaan lalu lintas di Jawa Barat menjadi isu yang semakin kompleks dan serius.
Tingkat keterlibatan pengendara sepeda motor dalam kecelakaan mencapai 70,5%, dengan persentase
yang lebih tinggi terjadi pada kelompok usia 15 hingga 24 tahun sebesar 73,49%, dan 71,36% di
antaranya memiliki pendidikan setingkat SMP ke atas. Safety riding, sebagai prinsip berkendara yang
mengutamakan keselamatan bagi pengendara dan pengguna jalan lainnya, dianggap sebagai solusi untuk
mengurangi insiden dan dampak kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak
dari penggunaan media video promosi kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap remaja terkait
keselamatan berkendara di Kota Bandung.

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah desain quasi eksperimental one group pre test post
test. Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah remaja yang bersekolah di tingkat SMA di Kota
Bandung, dengan jumlah sampel sebanyak 96 responden.

Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan invervensi dengan persentase sebesar 6,65%,
terdapat peningkatan sikap positif setelah diberikan intervensi dengan persentase sebesar 19,58%. Nilai p
value pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah intervensi sebesar p=0,000 (p<0,5)

Kesimpulan: Kehadiran media video promosi kesehatan memengaruhi pemahaman dan sikap remaja
terkait keselamatan berkendara di Kota Bandung.

Kata Kunci: Media, Video Pengetahuan, Sikap, Keselamatan Berkendara

THE EFFECT OF HEALTH PROMOTION VIDEO MEDIA ON ADOLESCENTS
KNOWLEDGE AND ATTITUDE IN SAFETY RIDING IN BANDUNG CITY

ABSTRACT

Background: Traffic accidents in West Java are becoming an increasingly complex and serious issue.
The level of motorcyclist involvement in accidents reached 70.5%, with a higher percentage occurring in
the 15 to 24 year age group at 73.49%, and 71.36% of them had education at junior high school level or
above. Safety riding, as a driving principle that prioritizes safety for drivers and other road users, is
considered a solution to reduce incidents and the impact of traffic accidents. This research aims to
examine the impact of using health promotion video media on the knowledge and attitudes of teenagers
regarding driving safety in the city of Bandung.

Method: The research method used is a quasi-experimental design, one group pre test post test. The
population that is the focus of this research is teenagers attending high school level in Bandung City, with
a total sample of 96 respondents.

Results: There was an increase in knowledge after being given the intervention with a percentage of
6.65%, there was an increase in positive attitudes after being given the intervention with a percentage of
19.58%. The p value of knowledge and attitudes before and after the intervention is p=0.000 (p<0.5)
Conclusion: The presence of health promotion video media influences teenagers' understanding and
attitudes regarding driving safety in Bandung City

Keywords: Media, Video, Knowledge, Attitude, Driving Safety
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PENDAHULUAN
Dalam zaman globalisasi,
masyarakat modern  membutuhkan

tingkat mobilitas yang tinggi untuk
menjalani aktivitas sehari-hari mereka.
Tingkat mobilitas yang tinggi ini dapat
menyebabkan peningkatan kepadatan
lalu lintas (1). Kecelakaan lalu lintas
menjadi isu yang semakin rumit dan
serius, yang tercermin dari peningkatan
jumlah kecelakaan setiap tahunnya (2).
Kecelakaan lalu lintas merujuk pada
insiden yang tak terduga dan tidak
disengaja di jalan raya yang melibatkan
kendaraan, baik dengan atau tanpa
kehadiran pengguna jalan lainnya, yang
dapat mengakibatkan kematian atau
kerusakan harta benda. (3).

Menurut data yang dirilis oleh
Kementerian Perhubungan berdasarkan
Korps Lalu Lintas Polri, jumlah
kecelakaan lalu lintas di Indonesia pada
tahun 2021 mencapai 103.645 Kkasus,
yang mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya yang mencatat 100.028
kasus pada tahun 2020. Pada tahun
2021, sebanyak 25.266 orang meninggal
dunia akibat kecelakaan lalu lintas,
sementara  kerugian harta  benda
mencapai Rp 246 miliar. Tahun
sebelumnya, terdapat 10.553 orang
mengalami luka berat dan 117.913
orang mengalami luka ringan akibat
kecelakaan lalu lintas. Sepeda motor
menjadi jenis kendaraan yang paling
sering terlibat dalam kecelakaan lalu
lintas, mencapai 73% dari total kasus
(4).

Persentase pengguna sepeda motor
yang terlibat dalam kecelakaan lalu
lintas di Jawa Barat mencapai tingkat
yang sangat tinggi, Yyakni sebesar
70,5%. Di antara pengendara sepeda
motor, angka kecelakaan mencapai
73,49% pada rentang usia 15 hingga 24
tahun, dan 71,36% di antaranya
memiliki pendidikan setingkat SMP ke

atas. Sejumlah 39,70% dari mereka
memiliki  kebiasaan  kadang-kadang
menggunakan helm saat berkendara,
sementara 23,33% dari  populasi
tersebut tidak menggunakan helm sama
sekali saat berkendara (5).

Di Kota Bandung, 24,28% penduduk
kadang-kadang memakai helm saat
mengendarai sepeda motor. Selain itu,
6,62% penduduk tidak  memiliki
kebiasaan memakai helm sama sekali
saat berkendara. Meskipun demikian,
terdapat 4,41% masyarakat yang
menggunakan helm standar tetapi tidak
mengencangkannya (6).

Permasalahan lalu lintas di Indonesia
menjadi  perhatian utama  karena
pertumbuhan penduduk yang terus
meningkat setiap tahunnya, yang
berimbas pada meningkatnya kebutuhan
akan transportasi. Dalam konteks
transportasi dan lalu lintas, keselamatan
kerja menjadi penting karena dua alasan
utama. Risiko lalu lintas meliputi
berbagai dampak negatif potensial dari
aktivitas berkendara. Dua perubahan
perilaku diperlukan untuk mencegah
kecelakaan saat berkendara (7).

Berkendara dengan aman merupakan
upaya yang lebih fokus pada
keselamatan pengemudi dan pengguna
jalan lainnya untuk mengurangi dampak
dari kecelakaan lalu lintas. Beberapa
faktor yang mempengaruhi penerapan
perilaku berkendara aman antara lain
adalah usia, pengetahuan, sikap, serta
dukungan dari keluarga dan rekan kerja
(8). Ada berbagai penyebab kecelakaan,
tetapi sebagian besar disebabkan oleh
kelalaian pengemudi, seperti:
berkendara dengan kecepatan tinggi,
kondisi sepeda motor yang kurang baik,
berkendara melawan arus, berbelok
tanpa menggunakan lampu sein,
membawa lebih dari satu penumpang,
dan lain-lain (1). Jenis edukasi yang
efektif untuk memahami keselamatan
berkendara dan membantu calon
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pengemudi menghadapi konflik lalu
lintas adalah melalui media visual
(gambar) dan audiovisual (instruktur)
9).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis dampak media video
promosi kesehatan terhadap
pengetahuan dan sikap remaja mengenai
keselamatan  berkendara di  Kota
Bandung.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuantitatif
dengan desain quasi eksperimnetal one
group pre test post test design. Dimana
pada rancangan ini ada pre-test sebelum
diberikan perlakuan dan pos-test setelah
diberikan perlakuan, sehingga bisa
membandingkan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan Intervensi
dilakukan menggunakan metode daring
(online) melalui platform youtube
dengan memberikan materi dalam
bentuk tampilan video safety riding.
Video tersebut berisi tentang pentingnya
keselamatan dalam berkendara yang
dikemas semenarik dan sesederhana
mungkin.

Penelitian ini dilaksanakan di 7
SMA vyang terletak di kota Bandung.
Waktu pelaksanaannya adalah pada
bulan Agustus 2023. Populasi penelitian
ini terdiri dari remaja usia SMA di Kota
Bandung, dengan sampel sebanyak 96
responden.  Kriteria inklusi  pada
penelitian ini yaitu Remaja SMA Kota
Bandung dan Pemakai kendaraan
bermotor. Kiriteria eksklusinya yaitu
bukan remaja di SMA Kota Bandung
dan tidak bersedia menjadi subjek
penelitian.

Pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan multistage random
sampling yaitu pengambilan sampel
secara acak yang pelaksanaanya
dilaksanakan dengan membagi populasi

menjadi beberapa fraksi kemudian
diambil ~ sampelnya.  Pengambilan
sampel menggunakan  startifikasi
wilayah berdasarkan Peraturan Daerah
No0.10 Tahun 2015 Tentang Tata Ruang
dan Zonasi Kota Bandung yang
membagi Kota Bandung ke dalam 8
Satuan Wilayah Kota (SWK). Langkah
selanjutnya yaitu pemilihan kecamatan
yang dilakukan dengan teknik acak
sederhana untuk menentukan
perwakilan kecamatan pada setiap
SWK. Satu sekolah dipilih secara acak
sederhana untuk mewakili kecamatan
yang terpilih. SMA vyang terpilih
diantaranya: SMAN 12, SMAN 13,
SMAN 14, SMAN 18, SMAN 23,
SMAN 24, SMAN 27.

Teknik pengumpulan data
menggunakan  kuesioner pre test
dilanjutkan dengan pemberian media
promosi  kesehatan terkait dengan
keselamatan berkendara lalu pada tahap
akhir diberikan lembar kusesioner
postest. Analisis data dalam penelitian
ini  meliputi analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi dan
persentase  untuk setiap  variabel.
Analisis bivariat dilakukan
menggunakan uji  Wilcoxon untuk
mengevaluasi pengaruh media promosi
kesehatan terhadap pengetahuan dan
sikap remaja tentang keselamatan
berkendara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Hasil analisis univariat menunjukkan

bahwa dari segi jenis kelamin, terdapat
56 laki-laki (58,3%) dan 40 perempuan
(41,7%). Sedangkan dari segi usia,
terdapat 5,2% berusia 15 tahun, 41,7%
berusia 16 tahun, 52,1% berusia 17
tahun, dan 1% berusia 18 tahun.
Informasi ini tersedia dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah Persentase

Responden (n=96) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 56 58,3
Perempuan 40 41,7
Usia
15 tahun 5 52
16 tahun 40 41,7
17 tahun 50 52,1
18 tahun 1 1

Sumber data: Data primer

Pengetahuan Remaja Dalam
Keselamatan Berkendara
Pengetahuan responden sebelum dan
setelah mendapatkan intervensi dengan
menggunakan media video promosi
kesehatan diukur melalui skor pretest
dan posttest. Berikut adalah hasil rata-

rata pengetahuan responden:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Responden
Kategori N Mean SD
Pengetahuan
n %
Sebelum Intervensi
Baik 89 92,7
Cukup 7 73 96 87,71 8,269

Sesudah Intervensi

Baik 96 1000 96 93,54 7,105

Sumber data: Data primer

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil
rata-rata skor pengetahuan sebelum
intervensi menggunakan media video

promosi  kesehatan adalah  87,71.
Sementara itu, rata-rata skor
pengetahuan setelah intervensi

menggunakan media video promosi
kesehatan adalah 93,54. Perbedaan
antara peningkatan pengetahuan
sebelum dan setelah intervensi adalah
sebesar 5,83. Persentase peningkatan
pengetahuan dari  sebelum hingga
setelah intervensi adalah 6,65%.
penilaian  tingkat pengetahuan
responden dibagi menjadi tiga kategori,
yaitu baik dengan rentang nilai 75-
100%, cukup dengan rentang nilai 56-
75%, dan kurang dengan rentang nilai
<56% (10). Berdasarkan hasil analisis,
sebelum intervensi, tingkat pengetahuan
yang masuk kategori baik adalah

sebesar 92,7%, sementara yang masuk
kategori cukup adalah sebesar 7,3%.
Namun, setelah intervensi, tingkat
pengetahuan yang masuk kategori baik
mencapai 100%.

Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan pada remaja
di Kota Bandung setelah mereka
mendapatkan intervensi melalui media
video promosi kesehatan tentang
keselamatan berkendara. Ini sesuai
dengan teori bahwa pengetahuan adalah
pengetahuan yang diperoleh seseorang
dengan mempersepsikan sesuatu dengan
menggunakan panca inderanya.
Pengetahuan atau kognisi memegang
peranan yang sangat vital dalam
membentuk perilaku manusia. (10).
Pengetahuan individu bisa terpengaruh
oleh berbagai faktor, seperti pendidikan
kesehatan. Pendidikan kesehatan dapat
disampaikan melalui media promosi
kesehatan, dan media video merupakan
salah satu contohnya (11).

Intervensi menggunakan media
promosi kesehatan berupa video dalam
penelitian ~ ini  terbukti  berhasil
meningkatkan  pengetahuan  remaja
tentang keselamatan berkendara, dengan
peningkatan sebesar 6,65%. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan peningkatan
pengetahuan tentang seks bebas pada
remaja setelah mendapatkan intervensi
melalui video edukasi (12). Terdapat
perbedaan dalam pengetahuan ibu hamil
tentang ANC sebelum dan setelah
pemberian promosi kesehatan
menggunakan media video animasi,
seperti yang didemonstrasikan oleh
hasil penelitian lain. (13). Penelitian
lain menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki pengetahuan yang
rendah sebelum diberikan media video,
namun mengalami peningkatan
pengetahuan tentang deteksi dini kanker
serviks setelah mendapat intervensi
melalui media video (14).
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Sikap Remaja Dalam Keselamatan
Berkendara

Sikap responden sebelum dan setelah
mendapatkan intervensi melalui media
video promosi  kesehatan  diukur
berdasarkan skor sikap pada pretest dan
posttest, yang diklasifikasikan ke dalam
kategori positif dan negatif. Berikut

adalah hasil sikap responden:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap

Responden
Kategori N %
Sebelum Positif 70 72,9
Intervensi Negatif 26 21,1
Sesudah Positif 87 90,6
Intervensi Negatif 9 9.4

Sumber data: Data primer

Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil
sikap sebelum intervensi dengan
kategori positif sebesar 72,9% dan
kategori negatif sebesar 21,1%. Namun,
setelah intervensi, persentase sikap
positif meningkat menjadi 90,6%,
sementara sikap negatif menurun
menjadi  9,4%. Terjadi peningkatan
sebesar 19,58% dalam persentase sikap
positif setelah pemberian intervensi
melalui media promosi kesehatan. Sikap
juga dapat diinterpretasikan sebagai
evaluasi positif atau negatif terhadap
suatu objek. (15). Pengukuran sikap
dapat dilakukan berdasarkan klasifikasi
sebagai sikap positif atau negatif.
Menurut  hasil  analisis, sebelum
intervensi, sikap yang tergolong positif
mencapai  72,9%, sedangkan yang
negatif mencapai 21,1%. Sementara
setelah  intervensi, sikap  positif
meningkat menjadi 90,6%, sementara
sikap negatif menurun menjadi 9,4%.

Menurut  hasil analisis, terjadi
peningkatan sikap pada remaja di Kota
Bandung setelah mereka menerima
intervensi  melalui  media promosi
kesehatan tentang keselamatan
berkendara. Hal ini sesuai dengan
konsep bahwa sikap adalah respons
terhadap suatu stimulus atau objek yang
masih belum terungkap sepenuhnya

dalam diri seseorang. Perubahan sikap
umumnya dipengaruhi oleh
pengetahuan dan keyakinan yang
diperoleh melalui proses pengalaman,
yang salah satunya bisa didapat melalui
pendidikan atau pembelajaran. Media
video promosi kesehatan merupakan
salah satu cara untuk memfasilitasi
proses pembelajaran ini. (16).

Intervensi media promosi kesehatan
dengan mengguanakan video pada
penelitian ini terbukti efektif dalam
meningkatkan sikap remaja tentang
keselamatan remaja dengan persentase
peningkatan sebesar 19,58%. Media
video memicu sikap yang berbeda pada
setiap orang. Ini sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa sikap adalah
tanggapan penilaian. Tanggapan akan
muncul hanya  jika  seseorang
menghadapi stimulus yang memerlukan
reaksi. (15). Faktor yang mempengaruhi
pada  peningkatan sikap  dalam
penelitian ini adalah intervensi melalui
media promosi kesehatan. Ini konsisten
dengan teori yang mengemukakan
bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
sikap seseorang termasuk pengalaman
pribadi, pengaruh orang-orang yang
dianggap berpengaruh, kebudayaan,
media massa, lembaga pendidikan dan
agama, serta faktor emosional. (10).

Peningkatan nilai sikap remaja
setelah diberikan intervensi dengan
media video pada penelitian ini, sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa terjadi peningkatan
sikap yang bermakna setelah diberikan
intervensi media video dan leaflet
tentang  pernikahan  dini,  tetapi
peningkatan video lebih efektif (17).
Penelitian lain  menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan sikap tentang seks
bebas terhadap remaja setelah diberikan
edukasi menggunakan video promosi
kesehatan  (12).  Penelitian  lain
menunjukkan bahwa setelah intervensi
menggunakan media video tentang




Pengaruh Media Video Promosi Kesehatan Terhadap Pengetahuan dan
Sikap Remaja Dalam Keselamatan Berkendara Di Kota Bandung 2024
Dhimas Herdhianta, Fenti Yulianti, Muhammad Rifqi Assafa

deteksi dini kanker serviks sebagian
besar responden memiliki sikap baik
dan terjadi peningkatan (14).

Pengaruh Media Video Promosi
Kesehatan Terhadap Pengetahuan
dan Sikap Remaja Dalam
Keselamatan Berkendara
Pengetahuan dan sikap terkait
keselamatan berkendara remaja di Kota
Bandung  mengalami  peningkatan.
Untuk menguji hipotesis penelitian,
langkah awalnya adalah mengevaluasi
normalitas data. Hasil dari uji
normalitas data dengan menggunakan
Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa data tidak memiliki distribusi
normal (nilai p < 0,05). Sebagai
hasilnya, dilakukan uji statistik non-
parametrik menggunakan uji Wilcoxon,

dengan hasil sebagai berikut::
Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon

Variabel Z P Value
Pengetahuan -5,269 0,000
Slkap -3,986 0,000

Sumber data: Data primer

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil
pengetahuan dengan nilai Z sebesar -
5,269 dan nilai p sebesar 0,000 (< 0,05),
serta hasil analisis sikap dengan nilai Z
sebesar -3,986 dan nilai p sebesar 0,000
(< 0,05). Ini menunjukkan adanya
pengaruh pada pengetahuan dan sikap
setelah intervensi dilakukan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima, yang
mengindikasikan adanya  pengaruh
media video promosi  kesehatan
terhadap pengetahuan dan sikap remaja
mengenai keselamatan berkendara di
Kota Bandung.

Media video promosi kesehatan
adalah salah satu jenis komunikasi
kesehatan yang bertujuan memengaruhi
perilaku individu. Konsep ini sesuai
dengan teori yang mengemukakan
bahwa komunikasi kesehatan adalah
upaya sistematis yang secara positif

memengaruhi atau mengajak populasi
secara luas untuk menerapkan praktik-
praktik kesehatan (18).

Salah satu aspek penting dalam

komunikasi kesehatan adalah
ketersediaan, yang mencakup
pengiriman, pengunggahan, atau

penempatan pesan yang dituju atau
informasi lainnya di tempat yang dapat
diakses oleh audiens atau target yang
dituju. (19). Hal tersebut sesuai dengan
yang dilakukan pada penelitian ini,
dimana intervensi pada penelitian ini
menggunakan platform youtube untuk
mempermudah ketesediaan dan akses
kepada sasaran. Pengaruh pemberian
intervensi dengan media video pada
penelitian ini  menunjukkan bahwa
media video efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap
remaja. Hal tersebut sesuai dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa, media video lebih
efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap wanita usia usia
subur dalam deteksi dini kanker serviks
melalui  pemeriksaan  IVA  (14).
menyatakan bahwa terdapat dampak
dari memberikan promosi kesehatan
melalui dua media berbeda, yaitu video
dan leaflet, terhadap pengetahuan dan
sikap remaja terkait pernikahan dini.
Hasilnya menunjukkan bahwa
penggunaan media video lebih efektif
dalam  mempromosikan  kesehatan
daripada leaflet (12). Penelitian lain
menunjukkan bahwa ada pengaruh
media video promosi  kesehatan
terhadap pengetahuan dan sikap remaja
tentang sekes bebas (12). Booklet dan
video edukasi kesehatan gigi efektif
meningkatkan derajat kebersihan gigi
dan mulut dan efektif meningkatkan
pengetahuan dan perilaku pemeliharaan
kesehatan gigi(20).
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KESIMPULAN

Ada perbedaan yang signifikan
antara nilai pengetahuan dan sikap
sebelum dan  sesudah  diberikan
intevensi menggunakan media promosi
kesehatan berupa video sehingga dapat
disimpulkan adanya pengaruh
pemberian media promosi kesehatan

dengan video tetang keselamatan
berkendara pada remaja di Kota
Bandung.
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ABSTRAK

Latar belakang: Masalah sampah saat ini masih menjadi masalah di setiap wilayah. Sampah banyak
ditemukan pada pesisir pantai. Hal ini disebabkan perilaku sebagian masyarakat yang masih membuang
sampah ke pesisir pantai tanpa memikirkan dampak yang timbul bagi lingkungan pesisir pantai. Estimasi
timbulan sampah laut di pantai nasional Indonesia tahun 2017 sebesar 106.385 gram/m2, dengan total
timbulan sampah sebesar 1.186.134,41 ton. Penelitian dilakukan untuk memperoleh gambaran perilaku
pengelolaan sampah rumah tangga dikawasan pesisir Babana Pantai.

Metode : Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif. Lokasi penelitian
dilakukan di Dusun Babana Pantai Kecamatan Mamuju Kabupaten Mamuju. Jumlah keseluruhan sampel
atau total sampling dengan jumlah sampel sebesar 98 KK. Teknik pengumpulan data menggunakan data
primer dengan wawancara responden dengan menggunakan kuesioner.

Hasil : hasil penelitian tingkat pengetahuan responden terhadap pengelolaan sampah lebih banyak
responden yang berpengetahuan baik 93,9%. Sikap responden terhadap pengelolaan sampah lebih banyak
responden yang mempunyai tindakan baik 94,9%. Tindakan responden terhadap pengelolaan sampah
lebih banyak responden yang mempunyai tindakan baik 82,7%.

Kesimpulan : Gmbaran perilaku pengelolaan sampah rumah tangga dikatakan baik. Adapun saran dalam
penelitian ini diharapkan pihak pemerintah untuk mempersiapkan TPS yang dapat dijangau oleh
masyarakat, sehingga lingkungan masyarakat terhindar dari tumpukan sampah dan tidak lagi membuang
sampah kelaut.

Kata Kunci: Perilaku, Pengelolaan sampah, Pesisir Pantai, Rumah tangga

HOUSEHOLD WASTE MANAGEMENT BEHAVIOR IN COASTAL AREAS
ABSTRACT

Background: Acne or acne vulgaris an inflammatory disorder derived from the follicle pilosebasea. The
Backgroud : Waste is still a problem ini every region. Trash is often found on the coast. This is due to the
behavior of some people who still throw garbage to the coast without thinking about the impact on the
coastal environment. The estimated marine debris generation on Indonesia's national coast in 2017 was
106,385 grams/m2, with a total waste generation of 1,186,134.41 tons. Research was conducted to obtain
an overview of household waste management behavior in the coastal area of Babana Beach.

Method : The research method is using descriptive method. The research location was Babana Pantai
Hamlet, Mamuju District, Mamuju Regency. The total number of sample size of 98 households. Data
collection techniques using primary data by interviewing respondents using a questionnaire.

Result : the results of research on the level of knowledge of respondents on waste management were more
respondents who where well informed 93,9%. The attitude of respondents towards waste management is
more respondents who had good actions 94,9%. Respondent’s actions towards waste management are
more respondents who have good action 82,7%.

Conclusion : The behaviour of household waste management is said to be good. The suggestions in this
study is that the government is expected to prepare TPS that can be reached by the community, so that
the community environmental is spare from piles of garbage and no longer throwing garbage into the sea

Key words: Behavior, Waste Management, Coast, Household
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PENDAHULUAN

Sampah adalah barang yang berasal
dari kegiatan manusia yang tidak lagi
digunakan, baik tidak dipakai, tidak
disenangi, ataupun yang dibuang.
Pengertian tersebut mengartikan bahwa
sampah merupakan benda yang tidak
disenangi sehingga banyak orang yang
akan membuangnya ke alam. Banyak
sisa buangan dari material tertentu yang
membutuhkan waktu lama untuk terurai
di alam dan menimbulkan sejumlah
masalah pada lingkungan ! Sampah
merupakan salah satu permasalahan
yang tidak dapat dihindari dengan
adanya peningkatan jumlah penduduk,
aktivitas  penduduk  yang  dapat
meningkatkan jumlah timbulan sampah
antara lain sisa makanan, kertas, kardus,
plastik, tekstil, kulit, sampah kebun,
kayu, kaca, logam, barang bekas rumah
tangga, limbah  berbahaya dan
sebagainya?.

Menurut data Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), Indonesia
menghasilkan 35,83 juta ton
timbulan sampah sepanjang 2022.
Volume timbulan sampah tersebut naik
21,7% dibanding 2021, sekaligus
menjadi level tertinggi dalam empat
tahun terakhir seperti terlihat pada
grafik. Dari total timbulan sampah
nasional pada 2022, sebanyak 22,44 juta
ton atau 62,63% di antaranya telah
terkelola, sedangkan 13,39 juta ton atau
37,37% belum terkelola. Berdasarkan
provinsinya, volume sampah terbanyak
pada 2022 berasal dari Jawa Tengah,
yakni 5,51 juta ton atau 15,39% dari
total timbulan sampah nasional®.

Berdasarkan data yang berhasil
dihimpun Wahana Lingkungan Hidup
Indonesia Jakarta, timbulan sampah
harian Jakarta dari tahun 2015 sampai
tahun 2020 cenderung mengalami

peningkatan. Dari tahun 2015 yang
hanya sekitar 7.000 ton menjadi 8.300
ton pada tahun 2020. Peningkatan
tersebut diperparah dengan rendahnya
jumlah sampah yang berhasil dikurangi
sebelum masuk Bantargebang. Seperti
yang terjadi pada tahun 2020 misalnya,
dari 8.369 ton timbulan sampah yang
dihasilkan, hanya 945 ton sampah yang
berhasil dikurangi. Sementara 7.424 ton
sisanya di buang ke Bantargebang “.

Berdasarkan data® jumlah penduduk
Kabupaten Mamuju pada tahun 2021
tercatat  sebesar  281.854  jiwa.
Menunjukkan peningkatan penduduk di
Mamuju sangat signifikan, dalam tahun
2020-2021  peningkatan  penduduk
mencapai 1,48 persen atau 3.090 jiwa.
Berdasarkan data tersebut diperoleh dari
kepala seksi kebersihan lingkungan,
Dinas  Lingkungan = Hidup  dan
Kebersihan ® Mamuju selama tahun
2021, rata-rata sampah perbulan yang di
angkut sebanyak 648,11 ton, berarti
perharinya 1,6 ton atau setara dengan
1,600 kilo sampah. Sampah-sampah
tersebut berasal dari rumah tangga,
rumah sakit, pusat perbelanjaan, pasar,
dan industri yang semakin berkembang
di Mamuju. Sumber sampah yang
paling banyak adalah dari rumah
tangga.

Berbagai masalah lingkungan hidup,
masalah  sampah  rumah  tangga
merupakan  masalah  yang  erat
hubungannya  dengan kehidupan
manusia dan dapat kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam hidup
perorangan maupun lingkungan.Namun
masalah yang sering Kkita jumpai
dimasyarakat pesisir, masih banyak dari
mereka yang yang membuang sampah
disembarang tempat. Hal ini berkaitan
dengan belum tahu bagaimana cara
mengelolah sampah rumah tangga
dengan baik dan benar. Sebagian besar
sampah dihasilkan dari aktivitas rumah
tangga, dikenal dengan  sampah
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domestik. Sampah rumah tangga yang
tidak dikelolah dengan baik disebabkan
kurangnya pengetahuan masyarakat
pesisir dalam mengelolah  sampah
rumah tangga’. Aktivitas pembuangan
sampah di pesisir Pantai memberikan
dampak pencemaran lingkungan seperti
sampah yang berhamburan disepanjang
pesisir pantai, bukan hanya pencemaran
lingkungan tapi berdampak pada
kesehatan masyarakat berupa
munculnya penyakit seperti diare®.

Sampah rumah tangga adalah
buangan yang dihasilkan dari suatu
proses produksi baik domestik (rumah
tangga) maupun industri.  Dalam
Undang-undang No 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampabh,
disebutkan bahwa sampah adalah sisa
kegiatan sehari hari manusia atau proses
alam yang berbentuk padat atau semi
padat berupa zat organik atau anorganik
bersifat dapat terurai atau tidak dapat
terurai yang dianggap sudah tidak
berguna lagi dan dibuang ke lingkungan
®_ Penelitian ini sangat bermanfaat untuk
memberikan ~ gambaran  bagaimana
pengelolan sampah di pesisir Pantai
selama ini sehingga dapat diterapkan
kebijakan yang dapat mengurangi
dampak terhadap aktivitas pembuangan
sampah ke pesisir Pantai.

Tujuan  penelitian  ini untuk
mengetahui tentang perilaku
pengelolaan sampah rumah tangga
dikawasan pesisir Babana pantai.Untuk
mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat  terhadap  pengelolaan
sampah rumah tangga dikawasan pesisir
babana pantai. Untuk mengetahui sikap
masyarakat  terhadap  pengelolaan
sampah rumah tangga dikawasan pesisir
babana pantai. Untuk mengetahui
tindakan masyarakat terhadap
pengelolaan sampah rumah tangga
dikawasan pesisir babana pantai.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif untuk memperoleh gambaran
perilaku pengelolaan sampah rumah
tangga dikawasan pesisir Babana
Pantai. Waktu penelitian ini
dilaksanakan bulan Juni-Juli 2023.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
kawasan pesisir Dusun Babana Pantai.
Populasi pada penelitian ini adalah
masyarakat yang ada di lingkungan
Dusun Babana Pantai dengan jumlah 98
Kepala Keluarga. Banyaknya jumlah
sampel adalah menggunakan jumlah
keseluruhan sampel atau total sampling
dengan jumlah sampel sebesar 98
Kepala Keluarga dimana yang menjadi
sampel adalah responden yang berumur
17 tahun ke atas dan bersedia untuk
diwawancara. Pengumpulan  data
menggunakan data primer dengan
interview atau wawancara dengan
responden. Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini adalah menggunakan
lembaran kuesioner yaitu yang berisi
tentang informasi pengetahuan, sikap
dan  tindakan  responden  dalam
pengelolaan sampah di pesisir Pantai.
Kemudian wawancara langsung dengan
responden dari setiap pertanyaan pada
kuesioner. Pengolahan data berdasarkan
data yang diperoleh, maka dilakukan
pengolahan data dengan tahapan
editing, coding, tabulating dan disajikan
dalam bentuk tabel kemudian dianalisa
dengan cara membandingkan antara
data yang ada dengan referensi yang
ada. Teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif yaitu dari hasil
pengamatan yang didapatkan dengan
menggunakan instrumen  penelitian
kuesioner. Data disajikan dalam bentuk
tabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan
Pengetahuan Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga di Dusun Babana
Pantai Kecamatan Mamuju
Kabupaten Mamuju Tahun 2023

Pengetahuan Jumlah Persentase
Respnden (n) (%)
Baik 92 93,9
Kurang baik 6 6,1
Total 98 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan Tabel 1 Menunjukkan
bahwa responden yang memiliki
pengetahuan baik terkait pengelolaan
sampah sebanyak 93,9%, dan yang
memiliki pengetahuan  kurang baik
yaitu 6,1%.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan tentang pengetahuan
pengelolaan sampah di Dusun Babana

Pantai menunjukkan bahwa
pengetahuan masyarakat terkait
pengelolaan sampah mempunyai

pengetahuan yang baik sebanyak 93,9%
dan 6,1% responden yang kurang baik.
Diantaranya pengetahuan yang masih
tergolong kurang baik yaitu tentang apa
itu sampah organik, cara mengolah
sampah yang baik dan dimana
sebaiknya membuang sampah. Hal ini
sejalan dengan penelitian'® bahwa
responden yang memiliki pengetahuan
tinggi terhadap pengelolaan sampah
sebanyak 78,3% dan yang mempunyai
pengetahuan yang rendah sebanyak
8,3% responden. Hal ini sejalan dengan
penelitian 1! bahwa masyarakat Dusun
Dukuh memiliki tingkat pengetahuan

yang dominan masyarakatnya
berpengetahuan baik terhadap
pengelolaan sampabh. Hal ini

ditunjukkan dengan jumlah responden
yang sebagian besar 92,2% mempunyai
tingkat pengetahuan yang baik dalam
menjawab kuesioner yang diberikan.

Responden yang memiliki tingkat
pengetahuan tidak baik yaitu 7,8%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan responden terkait apa saja
contoh sampah anorganik, masih rendah
sebanyak 82,7% responden tidak
mengetahuai apa contoh  sampah
anorganik. Hal ini  menyebabkan
masyarakat tidak melakukan pemilahan
sampah dan tidak mengolah sampah
anoranik dan organik dengan benar. Hal
ini sejalan dengan penelitian 2
menunjukkan sebagian besar 58% atau
30 responden mempunyai pengetahuan
yang baik sedangkan data perilaku
masyarakat dalam proses pemilihan
sampah sebagai besar 71% atau 37
responden. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa perilaku masyarakat dalam
melakukan pemilahan sampah organik
dan anorganik kurang baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian 3 bahwa hasil
penelitian terdapat 5 atau 16,6%
responden yang melakukan pemilahan
sampah. Sementara 25 atau sebanyak
83,3% responden tidak melakukan
pemilahan sampah. Dapat dilihat bahwa
kategori persentase terendah berada
pada responden yang melakukan
pemilahan sampah rumah tangga,
sedangkan kategori persentase
responden yang tertinggi berada pada
responden yang tidak melakukan
pemilahan sampah rumah tangga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan responden terkait
bagaimana cara mengolah sampah
dengan baik, masih rendah sebanyak
71,4% responden yang tidak
mengetahui cara mengolah sampah
dengan baik. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain tidak adanya
pengolahan sampah yang memadai dan
tidak adanya fasilitas karna faktor
pengetahuan dan kesadaran masyarakat.
Hal ini sejalan dengan penelitian *
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
yang masih kurang terkait pengelolaan

12



Jurnal Bahana Kesehatan Masyarakat (Bahana of Journal Public Health) Vol 8 No 1 Tahun 2024

sampah, dengan kategori baik 30%
responden dan kategori kurang baik
70%. Hal ini masyarakat kurang
mendapatkan  informasi  mengenai
pengelolaan sampah yang baik dari
sosialisasi-sosialisasi yang di adakan
oleh pemerintah.

Sikap

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan
Sikap Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga di Dusun Babana Pantai
Kecamatan Mamuju Kabupaten
Mamuju Tahu 2023

Jumlah Persentase

Sikap Respnden ) (%)

Baik 93 94,9
Kurang baik 5 5,1
Total 98 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa responden yang memiliki sikap
baik  terkait pengelolaan sampah
sebanyak 94,9%, dan yang memiliki
sikap kurang baik yaitu 5,1%.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan tentang pengelolaan
sampah di Dusun Babana Pantai
menunjukkan bahwa sikap masyarakat
terkait pengelolaan sampah yang baik
sebanyak 94,9% dan 5,1% responden
yang mempunyai sikap yang kurang
baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
15 pahwa sikap responden mengenai
pengelolaan sampah rumah tangga yang
baik sebanyak 63,8% dan yang kurang
baik sebanyak 36,2%.

Hal ini sejalan dengan penelitian 1°
bahwa sebagian besar masyarakat di
kawasan bank sampah  Hanasty
kelurahan Tanah garam kecamatan
Lombok Cikarang kota Solok memiliki
sikap yang positif tentang pengelolaan
sampah. Hal ini terlihat dari sikap
masyarakat dalam keikutsertaan dalam
kegiatan membersihkan sampah di
lingkungan mereka, sikap baik ini
timbul karena kesadaran masyarakat
akan kesehatan karena tumpukan

tumpukan sampah tersebut bisa menjadi
tempat perindukan vektor dan penularan
penyakit. Namun masih ada masyarakat
yang mempunyai sikap positif tapi
masih tidak melakukan pengelolaan
sampah dengan baik yang terlihat dari
sikap masyarakat yang acuh dalam
pengelolaan sampah hal ini dikarenakan
kurangnya dukungan keluarga dalam
pengelolaan sampah dan kepedulian
terhadap lingkungan, sehingga sampah
menjadi tidak terkelola dengan baik,
maka dari itu hendaklah bertugas
kesehatan selalu memberikan contoh
sikap yang baik dalam pengelolaan
sampah dan bagaimana mengelola
sampah baik dan benar 7.

Sikap merupakan disposisi awal
untuk memberi respon pada stimulus
yang diterima. Dapat disimpulkan
bahwa sikap merupakan kecenderungan
seseorang untuk bereaksi terhadap
stimulus yang menghendaki adanya
respon. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sikap responden terkait sampah
yang dihasilkan harus dikumpulkan
berdasarkan jenisnya masih rendah
sebanyak 29,6% responden menjawab
tidak setuju, 25,5% responden yang
menjawab sangat tidak setuju terkait
berdasarkan jenis sampah. Begitu pula
sikap responden dalam memisahkan
sampah berdasarkan jenisnya terdapat
29,6 memiliki sikap tidak setuju dan
25,5 sikapt tidak setuju. Responden
yang memberikan tanggapan sikap tidak
setuju dan tidak setuju ini termasuk
sikap yang kurang baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian *® bahwa masyarakat
sudah melakukan pemilahan sampah
namun belum berdasarkan prinsip 3R.
Dari 96 responden hanya 54 rumah
tangga yang tidak melakukan pemilahan
sampah berdasarkan jenisnya, dan 42
rumah tangga yang sudah melakukan
pemilahan sampah berdasarkan
jenisnya.
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Tindakan

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan
Tindakan Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga di Dusun Babana
Pantai Kecamatan Mamuju
Kabupaten Mamuju Tahun 2023

Jumlah Persentase

Tindakan Respnden ) (%)

Baik 81 82,7
Kurang baik 17 17,3
Total 98 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwa responden yang memiliki
tindakan yang baik terkait pengelolaan
sampah sebanyak 82,7% dan yang
memiliki tindakan yang kurang baik
yaitu 17,3%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang tindakan pengelolaan
sampah di Dusun Babana Pantai
menunjukkan bahwa tindakan
masyarakat terkait pengelolaan sampah
mempunyai  tindakan ~ yang  baik
sebanyak 82,7% dan 17,3% responden
yang mempunyai tindakan yang kurang
baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
19 pahwa hasil penelitian menunjukkan
secara umum responden memiliki
tindakan dalam kategori baik terhadap
pengelolaan sampah yaitu sebanyak
76%, tindakan responden dalam
kategori ~ kurang  baik  terhadap
pengelolaan sampah sebanyak 7%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tindakan responden terhadap
pemanfaatan sampah kembali masih
rendah sebanyak 82,7% responden
menjawab tidak melakukan
pemanfaatan sampah kembali.

Hal ini sejalan dengan penelitian
bahwa terdapat hubungan antara
tindakan dengan perilaku membuang
sampah pada kawasan pesisir desa
pangambengan dengan tingkat keratan
hubungan kategori tinggi. Pernyataan
tersebut berasal dari hasil pengolahan
data yang mana data persentase data
tindakan dengan perilaku buang sampah

20

sebesar  31%.  Hasil  penelitian
menyatakan bahwa masyarakat desa
pengembangan masih memiliki
tindakan dalam pengolahan sampah
yang masih kurang mereka belum
menggunakan  fasilitas  pelayanan
sampah dengan sebaik-baiknya dan
masih banyak masyarakat yang belum
membuang sampah ke TPS.

Secara keseluruhan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya
pemilahan sampah sebelum dibuang ke
tempat sampah di luar rumah sudah baik
dengan rata-rata 77.06. Akan tetapi
pemahaman tentang pentingnya
memilah sampah tidak secara otomatis
membuat  masyarakat ~ melakukan
tindakan memilah sampah karena fakta
yang terjadi di masyarakat sebanyak
91% responden menyatakan masih
menggabungkan semua sampah yang
akan dibuang ke tempat sampah di luar
rumah tanpa memilah sampah terlebih
dahulu. Diperlukan sosialisasi secara
berkala kepada masyarakat setempat
untuk mendorong masyarakat
melakukan tindakan pemilahan sampah
secara masif dan terintegrasi sampai di
tingkat kecamatan dan kota 2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tindakan responden terkait membuang
sampah disembarang tempat yang masih
rendah sebanyak 95,9% responden yang
menjawab ya pertanyaan apakah selalu
membuang sampah disembarang
tempat. Hal ini sejalan dengan
penelitian %2 bahwa dari 73 responden
memiliki sikap negatif terdapat 75,3%
yang melakukan tindakan membuang
sampah secara tidak baik dan 24,7%
yang melakukan tindakan membuang
sampah secara baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tindakan responden terkait mendaur
ulang sampah yang masih rendah
sebanyak 81,6% responden tidak
melakukan mendaur ulang sampah. Ada
hubungan Sikap Ibu Rumah Tangga
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dengan Tindakan Pengelolaan Sampah
Berbasis 3R (Reduce, Reuse dan
Recycle) di Desa Tenggulun Kabupaten
Aceh Tamiang dengan nilai p-value
(0,020). Berdasarkan hasil penelitian,
saran yang diajukan agar perlunya
peningkatan  kesadaran = masyarakat
mengenai  pentingnya  pengelolaan
sampah, agar tercipta lingkungan yang
bersih 22,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Dusun Babana Pantai
Kecamatan Mamuju Kabupaten
Mamuju tahun 2023 dapat disimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan responden
terhadap pengelolaan sampah lebih
banyak responden yang berpengetahuan
baik 93,9% , Sikap responden terhadap
pengelolaan sampah lebih banyak
responden yang mempunyai sikap baik
94,9% serta Tindakan responden
terhadap pengelolaan sampah lebih
banyak responden yang mempunyai
tindakan baik 82,7%.
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ABSTRAK

Latar belakang: Masalah penumpukan sampah di jalan-jalan dan saluran air dapat menyebabkan banjir,
meningkatkan jumlah tikus dan serangga, dan menjadi sarana berkembangnya berbagai penyakit. Pada
2020 total produksi sampah nasional telah mencapai 67,8 juta ton. Berdasarkan data tahun 2021, total
jumlah produksi sampah di Jawa Barat adalah 15.735,36 ton per hari dengan jumlah sampah tertinggi dari
Kota Bandung sebanyak 1.529,04 ton per hari. Salah satu upaya menangani masalah sampah ada dengan
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Diare merupakan salah satu penyakit yang berkaitan
dengan PHBS dan sering menyerang anak usia sekolah. Pada tahun 2018 kasus diare terbanyak di
Provinsi Jawa Barat ditemukan pada kelompok umur 5-14 tahun terdapat 12.806 kasus diare dan angka
prevalensinya sebesar 7,72%. Oleh karena itu perlu adanya pemberian edukasi pada siswa sekolah dasar
tentang membuang sampah pada tempatnya melalui media flashcard.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan rancangan one group pretest-
posttest without control kepada total sampel sebanyak 45 siswa. Intervensi dilakukan 2 kali di SDN X
pada bulan mei. Analisis data menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank untuk membuktikan hipotesis
penelitian.

Hasil: Rata-rata skor pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan media flashcard meningkat
sebesar 51,98%. Nilai p value pada pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan media flashcard
sebesar (p=0,000).

Kesimpulan: Terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan sesudah diberikan intervensi melalui
media flashcard terhadap pengetahuan siswa SDN X Kota Bandung tentang membuang sampah pada
tempatnya.

Kata kunci : Flashcard, Pengetahuan, Membuang sampah

THE EFFECT OF FLASHCARD MEDIA ON STUDENTS' KNOWLEDGE
ABOUT DISPOSING OF GARBAGE IN ITS PLACE

ABSTRACT

Background: The problem of waste accumulation in streets and waterways can cause flooding, increase
the number of rats and insects, and become a means of developing various diseases. In 2020 the total
national waste production has reached 67.8 million tons. Based on 2021 data, the total amount of waste
production in West Java is 15,735.36 tons per day with the highest amount from Bandung City at
1,529.04 tons per day. One of the efforts to deal with the waste problem is the implementation of Clean
and Healthy Living Behavior (PHBS). Diarrhea is one of the diseases related to PHBS and often affects
school-age children. In 2018 the most cases of diarrhea in West Java Province were found in the age
group 5-14 years, there were 12,806 cases of diarrhea and the prevalence rate was 7.72%. Therefore, it
is necessary to provide education to elementary school students about disposing of garbage in its place
through flashcard media.

Method: This study used a quasi-experimental design with a one group pretest-posttest without control
design to a total sample of 45 students. The intervention was conducted twice at SDN X in May. Data
analysis used the Wilcoxon Signed Rank Test to prove the research hypothesis.

Result: The average score of student knowledge before and after being given flashcard media increased
by 51.98%. The p value on student knowledge before and after being given flashcard media is (p=0.000).
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Conclusion: There was a significant increase in knowledge after being given an intervention through
flashcard media on the knowledge of SDN X Bandung City students about disposing of garbage in its

place.

Keywords : Falshcard, Knowledge, Disposing of garbage in its place

PENDAHULUAN
Masalah sampah merupakan
tantangan  besar  bagi  Indonesia,

meskipun telah ada upaya-upaya untuk
mengatasinya dari masa ke masa,
namun masih belum optimal dalam
penyelesaiannya. Menumpuknya
sampah di jalan-jalan dan saluran air
dapat menyebabkan banjir,
meningkatkan ~ jumlah  tikus dan
serangga, dan  menjadi  sarana
berkembangnya berbagai penyakit (1).
Masalah sampah juga tidak hanya ada di
tempat umum, tetapi ada di segala aspek
tatanan salah satunya di sekolah.

Tahun 2020 jumlah penduduk Jawa
Barat mencapai 49,9 juta jiwa dengan
timbunan sampah yang mencapai
24,790 juta ton per hari dengan
komposisi sampah sisa makanan, plastik
dan kertas karton (2). Berdasarkan data
tahun 2021, total Jumlah Produksi
Sampah adalah 15.735,36 ton per hari
dengan nilai tertinggi dari Kota
Bandung sebanyak 1.529,04 ton per hari
(3).

Masalah sampah dapat ditangani atau
diminimalisir dengan berbagai upaya
salah satunya yaitu dengan penerapan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS). Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) merupakan tindakan yang
dilakukan atas dasar pemahaman dan
kesadaran akan pentingnya menjaga
kesehatan, baik secara individu maupun
sebagai bagian dari komunitas. Melalui
pembelajaran dan kesadaran tersebut,
seseorang, keluarga, kelompok, maupun
masyarakat dapat mengambil peran
aktif dalam menjaga kesehatan mereka
sendiri  serta  berkontribusi  dalam
menciptakan lingkungan yang sehat
bagi semua orang. Program PHBS dapat

dikelompokkan kedalam 5 tatanan
lingkungan kehidupan, yaitu PHBS di
lingkungan  sekolah, = PHBS  di
lingkungan rumah tangga, PHBS di
lingkungan institusi kesehatan, PHBS di
lingkungan tempat umum, dan PHBS di
lingkungan tempat kerja (4).

PHBS di lingkungan Sekolah
memiliki  beberapa indikator, salah
satunya membuang sampah pada
tempatnya. Kualitas sumber daya
manusia yang mampu berdaya saing
akan tercipta jika pengawasan kesehatan
dimulai dari anak usia sekolah baik
tingkat pra sekolah hingga yang sudah
di tingkay sekolah menengah atas.
Berdasarkan UU Nomor 36 Tahun 2009
pasal 79 tentang Kesehatan, ditegaskan
bahwa kesehatan sekolah
diselenggarakan untuk meningkatkan
kemampuan hidup sehat peserta didik
dalam lingkungan hidup sehat sehingga
peserta didik dapat belajar, tumbuh dan
berkembang secara harmonis dan
setinggi-tingginya sehingga diharapkan
dapat menjadi sumber daya manusia
yang berkualitas.

PHBS di tatanan sekolah sering
diabaikan  yang berdampak pada
kesehatan anak. Penyakit yang sering
mengancam  kesehatan anak usia
sekolah  (usia 6-12) sering Kali
berhubungan dengan kurangnya praktik
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satunya adalah penyakit diare.
Diare adalah buang air besar (BAB)
dengan Kkonsistensi feces lebih cair
dengan frekuensi >3 kali sehari. Hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
menyatakan bahwa penyakit diare,
menurut diagnosis dokter dan gejala
yang pernah dialami, mengalami
peningkatan dari 7% pada tahun 2013
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menjadi 8% pada tahun 2018.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 terdapat 73.285
kasus diare di Provinsi Jawa Barat
dengan kasus terbanyak ditemukan pada
kelompok umur 5-14 tahun terdapat
12.806 kasus diare dan angka
prevalensinya sebesar 7,72% (5).

Dari hasil eksplorasi kebutuhan
sasaran didapat kesimpulan sekolah
tersebut butuh pemberian edukasi atau
sosialisasi menggunakan media
flashcard. Pengetahuan dapat diperoleh
seseorang atau sasaran pendidikan dari
proses pembelajaran dengan berbagai
macam alat bantu pendidikan atau
media. Karakteristik siswa di tingkat
sekolah dasar adalah masa bermain dan
belajar (6). Karakteristik siswa kelas
tinggi sekolah dasar diantaranya yaitu
adanya minat terhadap kehidupan
praktis yang konkrit, realistik, ingin
tahu dan ingin belajar, menyelesaikan
tugas sendiri, gemar membentuk
kelompok untuk bermain bersama-
sama (7).

Media dapat digunakan untuk
membantu  menyampaikan berbagai
sumber informasi dan pengetahuan.
Media sebagai semua bentuk perantara
yang digunakan  oleh  manusia
untuk menyampaikan atau menyebar
ide, gagasan, atau pendapat sehingga
ide, gagasan, atau pendapat yang
dikemukakan itu sampai kepada
penerima yang  dituju (8). Salah satu
media yang dapat diberikan kepada
siswa adalah media flashcard, flashcard
juga merupakan media yang sangat
praktis karena dapat dibuat secara
bersama-sama oleh guru dan siswa.
Salah satu indikasi bahwa visual
imagery memiliki kemungkinan
memberikan kode memori yang efektif
adalah siswa biasanya lebih mudah
dalam mengenali gambar daripada
tulisan (9).

Berdasarkan latar belakang tersebut,

peneliti bermaksud untuk mengukur
pengetahuan siswa sekolah  dasar
sebelum sampai dengan  sesudah
penerapan intervensi melalui media
flashcard. Tujuan dari penelitian ini
yaitu mengetahui pengaruh  media
flashcard terhadap pengetahuan siswa
sekolah dasar 174 Pasir Impun Kota
Bandung tentang membuang sampah
pada tempatnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Quasy-Experimental Design.
Rancangan yang digunakan pada
penelitian  ini  adalah  One-Group
Pretest-Posttest Without Control Design
yang dimana penelitian ini terdapat
pretest, sebelum diberikan perlakuan
(intervensi) dan terdapat post-test di
akhir pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN X Kota Bandung.
Waktu penelitian dilaksanakan dari
bulan April hingga Mei 2023.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas 4 di SDN X
Kota Bandung sebanyak 81 orang.
Jumlah sampel dalam penelitian ini
ditentukan menggunakan rumus Slovin
dan didapatkan sampel sebesar 45
responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan vyaitu  sampling
purposive. Sampling purposive
digunakan karena untuk mendapatkan
sampel yang mewakili tujuan penelitian
yang dilakukan serta memenuhi kriteria
yaitu responden merupakan siswa yang
bersekolah di SDN X Kota Bandung,
siswa dengan rentang usia 10-11 tahun
dan bersedia menjadi responden.

Instrumen atau alat ukur yang
digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner berupa 13 pertanyaan yang
telah diuji dan dinyatakan valid serta
reliabel. Kuesioner yang digunakan
dalam pretest dan post-test untuk
mengukur pengetahuan responden. Cara
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pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan penjelasan sebelum
penelitian (PSP) kepada wali kelas,
memberikan informed consent kepada
wali kelas sebagai wali dari responden,
Melakukan pemilihan responden dengan
teknik Nonprobability yaitu Sampling
Purposive oleh wali kelas, memberikan
penjelasan teknis pengisian pre-test,
memberikan kuesioner pre-test,
memberikan edukasi kesehatan dengan
menggunakan media flashcard tentang
membuang sampah pada tempatnya,
memberikan kuesioner post-test.
Pretest

Intervensi 1
Hari Selanjutnya
Intervensi 2

Posttest
Gambar 1. Alur Desain Penelitian

Media Flashcard yang diberikan
kepada responden telah melalui proses
pengembangan yang terstruktur
menggunakan model Planning,
Production, Evaluation (PPE). Tahap
planning atau perencanaan yaitu peneliti
membuat rancangan media flashcard dan
matriks analisis masalah dengan materi
mengenai definisi sampah, jenis sampabh,
dampak sampah dan manfaat membuang
sampah pada tempatnya. Pada tahap ini
juga  peneliti  melakukan analisis
kebutuhan  media. Setelah  tahap
perencanaan, pada tahap production,
peneliti  membuat media flashcard
berukuran 8,5 x 12,5 cm dan board game
berukuran 42 x 59,4 cm (A3)
menggunakan aplikasi Canva dan
menghasilkan cetakan fisik dari media
tersebut.  Kemudian, pada tahap
evaluation, peneliti melakukan uji
kelayakan media flashcard dengan
melibatkan ahli materi dan ahli media.
Proses evaluasi dilakukan dengan

mengumpulkan media flashcard dan
melakukan uji coba dalam skala kecil.
Hasil dari uji kelayakan menunjukkan
bahwa media flashcard tersebut layak
digunakan sebagai alat intervensi dalam
penelitian yang dilakukan.

=

g impah
i1
3

Mot

ampa

Gambar 2. Media

Setelah mengumpulkan data, analisis
dilakukan dengan memeriksa normalitas
data menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil analisis menunjukkan
bahwa data tidak memiliki distribusi
normal. Oleh karena itu, untuk menguji
hipotesis  penelitian, dilakukan uji
statistik non-parametrik menggunakan
uji Wilcoxon signed-rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media Flashcard sebelum digunakan
intervensi dilakukan uji ahli media, uji
ahli materi dan uji skala kecil. Hasil uji
ahli media menyatakan media dapat
digunakan dengan revisi memperbaiki
tataletak dan jenis huruf yang bold.
Hasil uji ahli materi menyatakan media
dapat digunakan  dengan  revisi
perubahan redaksi pada beberapa
kalimat. Hasil uji skala kecil
menyatakan media dapat digunakan
tanpa revisi.

Hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa berdasarkan jenis kelamin dari 45
responden dengan laki-laki (53,3%) dan
perempuan (46,7%). Berdasarkan usia
menununjukkan usia 10 tahun (44,4%)
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dan 11 tahun (55,6%).
Tabel 1. Karakteristik Responden

. Jumlah
Variabel N %

Jenis Kelamin

Laki-laki 24 53,3%
Perempuan 21 46,7%
Usia

10 tahun 20 44.4%
11 tahun 25 55,6%

Sumber: Data Primer

Pengetahuan siswa sekolah dasar
sebelum dan  sesudah  diberikan
intervensi menggunakan media
flashcard diukur dari skor pretest dan
posttest. Hasil rata-rata pengetahuan
siswa sekolah dasar sebelum dan
sesudah diberikan media flashcard

adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Siswa Sekolah
Dasar Tentang Membuang Sampah
pada Tempatnya Sebelum dan

Sesudah Diberikan Media
Flashcard
Pengetahuan Kategori N  Mean Std.
[= % Deviasi
Sebelum
Baik 6 13,3%
Cukup 8 178% 45 48,82 20,114
Kurang 31  68,9%
Sesudah
Baik 27 60%
Cukup 6 133% 45 74,20 19,384
Kurang 12 26,7%

Sumber: Data Primer

Kategori pengetahuan baik dinilai
bilamana mendapatkan skor 76-100,
pengetahuan cukup dinilai bilamana
mendapatkan ~ skor  56-75,  dan
pengetahuan kurang dinilai bilamana
mendapatkan skor <56. Berdasarkan
tabel 2, sebelum intervensi didapatkan
nilai pengetahuan baik sebesar 13,3%,
pengetahuan cukup sebesar 17,8%, dan
kurang sebesar 68,9%. Sedangkan
setelah intervensi didapatkan nilai
pengetahuan  baik  sebesar  60%,
pengetahuan cukup sebesar 13,3%, dan
kurang sebesar 26,7%. Hasil rata-rata
(mean) skor pengetahuan responden
sebelum diberikan intervensi
menggunakan media flashcard adalah

48,82 Dberkategori kurang. Sedangkan
hasil rata-rata (mean) skor pengetahuan
responden sesudah diberikan intervensi
menggunakan media flashcard adalah
74,20 berkategori cukup. Selisih rata-
rata peningkatan pengetahuan sebesar
25,38 dengan persentase peningkatan
pengetahuan sebesar 51,98%.

Pengetahuan seseorang dapat
dipengaruhi oleh berbagai hal, salah
satunya kurangnya informasi. Hal ini
didukung oleh teori yang menyatakan
bahwa kurangnya pengetahuan siswa
tersebut  bisa disebabkan  karena
kurangnya informasi. Informasi
mempengaruhi pengetahuan seseorang
jika sering mendapatkan informasi
tentang suatu pembelajaran maka akan
menambah pengetahuan dan
wawasannya, sedangkan seseorang yang
tidak sering menerima informasi tidak
akan menambah pengetahuan dan
wawasannya (10). Informasi dan
pengetahuan dapat diakses melalui
berbagai sumber, mencakup media
cetak, media elektronik, serta melalui
interaksi sehari-hari dengan keluarga
dan teman.

Media dapat digunakan untuk
membantu  menyampaikan berbagai
sumber informasi dan pengetahuan
salah satunya membuang sampah pada
tempatnya. Media adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima ~ pesan  sehingga  dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan minat siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi (11).
Salah satu media yang dapat diberikan
kepada siswa adalah media flashcard,
flashcard merupakan media yang
berbentuk kartu bergambar yang dibuat
dengan menggunakan foto atau gambar,
pada bagian  belakang  terdapat
keterangan dari gambar yang ada pada
flashcard tersebut (12). Gambar yang
terdapat pada flashcard tersebut akan
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membantu meningkatkan daya ingat
anak-anak, karena visual memberikan
pengaruh yang lebih besar dalam
mengingat dan memahami sesuatu
dibandingkan verbal/audio (13).
Peningkatan pengetahuan responden
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
menggunakan media flashcard
dievaluasi melalui pengujian skor pretest
dan  posttest untuk  membuktikan
hipotesis penelitian. Langkah pertama
yang dilakukan adalah  menguiji
normalitas data menggunakan  Uji
Kolmogorov melalui aplikasi SPSS
menghasilkan nilai variabel pengetahuan
Pretest dengan nilai p value sebesar
0,013 dan Posttest dengan nilai p value
sebesar 0,000 dimana untuk nilai pretest
dan posttest tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga kesimpulannya nilai
berdistribusi ~ tidak normal, maka
dilakukan uji statistik non parametrik
untuk menguji  hipotesis komparatif
antara skor pretest dan posttest
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank

dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank

. . Mean
Variabel Kategori N Rank Zz p

Negative 1 17,00
Positive 35 18,54
Ties 9

Posttest-

pretest 0.000

4,971

Sumber: Data Primer

Dari hasil analisis pengetahuan pada
tabel 3, ditemukan bahwa nilai Z
sebesar -4,971 dan p value sebesar
0,000 (p wvalue < 0,005). Maka
kesimpulannya Ho ditolak dan H:
diterima, artinya ada pengaruh antara
media flashcard terhadap pengetahuan
membuang sampah pada tempatnya di
SDN X Kota Bandung.

Berdasarkan analisis pengatahuan
diketahui  rata-rata  (mean)  skor
pengetahuan hasil  belajar  pretest
sebesar 48,82 dan rata-rata hasil belajar
posttest sebesar 74,20. Berdasarkan
hasil tersebut, pengetahuan siswa
tentang membuang sampah pada

tempatnya menggunakan media
flashcard mengalami  peningkatan.
Sehingga dapat disimpulkan adanya
peningkatan pengetahuan sebesar 25,38
dengan persentase peningkatan
pengetahuan sebesar 51,98%. Hasil
analisis pengetahuan siswa sebelum dan
sesudah diberikan media flashcard
didapatkan nilai Z sebesar -4,971 dan p
value sebesar 0,000 (p value < 0,005)
artinya ada pengaruh antara media
flashcard terhadap pengetahuan
membuang sampah pada tempatnya di
SDN X Kota Bandung.

Rangsangan visual yang diberikan
kepada seseorang dapat meningkatkan
daya serap materi sebesar 30%
dibandingkan dengan membaca teks
yang hanya 10% (14). Menurut hasil
studi (Maslakah & Setiyaningrum,
2017) menyatakan bahwa flashcard
dinilai sebagai media edukasi yang
dapat mendukung proses transfer
konten/isi materi pendidikan kesehatan.
Perlunya media yang mendukung salah
satunya flashcard agar proses transfer
dapat berjalan dengan efektif dan
efisien (15). Sejalan dengan hasil studi
(16) yang menyatakan bahwa perbaikan
pengetahuan  informasi  kesehatan
diperoleh dari berbagai media, adanya
perbedaan pengetahuan antara sebelum
diberi pendidikan kesehatan dengan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan
(16). Menurut hasil studi (17) bahwa
media flashcard adalah salah satu media
pembelajaran yang dapat menimbulkan
semangat, motivasi peserta didik dan
tidak menimbulkan verbalisme, dan
dapat menyajikan sesuatu yang abstrak
menjadi lebih kongkrit, melatih daya
ingat. Media flashcard dianggap
sebagai suatu media yang menimbulkan
kesenangan dan Kketertarikan siswa
dalam pembelajaran, karena flashcard
merupakan salah satu bentuk media
pembelajaran berupa kartu bergambar
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yang disukai siswa dan dapat disajikan
dalam bentuk permainan (12).
Berdasarkan hasil (18) mengatakan
bahwa flashcard mampu meningkatkan
pengetahuan dan menurunkan
kecemasan ibu primigravida remaja
sehingga pendekatan  edukasi ini
dianggap efektif (18). Media flashcard
yang dikembangkan efektif digunakan
pada pembelajaran  terbukti  dari
perbedaan hasil belajar sebelum dan
sesudah menggunakan flashcard,
sehingga dapat dikatakan bahwa media
flashcard efektif digunakan pada
pembelajaran karena terdapat
peningkatan hasil belajar (19). Proses
pembelajaran siswa terlibat secara aktif
dalam mengikuti proses dan mengamati
objek yang dipelajari. Peningkatan ini
juga dapat dipengaruhi oleh daya terima
terhadap perlakuan yang telah dilakukan
kepada responden, metode penyampaian
media yang digunakan dan lain-lain (20).

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara media  flashcard  dengan
pengetahuan siswa SDN X  Kota
Bandung tentang Membuang Sampah
pada Tempatnya.

Media Flashcard dapat
dikembangkan dengan konsep yang
lebih menarik  sebagai media
pembelajaran untuk penelitian yang
akan digunakan selanjutnya juga dapat
menjadi acuan media edukasi yang
kreatif untuk tenaga promosi kesehatan
di pelayanan kesehatan.
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ABSTRAK

Latar belakang: Berat bayi saat lahir merupakan tolak ukur status gizi bayi dan status gizi ibu hamil
yang paling penting untuk menentukan peluang bertahan, pertumbuhan, dan perkembangan bayi di
masa depannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian booklet digital tentang
pola makan dan kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil
di Puskesmas Kereng Bangkirai.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain penelitian One Grup
Pre-Post Test. Jumlah responden sebanyak 32 orang ibu hamil. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Intervensi dalam bentuk pengukuran pengetahuan dan sikap responden yan
dilakukan sebelum perlakuan (pre test) dan setelah diberi perlakuan (post test) dengan menggunakan
instrumen kuesioner.

Hasil: Pemberian edukasi menggunakan media booklet digital, berdasarkan uji paired t-test,
berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan ibu hamil terkait pola makan (p value= 0,000).
Berdasarkan uji Mc Nemar pemberian edukasi menggunakan media booklet digital juga berpengaruh
terhadap sikap ibu hamil terkait pencegahan kejadian berat badan lahir rendah (p value= 0,000).
Kesimpulan: Edukasi dengan media booklet digital bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu hamil terkait pola makan dan pencegahan BBLR. Ibu hamil disarankan untuk menggunakan
booklet digital ini sebagai sumber informasi mengenai pola makan yang baik bagi ibu hamil sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: BBLR, Edukasi gizi, Media booklet digital, Pengetahuan dan sikap

EFFECT OF EDUCATION USING DIGITAL BOOKLET ON KNOWLEDGE AND ATTITUDE
OF PREGNANT WOMEN ABOUT DIET PATTERN AND LOW BIRTH WEIGHT

ABSTRACT

Background: The baby's weight at birth is a measure of the baby's nutritional status and the most
important nutritional status of pregnant women to determine the chances of survival, growth and
development of the baby in the future. This study aims to analyze the effect of giving digital booklet
about diet and the incidence of Low Birth Weight (LBW) on the knowledge and attitudes of pregnant
women at Kereng Bangkirai Health Center.

Method: The type of research used is pre-experimental with a One Group Pre-Post Test research
design. The number of respondents was 32 pregnant women. Sampling using purposive sampling
technique. Intervention in the form of measuring the knowledge and attitudes of respondents was
carried out before treatment (pre test) and after treatment (post test) using a questionnaire instrument.
Result: Providing education using digital booklet media, based on paired t-test, has a significant effect
on the knowledge of pregnant women related to diet (p value = 0.000). Based on Mc Nemar test, the
provision of education using digital booklet media also affects the attitude of pregnant women
regarding the prevention of low birth weight (p value = 0.000).

Conclusion: Education with digital booklet media is useful for improving the knowledge and attitudes
of pregnant women regarding diet and the prevention of LBW. It is recommended to the pregnant
women to use this digital booklet as a practical source of information about a good diet for pregnant
women so that it can be applied in everyday life.

Keywords: LBW, Nutrition education, Digital booklet media, Knowledge and attitude
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PENDAHULUAN

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah
indikator pertama dan utama dalam
menentukan derajat kesehatan anak
sebagai cerminan dari status kesehatan
Masyarakat. Indikator AKB
mencerminkan pelayanan kesehatan
dasar yang paling awal. World Health
Organization (2013) menyatakan bahwa
bayi dengan berat lahir kurang dari
2.500 gram, 20 kali berisiko mengalami
kematian dibandingkan bayi yang lahir
dengan berat normal (lebih dari 2500
gram). Sebesar 60-80% dari AKB yang
terjadi disebabkan karena Berat Bayi
Lahir Rendah (BBLR)™.

Berat bayi saat lahir merupakan tolak
ukur status gizi bayi dan status gizi ibu
hamil yang paling penting untuk
menentukan peluang bertahan,
pertumbuhan, dan perkembangan bayi

di  masa depannya. Dibutuhkan
dukungan dari Ibu bayi dengan selalu
menjaga kesehatannya dengan

mengkonsumsi makanan bergizi dan
menerapkan gaya hidup yang baik agar
melahirkan bayi yang sehat. lbu yang
mengalami defisiensi gizi memiliki
risiko besar untuk melahirkan bayi
dengan BBLR234

Data WHO menunjukkan bahwa
prevalensi BBLR secara global yaitu
15,5%. Angka ini menunjukkan bahwa
sekitar 20 juta bayi yang lahir per tahun
mengalami  BBLR dan  96,5%
diantaranya terjadi di negara
berkembang®. Prevalensi balita (0-59
bulan) dengan BBLR di Indonesia pada
tahun 2018 yaitu sebanyak 6,2%°.
Walaupun prevalensi di tahun 2018
sudah lebih rendah dibandingkan tahun
2013 (10,2%), masalah BBLR masih
perlu diperhatikan dan harus tetap
diatasi, karena akan berdampak pada
kelangsungan sumber daya manusia di
masa yang akan datang’®°.

Prevalensi BBLR di wilayah
Kalimantan Tengah tahun 2018 yaitu
sebesar 5,8 %°. Jumlah kasus BBLR di
Kota Palangka Raya pada tahun 2019
tercatat sebanyak 12 kasus. Pada tahun
2020 kasus BBLR mengalami kenaikan
yaitu sebanyak 13 kasus. Sedangkan
pada tahun 2021 tercatat kenaikan kasus
kematian bayi disebabkan BBLR vyaitu
sebanyak 26 kasus. Jumlah ini lebih
tinggi dibandingkan dengan jumlah
kasus BBLR pada tahun 2020,

Faktor gizi ibu sebelum dan selama
kehamilan merupakan penyebab tidak
langsung yang memberikan konstribusi
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan janin'2, Perilaku yang
dilandasi dengan pengetahuan yang baik
akan menghasilkan perilaku yang baik.
Salah satu faktor yang dapat
menentukan perilaku tentang kesehatan
seseorang adalah pengetahuan dan
sikap, semakin tinggi pengetahuan dan
sikap mendukung seseorang, maka
semakin dapat ia memanfaatkan
kemampuan tersebut. Perilaku
seseorang yang tidak didasari dengan
pengetahuan maka sulit untuk bertindak
dan menerapkan gaya hidup sehat
termasuk untuk memenuhi kebutuhan
gizi selama kehamilan. Dalam hal ini,
perlu adanya tindakan yang Dbersifat
preventif untuk memberikan informasi
gizi terkait pola makan ibu hamil
melalui edukasi gizi®3.

Upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap seseorang dapat
dilakukan dengan menggunakan
beberapa  metode  edukasi  gizi
diantaranya adalah media sosial (seperti
Instagram, Twitter, dan WhatsApp),
media  audiovisual, dan  metode
konvensional seperti ceramah dan
konseling**>6,  Hasil  penelitian
Setyawati pada tahun 2015 menunjukan
bahwa pendidikan gizi menggunakan
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booklet pada ibu dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu mengenai
gizi pada anak!"!8, Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu terletk
pada bentuk booklet dimana penelitian
yang dilakukan saat ini adalah dalam
bentuk digital. Booklet merupakan
media penyampai pesan Kkesehatan
dalam bentuk buku dengan kombinasi
tulisan dan gambar. Booklet yang
disajikan ke dalam format digital
bersifat interaktif, karena merupakan
penggabungan dari media cetak dan
komputer dengan tampilan audio visual,
suara, film, serta animasi. Media
booklet memberian informasi yang
menarik, fleksibel, lebih terperinci dan
jelas, serta bersifat edukatif. Media
booklet  dipilih  sebagai  media
pendidikan kesehatan karena mampu
menyebarkan informasi dalam waktu
relatif ~ singkat, sehingga  dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil®®,
Hal inilah yang menjadi alasan peneliti
untuk memilih media edukasi penelitian
dengan mengunakan booklet digital.
Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis  pengaruh  pemberian
booklet digital melalui sebuah aplikasi
obrolan grup tentang pola makan dan
kejadian BBLR terhadap pengetahuan
dan sikap ibu hamil di Puskesmas
Kereng Bangkirai. Puskesmas Kereng
Bangkirai merupakan salah satu
Puskesmas yang ada di Kota Palangka
Raya, Kalimantan Tengah. Kasus
BBLR di wilayah kerja Puskesmas
Kereng Bangkirai pada tahun 2020
adalah 3 kasus. Pada tahun 2021,
ketiga kasus BBLR tersebut masih
belum selesai teratasi. Hal inilah yang
melatarbelakangi peneliti untuk
melakukan penelitian di wilayah kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai.

METODE

Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Kereng Bangkirai pada
bulan Februari hingga Maret 2023. Jenis
penelitian yang digunakan adalah pre
eksperimental dengan rancangan
penelitian one grup pre-post test design.
Populasi pada penelitian ini adalah ibu
hamil yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai yang
berjumlah 316 orang. Sampel adalah ibu
hamil sebanyak 32 orang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling. Adapun
sampel yang diambil harus memenubhi
kriteria inklusi yaitu ibu hamil, bersedia
menjadi responden, tidak dalam kondisi
sakit, dan memiliki smartphone yang
telah terpasang aplikasi WhatsApp.

Tahapan penelitian terdiri  dari
persiapan dan pelaksanaan. Tahapan
persiapan meliputi perizinan,
pembuatan media booklet digital dan uji
validitas dan reliabilitas kuesioner.
Penelitian ini  telah mendapatkan
persetujuan  etik  penelitian  yang
dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian
Kesehatan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Palangka Raya Nomor
297/VII/KE.PE/2022. Uji validitas dan
reabilitas kuesioner dilakukan pada ibu
hamil yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Marina Permai Palangka
Raya. Pada penelitian ini didapatkan
nilai t-hitung dengan kisaran 0,433-
0,524 dengan nilai t-tabel yaitu sebesar
0,388. Nilai cronbach alpha kueseioner
sebesar 0,626 (>0,6). Dapat
disimpulkan bahwa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian telah valid
dan reliabel.

Tahapan  pelaksanaan  meliputi
pemberian  edukasi  menggunakan
booklet digital melalui sebuah aplikasi
obrolan grup. Edukasi diberikan
selama 1 minggu dimana selama
pemberian edukasi, responden diminta
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untuk membaca dan memahami isi
booklet. Pre-test dan post-test
diberikan 3 hari sebelum dan 3 hari
sesudah edukasi selesai diberikan.
Untuk melihat beda rerata skor
pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi menggunakan uji
paired t-test, sedangkan  sikap
menggunakan uji Mc Nemar. Uji
paired t-test adalah salah satu metode
pengujian hipotesis dimana data yang

digunakan tidak bebas
(berpasangan)®.  Uji Mc  Nemar
dilakukan pada 2 sampel yang
berhubungan di mana tiap objek

digunakan pengontrol dirinya sendiri
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara pemberian edukasi
menggunakan booklet digital terhadap
pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang pola makan dan BBLR?.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden penelitian merupakan ibu
hamil yang tinggal di wilayah kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai yaitu
sebanyak 32 orang. Karakteristik
responden yang di identifikasi meliputi
umur, pendidikan, pekerjaan dan paritas
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Hasil tabel 1

menunjukkan

penelitian  pada
bahwa mayoritas
responden  berumur 17-25  tahun
(65,6%), berpendidikan akhir SMA
(29,4%), bekerja sebagai ibu rumah
tangga (86,25%), dan memiliki 1 anak

yang lahir hidup (paritas) sebesar
62,5%.

Pengetahuan

Pengetahuan  responden  terbagi

menjadi 3 kategori yaitu kurang, cukup,
dan baik sebagaimana tertuang dalam

Tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Responden Sebelum Dan Sesudah

Tabel 1. Karakteristik Responden

Mendapatkan Edukasi Dengan
Menggunakan  Media  Booklet
Digital
Sebelum diberi Setelah diberi
Pengetahuan edukasi edukasi
n % n %
Kurang 1 3.1% 0 0
Cukup 19 59,4 % 1 3.1%
Baik 12 37,5% 31 96,9 %
Total 32 100 % 32 100 %
Sumber: Data Primer (2023)
Hasil penelitian pada tabel 2
menunjukkan bahwa tingkat

pengetahuan ibu hamil tentang pola
makan dan BBLR sebelum diberikan
edukasi menggunakan booklet digital

mayoritas memiliki tingkat
pengetahuan dengan Kkategori baik
sebesar 37,5 %. Setelah diberikan

_ Frekuensi Persentase  edukasi dengan menggunakan booklet
Indikator Responden o
0] (%) digital, persentase responden yang
Jmer (Tahun) - escy  Derpengetahuan - baik  meningkat
26-35 9 28:1 % menjadi 96,9%.
36-45 2 6.3 % Sikap
geD”d'd'ka” 5 0.4 % Sikap responden terbagi menjadi 2
SMP 5 15.6 % kategori yaitu kurang/negatif dan
SMA 19 59,4 % baik/positif sebagaimana tertuang dalam
Perguruan Tinggi 4 15,6 % Tabel 3.
Pekerjaan Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Ibu
Ibu Rumah Tangga 23 71,9 % ' .
Swasta 4 12.5% Hamil  Sebelum Dan Sesudah
Wiraswasta 1 3.1 % Mendapatkan Edukasi Dengan
Mahasiswa 3 9,4 % Menggunakan  Media  Booklet
ASN 1 31% Digital
Paritas Sebelum Sesudah
Primipara/1 anak 20 62,5 % Sikap diberi edukasi _diberi edukasi
Multipara/2 anak atau lebih 12 37,5% n % n %
Sumber: Data Primer (2023) Kurang/Negatif 16 50% 0 0
Baik/Positif 16 50% 32 100%
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Hasil penelitian pada tabel 3

menunjukkan bahwa sikap ibu hamil
sebelum diberikan edukasi dengan
menggunakan booklet digital memiliki
sikap positif/baik yaitu sebesar 50% dan
yang memiliki sikap negatif/kurang
sebesar 50%. Setelah diberikan edukasi
dengan menggunakan media booklet
digital, persentase ibu hamil yang
memiliki sikap positif/baik meningkat
menjadi 100%.
Pengaruh Pemberian Edukasi
Dengan Media Booklet Digital
Terhadap Pengetahuan lbu Hamil
Tentang Pola Makan dan BBLR

Pengaruh edukasi dengan
menggunakan media booklet digital
terhadap pengetahuan ibu hamil tentang
pola makan dan BBLR disajikan pada

Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Pengaruh Pemberian
Edukasi Dengan Media Booklet
Digital Terhadap Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Pola Makan

P
Pengetahuan SD Value
Sebelum diberi edukasi 10.208 0.000
Sesudah diberi edukasi 6.476 '
Sumber: Data Primer (2023)
Tabel 4 menunjukkan  bahwa

pengaruh pemberian edukasi
menggunakan booklet digital melalui
aplikasi obrolan grup tentang pola
makan dan BBLR mampu
meningkatkan pengetahuan responden
ibu hamil secara signifikan p-value >
0,005 (p value = 0,000).

Edukasi  pada  penelitian ini
menggunaan booklet digital berbentuk
flipbook dan dibagikan melalui sebuah
aplikasi obrolan grup. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan prevalensi pada
pengetahuan dan sikap ibu hamil setelah
mendapatkan edukasi tentang pola
makan dan BBLR dengan menggunakan
media booklet digital. Sejalan dengan
penelitian Apriliyani dkk (2022) bahwa
edukasi dengan media e-booklet
berpengaruh terhadap pengetahuan dan

sikap ibu hamil mengenai ASI eksklusif
dan Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI?,

Pengetahuan seseorang meningkat
dapat disebabkan karena penyerapan
informasi yang baik. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan dan pemahaman
terhadap kesehatan, akan meningkat
pula cara pandang terhadap konsep
sehat dan sakit. Hal ini pada akhirnya
akan mempengaruhi pandangan, cara
hidup dan upaya seseorang untuk dapat
meningkatkan ~ derajat  kesehatan.
Informasi merupakan salah satu faktor
yang  mempengaruhi  pengetahuan.
Informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan  seseorang.  Semakin
banyak dan rajin seseorang mencari
informasi, maka pengetahuan yang
didapatkan lebih banyak dan luas®.

Kebutuhan  terhadap  informasi
kesehatan dapat disebabkan karena
adanya masalah seperti kesehatan ibu
dan jumlah kematian anak. Isu
kesehatan ibu dianggap penting karena
dapat berdampak pada kesehatan
kehamilan dan janin. Kondisi kehamilan
dan janin yang sehat berdampak positif
terhadap keselamatan ibu dan bayi?*.
Informasi  memberikan  kemudahan
manusia dalam melakukan aktivitasnya
di berbagai bidang. Dalam bidang
kesehatan misalnya, para ibu hamil
membutuhkan informasi untuk
kesehatan bayinya. Penggunaan
informasi dalam bidang kesehatan ini
akan berdampak pada kesehatan ibu dan
bayi?®.
Pengaruh Pemberian Edukasi
Dengan Media Booklet Digital
Terhadap Sikap Ibu Hamil Tentang
Pola Makan dan BBLR

Pengaruh edukasi dengan
menggunakan media booklet digital
terhadap sikap ibu hamil tentang pola
makan dan BBLR disajikan dalam tabel
5.
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Tabel 5. Hasil Analisis Pengaruh Pemberian
Edukasi Dengan Media Booklet
Digital Terhadap Sikap Ibu Hamil
Tentang Pola Makan dan BBLR

Sebelum Sesudah

Sikap diberi' diberi_ P-Value
edukasi edukasi
n % n %

Kurang 16 50% 0 0 0,000

Baik 16 50% 32  100%

Sumber: Data Primer (2023)

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  yang signifikan antara
pemberian edukasi dengan media
booklet digital melalui aplikasi obrolan
grup terhadap sikap ibu hamil terkait
pola makan dan BBLR. Dikatakan
signifikan karena nilai p-value yang
diperoleh lebih dari 0,005 (p-value =
0,000).

Hasil penelitian Maharani  dan
Aprilina (2020) menunjukan bahwa
dengan adanya penyuluhan
menggunakan media e-booklet dapat
meningkatan sikap seseorang yang
ditunjukan oleh adanya perubahan skor
post-test yang meningkat dibandingkan
pre-test?®. Sikap yang baik/positif dapat
ditingkatkan melalui fasilitas pelayanan
kesehatan yang lengkap, tempat
pelayanan kesehatan yang nyaman serta
adanya edukasi kesehatan terutama
edukasi gizi?’.

Sikap dan perilaku yang positif
dapat dibentuk dari pengetahuan yang
baik, sehingga cara yang tepat untuk
meningkatkan pengetahuan adalah
dengan menggunakan media sebagai
pendidikan  kesehatan. Salah satu
pendukung proses penangkapan
informasi adalah adanya media
pembelajaran. Media merupakan sarana
untuk menyampaikan pesan kepada
sasaran sehingga mudah dimengerti
oleh sasaran yang dituju. Adapun
media promosi kesehatan adalah upaya
untuk  menyampaikan pesan atau
informasi yang ingin disampaikan oleh
komunikator baik melalui media cetak,
elektronik maupun media luar ruang,

sehingga sasaran dapat meningkatkan
pengetahuannya yang pada akhirnya
diharapkan dapat  merubah perilaku
terkait kesehatan ke arah yang lebih
positifl’.

Salah satu pendukung proses
penangkapan informasi adalah adanya
media  pembelajaran.  Pemanfaatan
teknologi media sosial memiliki potensi
yang  baik  dalam  memberikan
pendidikan kesehatan secara aman dan
efektif. Pemanfaatan teknologi media
sosial memiliki potensi yang baik dalam
memberikan  pendidikan  kesehatan
secara aman dan efektif. Aplikasi
obrolan grup yang berbasis internet
dapat digunakan untuk mengirim pesan
secara instan, dan memungkinkan
pengguna untuk saling bertukar gambar,
video, foto, pesan, suara serta media
edukasi dalam bentuk e-book yang

memudahkan  penggunanya  untuk
berbagi informasi dan  wadah
diskusi?-2%:30,

Pemanfaatan pendidikan dan

komunikasi kesehatan berbasis digital
akan  meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi, serta
memiliki potensi yang baik dalam
memberikan pendidikan kesehatan yang
aman dan efektif. Penelitian ini dapat
dengan mudah diterapkan, karena
booklet digital dapat disebarkan melalui
berbagai media sosial dan dapat diakses
dengan mudah oleh berbagai kalangan
masyarakat. Namun, yang masih
menjadi  kelemahan adalah bahwa
hanya masyarakat yang memiliki
smartphone, laptop, atau komputer saja
yang dapat mengakses booklet digital
ini.

KESIMPULAN

Edukasi menggunakan booklet digital
berpengaruh terhadap pengetahuan dan
sikap ibu hamil terksit pola makan
selama kehamilan dan kejadian BBLR.
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Booklet digital yang dihasilkan dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu media edukasi dalam upaya
meningkatkan pengetahuan dan sikap
ibu hamil mengenai pola makan selama
kehamilan dalam upaya pencegahan
terjadinya BBLR.
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ABSTRAK

Latar belakang: Kelelahan kerja merupakan suatu kondisi yang berbeda di setiap individu, akan tetapi
semua individu tersebut mengalami kehilangan efisiensi, penurunan kapasitas kerja, dan ketahanan tubuh.
Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) tahun 2019 menunjukkan sekitar 32% pekerja
dunia mengalami kelelahan akibat pekerjaan yang mereka lakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi di PT.
X

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross-sectional dengan
teknik total sampling yaitu pengambilan sampel dengan seluruh anggota populasi dijadikan sampel
seluruhnya. Populasi tersebut yaitu pekerja bagian produksi di PT. X yang berlokasi di Kabupaten
Mojokerto Provinsi Jawa Timur dengan pekerja yang berjumlah 40 responden. Pengambilan data
dilakukan dengan waktu 1 minggu dan data didapatkan dari data primer berupa kuisioner IFRC
(Industrial Fatigue Research Organization).

Hasil: Hasil uji statistik menggunakan Spearmans Rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
faktor Usia, Lama Kerja, dan Beban Kerja dengan kelelahan kerja yang didapatkan hasil p value <0,05.
Tidak terdapat hubungan antara faktor Masa Kerja dengan kelelahan kerja yang didapatkan hasil p value
0,06. Pekerja tersebut mayoritas mengalami kelelahan kerja menengah.

Kesimpulan: Dari hasil penelitian yang dilakukan maka didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor usia, lama kerja, dan beban kerja dengan kelelahan kerja. Namun, tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor masa kerja dengan kelelahan kerja. Maka perlu disarankan bagi
perusahaan untuk memberikan pekerjaan sesuai dengan kapasitas individu berdasarkan usia pekerja, jam
lembur tidak melebihi peraturan yang ditentukan, kemudian memberikan beban kerja yang sesuai dengan
kapasitas pekerja dengan cara tidak memberikan pekerjaan ganda.

Kata kunci : Faktor Individu, Faktor Pekerjaan, Kelelahan Kerja

ANALYSIS OF FACTORS RELATED TO SUBJECTIVE WORK FATIGUE IN
WORKERS AT PT. X

ABSTRACT

Background: Work fatigue is a condition that is different for each individual, but all individuals
experience loss of efficiency, decreased work capacity and body endurance. Based on data from the
International Labor Organization (ILO) in 2019, it shows that around 32% of world workers experience
fatigue due to the work they do. The aim of this research is to analyze factors related to work fatigue in
production workers at PT. X

Methods: This research is a quantitative research with a cross-sectional approach with a total sampling
technique, namely sampling with all members of the population as the entire sample. The population is
production workers at PT. X is located in Mojokerto Regency, East Java Province with workers totaling
40 respondents. Data collection was carried out within 1 week and data was obtained from primary data
in the form of the IFRC (Industrial Fatigue Research Organization) questionnaire.

Result: The results of statistical tests using Spearman's Rank show that there is a relationship between
the factors Age, Length of Work and Workload and work fatigue, with a p value <0.05. There is no
relationship between the Work Period factor and work fatigue, with a p value of 0.06. The majority of
these workers experience moderate work fatigue.
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Conclusion: From the results of the research conducted, it was found that there was a significant
relationship between the factors age, length of work, and workload and work fatigue. However, there is
no significant relationship between work experience factors and work fatigue. So it is necessary for
companies to provide work according to individual capacity based on the age of the worker, overtime
hours not exceeding the specified regulations, then provide workload that is appropriate to the worker's

capacity by not giving double work.

Keywords: Individual Factors, Work Factors, Fatigue

PENDAHULUAN

Kelelahan kerja akan menurunkan
kinerja dan menambah kesalahan kerja.
Menurunnya kinerja sama artinya
dengan menurunnya produktivitas kerja,
apabila tingkat produktivitas seorang
tenaga kerja terganggu yang disebabkan
olen faktor kelelahan fisik maupun
psikis maka akibat yang ditimbulkannya
akan dirasakan oleh perusahaan berupa
penurunan produktivitas perusahaan.
Selain itu, dampak lainnya dalam
jangka panjang dapat menimbulkan
Penyakit Akibat Kerja (PAK) serta
kecelakaan kerja.t

Berdasarkan  data  International
Labour Organization (ILO) tahun 2019
menunjukkan sekitar 32% pekerja dunia
mengalami kelelahan akibat pekerjaan
yang mereka lakukan. Tingkat keluhan
kelelahan berat pada pekerja di seluruh
dunia berkisar antara 18,3-27% dan
tingkat prevalensi kelelahan di industri
sebesar 45%. Sedangkan kecelakaan
kerja yang mengakibatkan kematian
60% terjadi di sektor pertanian,
konstruksi,  transportasi,  perikanan,
kehutanan, dan pergudangan !

Organisasi  kesehatan dunia atau
World Health Organization (WHO)
mempunyai model kesehatan yang
dibuat sampai tahun 2020, vyang
memperkirakan gangguan psikis pada
pekerja seperti perasaan lelah yang
begitu berat dan berujung pada depresi
dapat menjadi penyakit pembunuh
nomor dua setelah penyakit jantung.®

Investigasi dibeberapa negara
menunjukan bahwa kelelahan (fatigue)
memberikan konstribusi yang signifikan

terhadap kecelakaan kerja. Hasil
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Kementrian Tenaga Kerja Jepang
terhadap 12.000 perusahaan yang
melibatkan sekitar 16.000 pekerja
dinegara tersebut yang dipilih secara
acak telah menunjukan hasil bahwa
ditemukan 65% pekerja mengeluhkan
kelelahan fisik akibat kerja rutin, 28%
mengeluhkan kelelahan mental, dan
sekitar 7% pekerja mengeluhkan stres
berat dan merasa tersisihkan.

Di indonesia setiap hari rata-rata
terjadi 414 Kkecelakaan kerja, 27,8%
disebabkan kelelahan yang cukup
tinggi, lebih kurang 9,5% atau 39 orang
mengalami cacat. Angka keselamatan
kerja di Indonesia masih sangat buruk,
yaitu berada pada peringkat 26 dari 27
negara Yyang diamati. Pada tahun
tersebut, terdapat 51.523  kasus
kecelakaan kerja yang terdiri dari
45.234 kasus cidera kecil, 1.049 kasus
kematian, 317 kasus cacat total dan
54.400 cacat sebagian.*

Faktor penyebab kelelahan kerja ada
dua aspek, vyaitu aspek eksternal
(lingkungan kerja dan pekerjaan) dan
aspek internal (faktor individu). Unsur
pekerjaan meliputi beban kerja, shift
kerja, dan periode kerja. Unsur individu
meliputi jenis kelamin, keadaan gizi,
usia, dan kebiasaan merokok. Unsur
lingkungan kerja antara lain lingkungan
kerja fisik dan non-fisik. Selain itu,
tingkat kelelahan juga dipengaruhi oleh
faktor karakteristik dari tenaga kerjanya
seperti umur, jenis kelamin, status gizi,
lamanya Kkerja, berat badan maupun
tinggi badan. Untuk bekerja perlu energi
hasil pembakaran, semakin berat
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pekerjaan semakin banyak pula energi
yang diperlukan oleh otot untuk bekerja.
Efek dari kelelaham adalah dapat

menurunkan konsentrasi kerja,
menurunnya  performa  kerja  dan
ujungnya adalah menurunkan

produktivitas kerja

PT. X bergerak dibidang jasa
produksi beton, diantaranya
menghasilkan tumpukan berputar (paku
bumi), balok kotak, selokan, setengah
lempengan, tiang lembaran beton
bergelombang (CCSP), PCI Girder,
Plank Vender, T Wall. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara singkat yang
telah penulis lakukan, beberapa pekerja
produksi di PT. X mengalami beberapa
keluhan yang mengarah pada kelelahan
kerja seperti gangguan tidur, susah
konsentrasi, penurunan motivasi, merasa
letih dan lesu. Selain itu juga terdapat
beberapa kecelakaan kerja dan juga
penyakit akibat kerja yang terjadi selama
1 tahun terakhir yang diakibatkan
beberapa faktor yang salah satunya
adalah faktor kelelahan kerja. Adapun
kecelakaan kerja tersebut yang terjadi
pada tahun 2022 dan 2023 vyaitu
kecelakaan pada pekerja produksi yang
dimana tangan pekerja terjepit mesin
pemotong besi yang mengakibatkan
luka-luka pada tangan pekerja yang
berdampak pada kerugian secara materi
terhadap perusahaan. Adapun juga
pekerja yang mengalami penyakit akibat
kerja yaitu mengalami sesak nafas dan
juga hipertensi, hal tersebut dialami oleh
beberapa pekerja yang disebabkan
karena kurangnya jam tidur akibat
seringnya kerja lembur dan beratnya
beban kerja fisik bagi pekerja.

METODE

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Desain penelitian
yang digunakan adalah  dengan
pendekatan  Cross-sectional.  Teknik

pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu menggunakan total sampling
dengan populasi dan sampel sebanyak
40 responden yaitu pada pekerja bagian
produksi. Variabel independen terdiri
dari: usia, lama kerja, masa kerja, dan
beban kerja. Variabel independen di
ukur dengan menggunakan Kkuisioner
IFRC (Industrial Fatigue Research
Committe), kuisioner ini merupakan
salah satu kuisioner yang dapat
mengukur tingkat kelelahan subyektif,
metode kuisioner IFRC disosialisasikan
dalam  prosiding  Symposium  on
Methodoly of Fatigue Assesment di
Kyoto, Jepang pada tahun 1969 oleh K.
Hasimoto, K. Kogi dan E. Grandjean.
Selain kuisioner IFRC penelitian ini juga
dilakukan dengan wawancara dan juga
mengukur denyut nadi pekerja sebagai
penentu tingkat beban kerja responden.
Uji yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi uji bivariat menggunakan uji
Spearmans rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi
n %
Remaja Akhir (17-25 tahun) 9 22,5
Dewasa Awal (26-35 tahun) 18 45
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 10 25
Lansia Awal (46-55 tahun) 3 7,5
Total 40 100

Sumber: Data Primer (2023)

Pada tabel 1 karakteristik responden
berdasarkan usia dapat dilihat bahwa 40
responden didapatkan hasil sebagian
besar responden memiliki usia dengan
kategori dewasa awal sebanyak 18
responden (45%).

Tabel 2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Frekuensi
n %
<6 tahun 28 70
6-10 tahun 11 27,5
>10 tahun 1 25
Total 40 100

Sumber: Data Primer (2023)
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Dari tabel 2 karakteristik responden
berdasarkan masa kerja dapat dilihat
bahwa dari 40 responden didapatkan
hasil sebagian besar pekerja memiliki
masa kerja dengan kategori baru selama

<6 tahun sebanyak 28 responden (70%).
Tabel 3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Lama Kerja

Lama Kerja Frekuensi
n %
< 8 jam/hari 19 47,5
>8 jam/hari 21 52,5
Total 40 100

Sumber: Data Primer (2023)

Pada tabel 3 karakteristik lama kerja
dapat dilihat bahwa dari 40 responden
didapatkan hasil sebagian besar pekerja

Dari tabel 4 karakteristik responden
berdasarkan beban kerja dapat dilihat
pada 40 responden didapatkan hasil
sebagian besar pekerja mengalami
beban kerja ringan didapatkan 26
responden (65%).

Tabel 5 Tingkat Kelelahan Kerja

Kelelahan Kerja Frekuensi
n %
Ringan 15 37,5
Menengah 21 52,5
Berat 4 10
Total 40 100

Sumber: Data Primer (2023)

Pada tabel 5 identifikasi tingkat
kelelahan kerja dapat dilihat dari 40
responden didapatkan hasil mayoritas

memiliki lama kerja >8 jam/hari kelelahan kerja pada kategori kelelahan
sebanyak 21 responden (52,5%). menengah  didapatkan  hasil 21
Tabel 4 Karakteristik Responden responden (52,5%).
Berdasarkan Beban Kerja
Beban Kerja Frekuensi
n %
Ringan 26 65
Sedang 10 25
Berat 4 10
Total 40 100
Sumber: Data Primer (2023)
Tabel 6 Hubungan Faktor Pekerjaan Dengan Kelelahan Kerja
Kategori Kelelahan Total Sig.
Kategori Indikator Ringan Sedang Berat (2-tailed)
n % n % n % n %
Usia Remaja akhir 7 175 2 5 0 0 9 22,5
(17-25 tahun)
Dewasa awal 6 15 12 30 0 0 18 44
(26-35 tahun) a=0,00
Dewasa akhir 2 5 6 15 2 5 10 25
(36-45 tahun)
Lansia (46-55 0 0 il 2,5 2 5 3 75
tahun)
Masa Kerja <6 Tahun 13 325 13 32,5 2 5 28 70
6-10 Tahun 2 5 7 d7,5 2 5 11 275 a=0,06
>10 Tahun 0 0 1 2,5 0 0 1 2,5
Total 40 100
Lama Kerja  <8-8 jam/hari 10 25 9 22,5 0 0 19 475
>8 jam/hari 5 125 12 30 4 10 21 525 a=0,02
Total 40 100
Beban Kerja  Ringan 12 30 13 325 1 2,5 26 65
Sedang 3 7,5 5 125 2 5 10 25 a=0,03
Berat 0 0 3 7,5 1 2,5 4 10
Total 40 100
Sumber: Data Primer (2023)
Pada tabel 6 menunjukkan hasil Kemudian pada keeratan hubungan nilai
terdapat hubungan yang signifikan Correlaition coefficient sebesar 0,55

antara faktor usia dengan kelelahan
kerja dengan nilai p wvalue 0,00.

yang dimana memiliki hubungan kuat.
Selanjutnya untuk melihat arah dari
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kedua hubungan dari faktor usia dengan
kelelahan  kerja  bernilai  positif,
sehingga hubungan dari kedua variabel
tersebut bersifat searah.

Untuk faktor masa kerja
menunjukkan hasil tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor
masa kerja dengan kelelahan kerja
dengan nilai p value 0,06. Kemudian
pada  keeratan  hubungan nilai
Correlation coefficient sebesar 0,29
yang dimana memiliki hubungan
moderat. Selanjutnya untuk melihat
arah dari kedua hubungan dari faktor
masa kerja dengan kelelahan kerja
bernilai positif, sehingga hubungan dari
kedua variabel tersebut bersifat searah.

Untuk faktor lama kerja
menunjukkan hasil terdapat hubungan
yang signifikan antara faktor lama kerja
dengan kelelahan kerja dengan nilai p
value 0,02. Kemudian pada keeratan
hubungan nilai Correlation coefficient
sebesar 0,36 yang dimana memiliki
hubungan moderat. Selanjutnya untuk
melihat arah dari kedua hubungan dari
faktor masa kerja dengan kelelahan
kerja  bernilai  positif,  sehingga
hubungan dari kedua variabel tersebut
bersifat searah.

Faktor yang terakhir yaitu faktor
beban kerja menunjuukan hasil terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor
beban kerja dengan kelelahan kerja
dengan nilai p value 0,03. Kemudian
pada  keeratan  hubungan nilai
Correlation coefficient sebesar 0,33
yang dimana memiliki hubungan
moderat.

Usia adalah satuan waktu yang
mengukur keberadaan suatu benda atau
makhluk hidup. Usia dapat dihitug dari
sejak lahir hingga saat ini (Vinet &
Zhedanov, 2011). Maka dapat
disimpulkan bahwa usia adalah satuan
waktu untuk mengukur lama waktu
hidup yang di hitung dari lahir hingga
saat ini. Hasil penelitian yang

dilakukan di PT. X dengan responden
yang berjumlah 40 orang. Responden
sebagian besar memiliki usia dengan
kategori dewasa awal dengan usia 26-
35 tahun. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Ukkas 2017 dalam
(Derwaman et al, 2022) bahwa usia
kerja dapat dikatakan produktif adalah
usia 16-64 tahun dan 65 keatas sudah
termasuk dalam kategori lanjut usia.

Menurut Tarwaka 2017 dalam
(Derwaman et al, 2022) bahwasannya
masa Kkerja merupakan kurun waktu
lamanya tenaga kerja dalam bekerja di
suatu tempat. Masa kerja merupakan
waktu yang telah dijalani oleh
seseorang teknisi selama menjadi
tenaga kerja atau karyawan perusahaan.
Masa kerja memberikan pengalaman
kerja, pengetahuan dan keterampilan
kerja  seorang karyawan. Hasil
penelitian yang telah dilakukan di PT.
X responden sebagian besar memiliki
masa kerja kurang dari 6 tahun.

Lama kerja merupakan lama waktu
seorang bekerja pada suatu instansi
atau tempat kerja. Pada lama kerja ini
dapat berpengaruh pada kelelahan kerja
khususnya kelelahan kronis, semakin
lama seorang tenaga kerja bekerja pada
lingkungan kerja yang kurang nyaman
dan menyenangkan maka kelelahan
pada orang tersebut akan menumpuk
terus waktu ke waktu. Hasil penelitian
yang telah dilakukan di PT. X,
diketahui  bahwa sebagian besar
responden bekerja selama >8 jam/hari.
Menurut Tarwaka (2014) Kelelahan
yang disebabkan oleh karena Kkerja
statis berbeda dengan kerja dinamis.
Pada Kkerja otot statis dengan
pengerahan tenaga 50% dari kekuatan
maksimum otot hanya dapat bekerja
selama 1 menit sedangkan pada
pengerahan tenaga <20% kerja fisik
dapat berlangsung cukup lama.

Beban kerja merupakan salah satu
aspek yang harus diperhatikan oleh
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setiap perusahaan, karena beban kerja
salah satu yang dapat mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan. Beban
kerja sebagai salah satu konsep yang
timbul akibat adanya keterbatasan
kapasitas dalam memproses informasi.
Saat menghadapi suatu tugas, individu
diharapkan dapat menyelesaikan tugas
tersebut pada suatu tingkat tertentu
(Muharram, 2017). Hasil penelitian
yang dilakukan di PT. X bahwasannya
dari 40 responden sebagian besar
responden memiliki beban kerja ringan.
Menurut Muharram (2017) Beban kerja
memerlukan energi fisik otot manusia
sebagai sumber tenaganya. Kerja fisik
mempengaruhi perfomans kerja pada
manusia yang berfungsi  sebagai
sumber tenaga. Kelelahan merupakan
keadaan kehilangan efisiensi dan
penurunan  kapasitas = kerja yang
berbeda setiap individu.

Kelelahan kerja merupakan
persoalan krusial yang perlu di
tanggulangi karena kelelahan dapat
menyebabkan kecakapan kerja
menghilang, kondisi kesehatan
menurun sehingga dapat memicu
kecelakaan Kkerja, serta produktivitas
dan prestasi kerja menurun (Verawati,
2016). Menurunnya Kkinerja sama
artinya dengan menurunnya
produktivitas kerja, apabila tingkat
produktivitas seorang tenaga kerja
terganggu yang disebabkan oleh faktor
kelelahan fisik maupun psikis maka
akibat yang ditimbulkannya akan
dirasakan oleh perusahaan berupa
penurunan produktivitas perusahaan.
Selain itu, dampak lainnya dalam
jangka panjang dapat menimbulkan
Penyakit Akibat Kerja (PAK) serta
kecelakaan kerja (Tarwaka, 2014).
Hasil penelitian yang dilakukan di PT.
X diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki kelelahan kerja
menengah. Menurut penelitian
Verawati (2016) Kelelahan kerja

merupakan persoalan krusial yang
perlu di tanggulangi karena kelelahan
dapat menyebabkan kecakapan kerja
menghilang, kondisi kesehatan
menurun  sehingga dapat memicu
kecelakaan kerja, serta produktivitas
dan prestasi kerja.

Hasil analisis usia dengan kelelahan
kerja yang telah dilakukan
menggunakan uji Spearmans
menunjukkan nilai (0¢=0,00) sehingga
diketahui bahwa adanya hubungan
antara usia dengan kelelahan kerja
dengan nilai correlation coefficient
sebesar 0,55. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya tingkat
hubungan yang sedang karena nilai
correlation coefficient pada rentan 0,40
— 0,599. Melihat arah dari kedua
hubungan yakni faktor usia dengan
kelelahan pada penelitian ini diketahui
memiliki hasil yang bersifat positif.
Sehingga hubungan dari faktor usia
dengan kelelahan kerja pada penelitian
ini bersifat searah.

Hasil analisis masa kerja dengan
kelelahan kerja yang telah dilakukan
menggunakan uji Spearmans
menunjukkan nilai (a = 0,06) sehingga
diketahui  bahwa tidak adanya
hubungan antara masa kerja dengan
kelelahan kerja  dengan nilai
correlation coefficient sebesar 0,29.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
adanya tingkat hubungan yang rendah
karena nilai correlation coefficient
pada rentan 0,20 — 0,399. Melihat arah
dari kedua hubungan yakni faktor masa
kerja dengan kelelahan pada penelitian
ini  diketahui memiliki hasil yang
bersifat positif. Sehingga hubungan
dari faktor masa kerja dengan
kelelahan kerja pada penelitian ini
bersifat searah.

Hasil analisis lama kerja dengan
kelelahan kerja yang telah dilakukan
menggunakan uji korelasi Spearmans
menunjukkan nilai (o = 0,02) sehingga
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diketahui bahwa adanya hubungan
antara lama kerja dengan kelelahan
kerja  dengan  nilai  correlation
coefficient sebesar 0,36. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya tingkat
hubungan yang rendah karena nilai
correlation coefficient pada rentan 0,20
— 0,399. Melihat arah dari kedua
hubungan vyakni faktor lama kerja
dengan kelelahan pada penelitian ini
diketahui memiliki hasil yang bersifat
positif. Sehingga hubungan dari faktor
masa kerja dengan kelelahan kerja pada
penelitian ini bersifat searah.

Hasil analisis beban kerja dengan
kelelahan kerja yang telah dilakukan
menggunakan uji korelasi Spearmans
menunjukkan nilai (o = 0,03) sehingga
diketahui bahwa adanya hubungan
antara beban kerja dengan kelelahan
kerja  dengan nilai  correlation
coefficient sebesar 0,33. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya tingkat
hubungan yang rendah karena nilai
correlation coefficient pada rentan 0,20
— 0,399. Melihat arah dari kedua
hubungan yakni faktor masa kerja
dengan kelelahan pada penelitian ini
diketahui memiliki hasil yang bersifat
positif. Sehingga hubungan dari faktor
masa kerja dengan kelelahan kerja pada
penelitian ini bersifat searah.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara faktor usia, lama
kerja, dan beban kerja dengan kelelahan
kerja. Namun, tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara faktor masa keja
dengan kelelahan kerja. Maka dari itu
saran untuk perusahaan agar
memberikan pekerjaan sesuai dengan
kapasitas individu berdasarkan usia
pekerja, jam lembur tidak melebihi
peraturan yang di tentukan, kemudian
memberikan beban kerja yang sesuai

dengan kapasitas pekerja dengan cara
tidak memberikan pekerjaan ganda.
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ABSTRAK

Latar belakang: Berdasarkan hasil Riskesdas Tahun 2018, terdapat 95,5% penduduk Indonesia umur >3
tahun kurang konsumsi sayur dan buah. Begitu juga data di Provinsi Jawa Barat sebesar 98,2%. Terlihat
di wilayah Kota Cimahi rata-rata konsumsi sayur dan buah hanya 23 gram per hari. Oleh karena itu, perlu
adanya edukasi mengenai konsumsi buah dan sayur pada anak usia dini.

Tujuan: Mengetahui pengaruh media edukasi Pop-Up Book terhadap pengetahuan konsumsi buah dan
sayur pada anak usia dini di PAUD Nusa Indah Kota Cimahi.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasy experiment dengan one group pretest-postest, dan
dilakukan intervensi sebanyak 2x menggunakan media Pop-Up Book dilakukan pada bulan April-Mei.
Tempat penelitian Kota Cimahi Sampel menggunakan total sampling sebanyak 32 responden. Analisis
data uji Paired T-test.

Hasil: Rata-rata skor pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi sebesar 68,59 dan rata-rata
skor pengetahuan responden sesudah diberikan intervensi sebesar 87,66. Adanya peningkatan
pengetahuan sebesar 27,8%. Nilai p value pada penelitian ini sebesar (p=0,000).

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian media Pop-Up Book terhadap pengetahuan konsumsi buah
dan sayur pada anak usia dini di PAUD Nusa Indah Kota Cimahi. Penelitian ini dapat dikembangkan
dengan pengembangan media dengan menambahkan keterbaruan yang lebih menarik dengan tingkatan
lanjutan pada sikap dan perilaku.

Kata Kunci: Pop-Up Book, Pengetahuan, Konsumsi buah dan sayur, Anak usia dini

THE INFLUENCE OF POP-UP BOOK EDUCATIONAL MEDIA ON KNOWLEDGE OF
FRUIT AND VEGETABLE CONSUMPTION IN EARLY CHILDREN

ABSTRACT

Background: Based on the 2018 Riskesdas results, 95.5% of the Indonesian population aged >5 years
lacked vegetable and fruit consumption. Likewise, data in West Java Province amounted to 98.2%. It can
be seen in the Cimahi City area that the average consumption of vegetables and fruits is only 23 grams
per day. Therefore, there is a need for education about fruit and vegetable consumption in early
childhood.

Objective: To determine the effect of Pop-Up Book educational media on knowledge of fruit and
vegetable consumption in early childhood at PAUD Nusa Indah Cimahi City.

Methods: This study used a quasy experiment design with one group pretest-postest, and conducted a 2x
intervention using Pop-Up Book media. The research was conducted in April-May. Research place
Cimahi City Samples using total sampling of 32 respondents. Paired T-test data analysis.

Results: The average score of respondents’ knowledge before the intervention was 68.59 and the average
score of respondents' knowledge after the intervention was 87.66. There was an increase in knowledge by
27.8%. The p value in this study was (p=0.000).

Conclusion: There is an effect of giving Pop-Up Book media on knowledge of fruit and vegetable
consumption in early childhood at PAUD Nusa Indah Cimahi City. This research can be developed with
media development by adding a more interesting novelty with advanced levels of attitude and behavior.

Keywords: Pop-Up Book; Knowledge; Fruit and vegetable consumption; Early childhood
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PENDAHULUAN

Konsumsi sayur dan buah merupakan
salah satu bagian penting dalam
mewujudkan Gizi Seimbang (1). Pola
makan yang tidak bergizi seimbang
beresiko menyebabkan kekurangan gizi.
Sedangkan dampak apabila tidak
mengkonsumsi buah dan sayur akan
menyebabkan penyakit  jantung
sebanyak 31% dan penyakit stroke 11%
diselurun  dunia akibat kurangnya
asupan sayur dan buah didalam tubuh
(2).

Berdasarkan Data Riset Kesehatan
Dasar Tahun 2018, menyatakan bahwa
kurangnya konsumsi buah dan sayur
pada penduduk umur > 10 tahun di
Indonesia adalah 93,5% pada tahun
2013. Sedangkan pada tahun 2018
penduduk umur > 5 tahun yang kurang
konsumsi buah dan sayur adalah 95,5%
(3). Menurut WHO rata-rata konsumsi
buah dan sayur di Indonesia hanya 2,5
porsi sehari. Sedangkan penduduk
dikategorikan ‘“‘cukup” mengonsumsi
buah dan sayur apabila mengonsumsi 5
porsi dalam sehari. Berdasarkan data di
Jawa Barat untuk proporsi konsumsi
sayuran dan buah-buahan kurang dari 5
porsi dalam sehari pada usia > 5 tahun
sangat tinggi di atas proporsi secara
nasional yaitu 98.2%. Sehingga secara
nasional tidak terjadi perubahan tahun
2013 bahkan mengalami penurunan
pada tahun 2018. Di Wilayah Kota
Cimahi berdasarkan data skor PPH
tingkat konsumsi sayur dan buah-
buahan tahun 2021, masyarakat Kota
Cimahi hanya mengonsumsi
23gram/hari (4).

Rendahnya konsumsi buah dan sayur
umumnya sering terjadi pada anak-
anak usia 5-14 tahun cenderung lebih
rendah mengkonsumsi buah dan sayur
dibandingkan dengan orang dewasa
yang berusia 30-59 tahun (5). Keadaan
ini terjadi akibat masyarakat Indonesia

belum mengutamakan makan buah dan
sayur seperti makan nasi, termasuk
anak-anak.

Anak Usia Dini merupakan anak
yang berusia 0-6 tahun yang sedang
mengalami tumbuh kembang. Masa
anak usia dini disebut juga dengan masa
golden age yang merupakan masa
terpenting bagi anak untuk
mengoptimalkan ~ pertumbuhan  dan
perkembangan anak usia 0-6 tahun
melalui  pendidikan  pembelajaran.
Pemilihan media pembelajaran yang
menarik untuk anak usia dini adalah
Pop-Up Book, karena dapat membuat
pembelajaran  menjadi  aktif dan
menyenangkan.

Berdasarkan dari teori tersebut,
peneliti bermaksud untuk mengukur
pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi mengenai konsumsi
buah dan sayur. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh
media edukasi pop-up book terhadap
pengetahuan konsumsi buah dan sayur
pada anak usia dini di PAUD Nusa
Indah Kota Cimahi.

METODE

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain quasi
eksperimental dengan rancangan yang
digunakan adalah one group pretest-
postest  without control. Tempat
penelitian ini dilakukan di PAUD Nusa
Indah Kota Cimahi, waktu penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April-Mei
2023. Populasi pada penelitian ini yaitu
32 responden, dengan pengambilan
sampel menggunakan total sampling
didapatkan responden sebanyak 32
responden.

Instrumen atau alat ukur yang
digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner berupa 20 pertanyaan yang
telah diuji dan dinyatakan valid serta
reliabel. Pengumpulan data pada
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penelitian ini menggunakan alat ukur
berupa kuesioner berisikan pertanyaan
yang telah disusun sesuai dengan tujuan
penelitian serta langsung diperoleh dari
hasil penelitian dengan pengisian
kuesioner. Tata cara yang dilakukan
untuk  pengumpulan  data  yang
diperlukan diantaranya :

1. Membagikan lembar persetujuan
informed consent bagi calon
responden melalui guru, dan diisi
oleh orang tua/wali peserta didik.

2. Orang tua/wali yang bersedia
selanjutnya diminta untuk
menandatangani lembar persetujuan
informed consent.

3. Pretest dilakukan dengan cara satu-
persatu peserta didik diberikan
pertanyaan lalu dijawab
menggunakan kartu bergambar
yang berisi jawaban.

4. Melakukan  koordinasi  untuk
menyatukan persepsi dengan guru
mengenai  penyampaian  materi
konsumsi buah dan sayur yang ada
di media Pop-Up Book untuk
dilakukannya intervensi kepada
peserta didik.

5. Intervensi dilakukan 2X
menggunakan media Pop-Up Book
dengan dibagi kelompok peserta
didik sebanyak 5-8 orang untuk
diberikan edukasi.

6. Memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya kepada
peneliti apabila ada yang tidak jelas
dengan penelitian

7. Postest dilakukan dengan cara satu-
persatu peserta didik diberikan
pertanyaan lalu dijawab
menggunakan  kartu  bergambar
yang berisi jawaban.

8. Hasil pretest dan postest yang
sudah diisi diolah oleh peneliti.

Anak Usia Dini merupakan anak
yang berusia 0-6 tahun yang sedang
mengalami tumbuh kembang. Masa

anak usia dini disebut juga dengan masa
golden age (masa emas), golden age
merupakan masa terpenting bagi anak
untuk mengoptimalkan pertumbuhan
dan perkembangan anak usia 0-6 tahun.
Terdapat 6 (enam) aspek perkembangan
pada anak wusia dini yang dapat
dikembangkan yaitu sosial-emosional,
kognitif, fisik-motorik, seni, bahasa
serta Nilai Agama dan Moral (NAM).
Dalam bidang pendidikan seorang anak
dari lahir memerlukan pelayanan yang
tepat dalam pemenuhan kebutuhan
pendidikan disertai dengan pemahaman
mengenai karakteristik anak sesuai
pertumbuhan dan perkembangannya
akan  sangat membantu  dalam
menyesuaikan proses belajar bagi anak
dengan usia, kebutuhan, dan kondisi
masing-masing, baik secara intelektual,
emosional dan sosial (6)
Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem  Pendidikan
Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan
bahwa pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah upaya pembinaan yang
ditunjukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang

dilakukan melalui pemberian
rangsangan/stimulus pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan yang matang
dalam memasuki pendidikan
selanjutnya (7) Oleh sebab itu, perlu
adanya suatu media pembelajaran yang
menarik agar memberikan
rangsangan/stimulus pada peserta didik.

Pemilihan media pembelajaran yang
menarik untuk anak usia dini adalah
Pop-Up Book, karena dapat membuat
pembelajaran  menjadi  aktif dan
menyenangkan. Pop-Up Book
merupakan salah satu media
pembelajaran yang sedemikian rupa
dirancang untuk menarik perhatian
peserta didik untuk meningkatkan
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pengetahuan dan menyerap materi
semaksimal mungkin.

Media edukasi Pop-Up Book yang
disebarkan telah melewati proses
pengembangan media dengan model 4D
(Define, Design, Development,
Dissemination (8) Tahap define atau
pendefinisian dilakukan untuk
mengidentifikasi dan menentukan dasar
permasalahan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran sehingga
melatarbelakangi perlunya
pengembangan, tahap design atau
perancangan Yyaitu merancang media
Pop-up Book berukuran A3 atau 29.7
cm X 42 com vyang didesain
menggunakan aplikasi canva serta
adobe illustrator, photoshop dan akan
diproduksi ~ berupa  buku  cetak
menggunakan kertas art paper 260 gsm,
serta cover tebal jenis doff.serta
penilaian ahli dinilai oleh ahli materi
berupa judul, konten, daya tarik,
tampilan, substansi informasi yang
dibutuhkan peserta didik, pemanfaatan
media, dan kesesuaian dengan nilai
sosial, didapatkan hasil nilai 100 dan
penilaian media dinilai oleh ahli media
dan uji skala kecil pada guru
menunjukan media Pop-Up Book sangat
layak digunakan untuk penelitian.
Terakhir adalah dissemination atau
penyebaran adalah media edukasi Pop-
up Book yang sudah layak, digunakan
untuk intervensi dalam penelitian.

Analisis data pada penelitian ini
adalah analisis univariat dan bivariat.
Analisis univariat ditampilkan dalam
distribusi frekuensi dan persentase pada
setiap variabel, yaitu mengetahui skor
pretest posttest serta mengelompokkan
suatu data kategori seperti umur
responden, dan jenis kelamin. Analisis
bivariat dilakukan dengan
menggunakan Uji Saphiro Wilk untuk
mengetahui pengaruh media edukasi
pop-up book terhadap pengetahuan
konsumsi buah dan sayur pada anak

usia dini dengan melihat perbedaan
sebelum dan sesudah pemberian
edukasi, jika hasil data berdistribusi
normal  dilakukan uji  statistik
menggunakan Uji Paired T-test, apabila
data  tidak  berdistribusi  normal
menggunakan Uji  Wilcoxon. Hasil
hitung melalui SPSS menggunakan Uji
saphiro Wilk yaitu data berdistribusi
normal, maka dilanjutkan dengan Uji
Paired T-Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Hasil  dari  analisis  univariat
menunjukkan bahwa berdasarkan jenis
kelamin dari 32 responden dengan
perempuan (60%) dan laki-laki (40%).
Berdasarkan usia menununjukkan usia 4
tahun (13%), 5 tahun (32%) , 6 tahun
(55%).
Tabel 1. Karakteristik Responden

. Jumlah

No Variabel N %
1 Jenis Kelamin

Perempuan 19 60%

Laki-laki 13 40%

TOTAL 32 100%
2 Usia

4 tahun 4 13%

5 tahun 10 32%

6 tahun 18 55%

TOTAL 32 100%

Sumber: Data Primer

Intervensi Media Edukasi Pop-Up

Book terhadap Pengetahuan
Responden

Pengetahuan responden sebelum dan
sesudah diberikan intervensi

menggunakan media edukasi pop-up
book konsumsi buah dan sayur diukur
dari skor pretest dan posttest. Hasil rata-
rata pengetahuan responden sebelum
dan sesudah diberikan media edukasi
pop-up book konsumsi buah dan sayur
adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Responden Sebelum dan Sesudah
diberikan Media Edukasi Pop-Up
Book Konsumsi Buah dan Sayur

Kategori N Mean Std.

Pengetahuan F % Deviasi
Sebelum

Baik 8 25%

Cukup 17 53% 32 68,59 10,567
Kurang 7 22%

Sesudah

Baik 27 84,4%

Cukup 5 156% 32 87,66 8,612
Kurang 0 0

sejalan ~ dengan  penelitian  lain
menyatakan  bahwa, faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan  salah

satunya adalah kurangnya informasi
yang didapatkan mengenai kesehatan

(6).
Tabel 3. Uji Paired T-Test
Pengetahuan N Z P
Pretest- 32 -10,117 0,000
Posttest

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil
rata-rata skor pengetahuan sebelum
diberikan  intervensi  menggunakan
media edukasi pop-up book konsumsi
buah dan sayur adalah 68,59.
Sedangkan  hasil  rata-rata  skor
pengetahuan sesudah diberikan media
edukasi pop-up book konsumsi buah
dan sayur adalah 87,66. Selisih
peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi melalui
media edukasi pop-up book konsumsi
buah dan sayur adalah sebesar 19,06
dengan presentase peningkatan sebesar
27,8%.

Salah  satu faktor  kurangnya
pengetahuan bisa disebabkan oleh
kurangnya informasi yang didapatkan.
Kurangnya pengetahuan dapat
mempengaruhi  sikap dan perilaku
seseorang. Hal tersebut sejalan dengan
teori  bahwa, pengetahuan dapat
menjadikan seseorang memiliki
kesadaran sehingga seseorang akan
berperilaku sesuai pengetahuan yang
dimiliki. Perubahan perilaku yang
dilandasi pengetahuan, kesadaran dan
sikap yang positif bersifat langgeng
karena didasari oleh kesadaran mereka
sendiri bukan paksaan (5)

Kurangnya konsumsi buah dan sayur
pada anak usia dini disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan, dan perlu
ditingkatkan dengan cara meningkatkan
pengetahuan  mengenai  pentingnya
konsumsi buah dan sayur melalui
pendidikan kesehatan. Hal tersebut

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan
nilai Z sebesar -10,117 dan nilai p value
sebesar 0,000 dengan p < 0,05, artinya
ada perbedaan pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan intervensi
menggunakan media edukasi pop-up
book konsumsi buah dan sayur. Maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pengaruh media edukasi Pop-Up Book
terhadap pengetahuan konsumsi buah
dan sayur pada anak usia dini di PAUD
Nusa Indah Kota Cimahi. Intervensi
dilakukan 2x di hari yang berbeda
menggunakan media pop-up book
dengan dibagi kelompok peserta didik
sebanyak 5-8 orang untuk diberikan
edukasi. Sebelum intervensi dilakukan
pretest dan setelah intervensi 2x
dilakukan posttest pada hari yang sama
setelah dilakukan intervensi terakhir.

Pengaruh Media Edukasi Pop-Up
Book terhadap Pengetahuan
Konsumsi Buah dan Sayur pada
Anak Usia Dini

Pengetahuan responden meningkat
sesudah diberikan intervensi
menggunakan media pop-up book.
Media pembelajaran berperan penting
dalam  meningkatkan  pengetahuan
peserta didik, salah satunya
pengetahuan konsumsi buah dan sayur
pada anak. Media pembelajaran dapat
merangsang peserta didik untuk berpikir
kritis, dengan menggunakan daya
imajinasinya, kemampuan dan sikapnya
dikembangkan lebih lanjut, sehingga
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melahirkan  kreativitas dan karya
inovatif. Media dapat meningkatkan
efektifitas dan  efisiensi  proses
pembelajaran (9).

Salah satu media pembelajaran yang
efektif adalah media Pop-Up Book,
desain Pop-up 3D dengan bervariasi
bentuk dan gambar yang menarik serta
unik untuk buku anak-anak, salah
satunya anak usia dini. Hasil penelitian
yang dilakukan peneliti  didukung
dengan penelitian Nur yang menyatakan
bahwa, faktor yang mempengaruhi
pengetahuan salah satunya adalah
kurangnya informasi yang didapatkan
mengenai kesehatan. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa adanya
peningkatan  pengetahuan  konsumsi
buah dan sayur setelah diberikan
intervensi edukasi penyuluhan
kesehatan mengenai konsumsi buah dan
sayur. Peneliti juga menyarankan untuk
diterapkannya media Pop-Up Book ini
sebagai media pembelajaran di kelas
agar peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran tidak merasa jenuh
(10)

Untuk mendapatkan hasil yang
efektif pada peningkatan pengetahuan
diperlukan alat bantu media yang dapat
menarik  perhatian  peserta  didik.
Penelitian yang dilakukan sebelumnya
menjelaskan bahwa media Pop-Up
Book termasuk jenis media 3D menarik
penglihatan, tidak membosankan dan
dapat digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran yang mampu
membangkitkan imajinasi anak (11)

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan olen Tasya, menyatakan
bahwa ada pengaruh penyuluhan
kesehatan dengan menggunakan media
Pop-Up Book terhadap pengetahuan dan
sikap siswa tentang gizi seimbang (12).
Adapun penelitian lain  menunjukkan
adanya pengaruh penggunaan media
Pop-Up Book terhadap penguasaan kosa

kata anak usia 5-6 tahun di TK Putera
Harapan Surabaya (13)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Noviani mengenai perbandingan media
Pop-Up Book dengan video tentang gizi
seimbang, menyatakan bahwa media
Pop-Up Book lebih efektif dalam
meningkatkan tingkat pengetahuan gizi
seimbang peserta didik dibandingkan
dengan video (14).

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara media edukasi pop-up book
terhadap pengetahuan konsumsi buah
dan sayur pada anak usia dini di PAUD
Nusa Indah Kota Cimahi.

Penelitian ini dapat dikembangkan
pada penelitian selanjutnya dengan
pengembangan media dengan
menambahkan keterbaruan yang lebih
menarik dengan tingkatan lanjutan pada
sikap dan perilaku.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Penderita diabetes mellitus dengan pengendalian diabetes yang buruk umumnya akan
menyebabkan terjadinya infeksi saluran kemih. Adanya infeksi ini dapat memperburuk pengendalian
glukosa darah.

Metode: Merupakan penelitian deskriptif yakni untuk mendapatkan gambaran leukosit urine dipstick
dan kultur bakteri pada pasien diabetes mellitus di Kota Ternate. Hasil penelitian diperoleh responden
perempuan 21 orang (66%) dan laki-laki 11 orang (34%), serta frekuensi umur kategori lansia akhir
lebih dominan yaitu 13 orang (41%).

Hasil: Berdasarkan lama menderita diabetes mellitus dengan >10 tahun sebanyak 20 orang (63%).
Frekuensi glukosa darah meningkat berdasarkan pemeriksaan Point of Care Testing (POCT) yaitu 23
orang (72%). Hasil kultur urine pasien diabetes mellitus diperoleh rerata angka bakteri urine 6,3.10°
CFU/mL dengan interpretasi kemungkinan Infeksi Saluran Kemih (ISK) yaitu 11 orang (34%) dan
6,0.10' CFU/mL dengan interpretasi tidak ISK sebanyak 21 orang (66%).

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 3 responden (9%) dengan hasil nilai leukosit
positif disertai dengan adanya kemungkinan ISK, dan 8 responden (25%) dengan hasil nilai leukosit
negatif namun ada kemungkinan ISK. Ditemukan 11 responden (34%) dengan glukosa darah meningkat
disertai dengan adanya kemungkinan ISK, serta 3 responden (9%) dengan glukosa darah meningkat
disertai nilai leukosit positif.

Kata Kunci : Diabetes Mellitus, Infeksi Saluran Kemih, Leukosit, Urine

ANALYSIS OF DIPSTICK LEUKOCYTE AND BACTERIAL CULTURE IN
DIABETES MELLITUS PATIENTS AT TERNATE CITY HEALTH CENTERS

ABSTRACT

Background: Diabetes mellitus sufferers with poor diabetes control will generally develop urinary tract
infections.

Methods: This is a descriptive study, namely to obtain a dipstick urine leukocyte picture and bacterial
culture in diabetes mellitus patients in Ternate City.

Results: The research results showed that there were 21 female respondents (66%) and 11 male
respondents (34%), and the frequency of age in the late elderly category was more dominant, namely 13
people (41%). Based on the length of time they have suffered from diabetes mellitus, with >10 years,
there are 20 people (63%). The frequency of blood glucose increasing based on Point of Care Testing
(POCT) examination was 23 people (72%). The urine culture results of diabetes mellitus patients
showed that the average urine bacteria number was 6,3.10° CFU/mL with the interpretation of possible
urinary tract infection (UTI), namely 11 people (34%), and 6,0.10' CFU/mL with the interpretation of
no UTI, being 21 people (66%).

Conclusion: Based on the research results, it was concluded that 3 respondents (9%) had positive
leukocyte values despite the possibility of an UTI, and 8 respondents (25%) had negative leukocyte
values despite the possibility of an UTI. There were 11 respondents (34%) with increased blood glucose
accompanied by the possibility of UTI, and 3 respondents (9%) with increased blood glucose
accompanied by positive leukocyte values.

Keywords: Diabetes Mellitus, Urinary Tract Infections, Leukocytes, Urine
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PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) merupakan
suatu penyakit menahun yang ditandai
dengan kadar glukosa darah (glukosa
darah) melebihi normal yaitu kadar
glukosa darah sewaktu sama atau lebih
dari 200 mg/dl, dan kadar glukosa darah
puasa di atas atau sama dengan 126
mg/dl). DM dikenal sebagai silent killer
karena sering tidak disadari oleh
penyandangnya dan saat diketahui
sudah terjadi komplikasi®.

Data terbaru dari International
Diabetes Federation (IDF) tahun 2017
menunjukkan bahwa Indonesia
menduduki peringkat ke-6 dunia dengan
jumlah diabetes mellitus sebanyak 10,3
juta jiwa. Prevalensi kasus Diabetes
melitus tipe 2 sebanyak 85-90%.
Prevalensi Diabetes Mellitus di seluruh
dunia mengalami peningkatan. Jika
tidak ditangani dengan baik, World
Health Organization mengestimasikan
angka kejadian diabetes di Indonesia
akan melonjak drastis menjadi 21,3 juta
jiwa pada 2030*.

Data IDF menunjukkan bahwa
Indonesia menduduki peringkat ke-7
(10,7 juta) kasus DM  yang
berkontribusi besar terhadap prevalensi
kasus DM di  Asia Tenggara’.
Berdasarkan data Analisis Beban
Penyakit Nasional dan Sub Nasional
Indonesia tahun 2017 yang diterbitkan
oleh Badan  Penelitian  dan
Pengembangan Kesehatan (Litbangkes)
Kemenkes RI tahun 2018, DM
merupakan PTM yang menjadi salah
satu penyebab kematian utama di
IndonesiaZ.

Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi DM di Indonesia
berdasarkan diagnosis dokter pada usia
> 15 tahun sebesar 2%, terdapat
peningkatan dibanding Hasil Riskedas
tahun 2013 yaitu sebesar 1,5%. Pada
hasil risksesdas 2018, prevalensi DM

pada perempuan (1,78%) lebih tinggi
dibandingkan laki-laki (1,21%), berbeda
dengan dan pada riskesdas 2013
prevalensi pada perempuan (1,7%) dan
laki-laki  (1,4%)%. Hasil riskesdas
menunjukkan prevalensi pada
perempuan mengalami peningkatan®,
Maluku Utara yakni salah satu
provinsi  di  Indonesia  memiliki
prevalensi diabetes cukup tinggi pada
tahun 2021, yang dimana di antara
seluruh provinsi di Indonesia, Maluku
Utara salah satu provinsi yang jumlah
kasus  Diabetes  Mellitus  tinggi.
Berdasarkan data Riskesdas 2013 dan
2018, di Provinsi Maluku Utara sendiri
juga terjadi peningkatan prevalensi
penyakit DM bersumber pada diagnosis
dokter, berumur > 15 tahun, yakni dari
1,2% tahun 2013 jadi 1,5% tahun 2018°.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kota Ternate, jumlah
kasus diabetes melitus sebanyak 244
kasus pada tahun 2016. Pada tahun
2017 tercatat 295 kasus dan pada tahun
2018 meningkat menjadi 377 kasus.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
Puskesmas Kota Kecamatan Ternate
Tengah tahun 2016, penderita diabetes
mellitus laki-laki berjumlah 6 dari
15,072 orang dan perempuan sebanyak
38 dari 14,347 orang, terdapat 44 orang
yang menderita DM di wilayah kerja
Puskesmas Kota Kecamatan Ternate
Tengah dari jumlah  keseluruhan
penduduk sebanyak 29,419 orang®.
Penderita diabetes mellitus dengan
pengendalian diabetes yang buruk
umumnya akan menyebabkan terjadinya
infeksi saluran kemih. Adanya infeksi
ini dapat memperburuk pengendalian
glukosa darah’. Infeksi saluran kemih
pada penderita diabetes mellitus
disebabkan oleh beberapa faktor risiko
diantaranya adalah usia, lama menderita
diabetes, indeks massa tubuh, hubungan
seksual, dan upaya pengendalian
diabetes. Penelitian sebelumnya
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menunjukkan bahwa ada hubungan
antara usia dengan ISK pada pasien DM
perempuan. Usia merupakan determinan
utama terjadinya ISK pada pasien DM
perempuan setelah dikontrol riwayat
ISKE.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya pada pasien Diabetes
Mellitus yang dilakukan di Rumah Sakit
Umum Kota Tangerang menunjukkan
bahwa tidak ditemukan hubungan
bermakna (p>0,05) antara jenis kelamin,
usia, tipe DM, glukosuria, proteinuria
dan kadar GDS dengan temuan
leukosituria.  Pengendalian  glukosa
darah yang jelek didapatkan tidak
secara bermakna adanya Kketerkaitan
dengan ISK (p=0,892)°.

Penelitian ini memberikan gambaran
terkait pengujian leukosit urine dipstick
dan kultur bakteri pada pasien diabetes
mellitus di Kota Ternate. Penderita
diabetes mellitus dengan pengendalian
diabetes yang tidak terkontrol umumnya
akan menyebabkan terjadinya ISK.
Penelitian terkait pemeriksaan leukosit
urine diptick dan kultur bakteri pada
sampel urine pasien diabetes mellitus di
Maluku Utara belum ada variasi data
primer sebelumnya, khususnya di Kota
Ternate. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tersebut.

METODE

Alat dan Bahan

Alat  yang  digunakan  vyaitu
Autoclave, incubator, biosafety cabinet,
Erlenmeyer, Neraca analitik, oven, kaca
arloji, ose terkalibrasi steril, dan bunsen.
Bahan yang digunakan yaitu Dipstick
urine, Tisu, Sampel urine pagi penderita
diabetes mellitus tipe 2, handscoon,
masker, media nutrien agar, petridish
disposable steril, dan Aquadest.

Desain penelitian secara deskriptif,
yaitu untuk melihat untuk mendapatkan

gambaran leukosit urine dipstick dan
kultur bakteri pada pasien diabetes
mellitus di Kota Ternate. Hasil Kultur
dalam bentuk hitung angka bakteri akan
di integrasikan dalam beberapa kategori
ISK. Penelitian menggambarkan
karakteristik populasi atau fenomena
yang sedang diteliti. Waktu pelaksanaan
penelitian yaitu tahun 2023. Sampling
sampel urine di Puskesmas Kota
Ternate Penelitian ini dilakukan pada
bulan Maret-Mei 2023 setelah mendapat
persetuan dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Poltekkes Kemenkes Ternate
No: UM.02.03/6/342/2023.

Penelitian dimulai dengan pengisian
informed consent, dilanjutkan pengisian
kuesioner responden penelitian,
pengambilan sampel darah untuk
pemeriksaan glukosa darah dengan
metode POCT, pengambilan urine
untuk  pemeriksaan leukosit urine
dipstick serta kultur urine dilakukan di
Puskesmas Kota Ternate. Penderita
diabetes mellitus sebanyak 32 orang
dilibatkan dalam penelitian ini dengan

kriteria inklusi dan ekslusi
menggunakan teknik purposive
sampling.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini,
antara lain penderita diabetes mellitus
yang bersedia diambil urine pagi porsi
tengah di Puskesmas Kota Ternate.
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini,
antara lain jika diperoleh sampel urine
yang tidak cukup.

Metode Kerja

Pemeriksaaan glukosa darah puasa
Dilakukan pengambilan darah kapiler
untuk pemeriksaan glukosa darah puasa
pada responden dengan menggunakan
metode POCT.

Pembuatan media pertumbuhan

Media Nutrient Agar ditimbang
sebanyak 20 gram, larutkan dengan
aquadest sebanyak 1000 ml,
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homogenkan. larutkan dalam water
bath, dan sterilkan media dalam
autoclave pada suhu 121°C selama 15
menit, dinginkan dan tuangkan ke
dalam petridish secara aseptis lalu
biarkan memadat.

Isolasi sampel

Sampel urine penderita diabetes melitus
ditampung dalam pot steril. Diambil 1
ose urine dengan menggunakan ose
steril terkalibrasi 10 uL, kemudian
digoreskan ke permukaan media
nutrient agar untuk proses penanaman
dan  pembiakan. Media tersebut
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam di dalam inkubator secara aerob.

Pemeriksaan leukosit urine dipstick
Dimasukkan urine % tinggi tabung
reaksi. Celupkan dipstick urine ke
dalam tabung berisi urine. Lakukan
pengamatan pada parameter leukosit.

Perhitungan angka bakteri

Dihitung koloni pada media nutrient
agar (range 30-300 koloni). Lakukan
perhitungan dengan mengalikan jumlah
koloni dengan faktor pengenceran 1
(urine tidak diencerkan), hasilnya di
bagi dengan volume mL urine yang di
goreskan. Volume 10 uL urine yang
digoreskan, di konversi ke 0,01 mL.
Hasil angka bakteri dinyatakan dalam
satuan CFU/mL. Angka bakteri yang di
dapatkan  masing-masing  responden
diinterpretasikan ke dalam range
kategori ISK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian tentang
gambaran leukosit urine dipstick dan
kultur bakteri pada pasien diabetes
mellitus dengan jumlah 32 sampel.

Tabel 1.Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin dan
Usia Penderita Diabetes Mellitus

Karateristik Frekuensi Persentase (%)
Jenis kelamin  Laki- laki (11) 34%
Perempuan (21) 66%
Total 32 100%
Masa dewasa akhir 9%
36-45 tahun (3)
Masa lansia awal 28%
Usia 46-55 tahun (9)
Masa lansia akhir 41%
56-65 tahun (13)
Masa manula 22%
>65 tahun (7)
Total 32 100%

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa
responden terbanyak pada penelitian ini
adalah  perempuan sebanyak 21
responden (66%) dan laki-laki sebanyak
11 responden (34%), masa dewasa akhir
3 responden (9%), masa lansia awal 9
responden (28%), masa lansia akhir 13
responden (41%) dan masa manula 7
responden  (22%). Jenis  kelamin
responden terbanyak yaitu perempuan,
dan usia responden terbanyak pada

kategori masa lansia akhir.

Tabel 2. Distribusi Karateristik Responden
Berdasarkan Lama Menderita
Diabetes  Mellitus, Penderita
Diabetes Mellitus

Lama Frekuensi Persentase (%)
menderita  (Responden)
<10 Tahun 12 37%
>10 Tahun 20 63%

Total 32 100%

Tabel 2 menunjukkan  bahwa

responden dengan lama menderita DM
<10 tahun sebanyak 12 responden
(37%) dan >10 tahun sebanyak 20
responden (63%).

Tabel 3. Distribusi Karateristik Responden

Berdasarkan Hasil Pemeriksaan
Kadar Glukosa Darah

Pemeriksaan Erekuensi Persentase
glukosa darah (%)
Terkontrol 0
(<160 mg/dL) 9 28%
Tinggi 0
160 mg/dL) 23 2%
Total 32 100%

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan
bahwa  responden  dengan  hasil
pemeriksaan glukosa terkontrol
sebanyak 9 responden (28%) dan tinggi
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atau meningkat sebanyak 23 responden

(72%).

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kultur Urine
Rerata Kategori Frekuensi  Persentase
Angka (%)
Bakteri

- Ada ISK 0 0
(>10°CFU/ml)
6,3.10°  Kemungkinan 11 34%
CFU/mL  ISK (10% - 10°
CFU/ml)
6,0. 10* Tidak ada ISK 21 66%
CFU/mL  (<10°CFU/mI)

Total 32% 100%

Tabel 4. menggambarkan bahwa dari
hasil pemeriksaan sampel pada tabel di
atas terdapat yang ISK 0 dan
kemungkinan ISK 11 (34%) dan tidak
ISK 21 (66%). Adapun rerata angka
bakteri 6,3.10° CFU/mL untuk kategori
kemungkinan ISK.

Tabel 5. Distribusi Karateristik Responden
Berdasarkan Hasil Pemeriksaan

Urine Dipstick pada pasien
Diabetes Mellitus
Parameter Hasil Frekuensi Persentase
(Responsen) (%)
Leukosit Negatif 29 91%
Positif 3 9%
Total 32 100

Tabel 5. menggambarkan bahwa dari
hasil pemeriksaan sampel pada tabel di
atas memperlihatkan bahwa terdapat 1
jenis  pemeriksaan urine  dipstick,
pemeriksaan leukosit dikaitkan dengan
kejadian diabetes mellitus dan infeksi
saluran kemih. Pemeriksaan leukosit
menunjukan 9% pasien dengan kadar
leukosit urine tidak normal.

Tabel 6. Hasil Pemeriksaan Hitung Antara
Kadar Glukosa Darah dan Hasil

Tabel 7. Hasil Pemeriksaan Hitung Antara
Leukosit Dan Hasil Kultur Urine

Tidak Kemungkinan

Pemeriksaan

% % Total %

Leukosit ISK. ISK
Positif 0 0 3 9% 3 9%
Negatif 21 66% 8 25% 29 91%
Total 21 66% 11 34% 32 100%
Berdasarkan tabel 7. terdapat 3
responden  yang mengalami positif
leukosit urine disertali terjadi

kemungkinan ISK. Respon tubuh dari
adanya infeksi patogen adalah dengan
pembentukan leukosit guna untuk
melawan antigen yang masuk ke dalam

tubuh.

Tabel 8. Hasil Pemeriksaan Hitung Antara
Kadar Glukosa Darah dan Hasil
Pemeriksaan Leukosit Urine

. Pemeriksaan Leukosit
Pemeriksaan

Kultur Urine
Pemeriksaan Kultur urine (Responden)
Total %

glukosa darah T.‘;’fik % Keng?(kinan %

Terkontrol 9 28% 0 0 9 28%
Meningkat 12 38% 11 34% 23 72%

Total 21 66% 11 34% 32 100%

Berdasarkan tabel 6. terdapat 23

responden dengan peningkatan glukosa
darah, dimana 11  diantaranya
mengalami kemungkinan ISK. Pasien
dengan Glukosa darah yang terkontrol,
menunjukkan tidak terjadinya
kemungkinan ISK.

(Responden) Total %
glukosa darah Positif % Negatif %
Terkontrol 0 0 9 28% 9 28%
Meningkat 5 9% 20 63% 23 2%
Total 3 9% 29 91% 32 100%
Tabel 8. menunjukkan 3 (9%)

responden dengan hasil pemeriksaan
glukosa darah meningkat disertai
dengan hasil pemeriksaan leukosit

positif. Adapun 9 (28%) responden
dengan hasil pemeriksaan glukosa darah
terkontrol disertai hasil negatif leukosit
urine.

. ST a
Gambar 1. Hasil Leukosit Urine dengan urine dipstick
(Al) ; Isolat Bakteri pada kultur urine dan hasil
pewarnaan gram (A2&A3)

Penelitian  ini ~ merupakan  uji
diagnostik dengan menggunakan dipstik
carik celup untuk pemeriksaan leukosit

dalam urine dengan cepat, disertai
dengan pemeriksaan  kultur urine.
Jumlah responden 32 orang, yang

merupakan pasien DM rawat jalan di
Puskesmas Kota Ternate.

Pasien dengan diabetes mellitus tipe
2 berada pada peningkatan resiko
infeksi, dengan saluran kemih menjadi
tempat infeski paling sering. Berbagai
gangguan dalam sistem kekebalan,
selain kontrol metaboliik diabetes yang
buruk, dan pengosongan kandung
kemih yang tidak lengkap karena
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neuropati otonom semuanya dapat
berkontribusi dalam patogenesis infeksi
saluran kemih (ISK) pada pasien
diabetes mellitus. Faktor-faktor yang
ditemukan untuk meningkatkan risiko
ISK pada penderita diabetes termasuk
usia, kontrol metabolik, dan komplikasi
jangka panjang, terutama nefropati
diabetik®®,

Di  Indonesia, data Riskesdas
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan prevalensi diabetes dari
5,7% tahun 2007 menjadi 6,9% atau
sekitar 9,1 juta pada tahun 2013. Data
International Diabetes Federation tahun
2015 menyatakan jumlah estimasi
penyandang  diabetes melitus  di
Indonesia diperkirakan sebesar 10 juta.
Seperti  kondisi di dunia, diabetes
melitus kini menjadi salah satu
penyebab kematian terbesar nomor 3 di
Indonesia dengan persentase sebesar
6,7%, setelah stroke (21,1%) dan
penyakit jantung koroner (12,9%). Bila
tak ditanggulangi, kondisi ini dapat
menyebabkan penurunan produktivitas,
disabilitias, dan kematian dini?.

Dari tabel 3. menunjukkan bahwa
terdapat 9 responden yang memiliki
kadar glukosa yang terkontrol, dan 23
responden dengan glukosa darah
meningkat. Subjek dengan keadaan
glukosa darah tidak terkontrol potensial
peningkatan ISK pada penderita
diabetes. Hal ini dapat terjadi karena
kerusakan saraf yang disebabkan oleh
kadar glukosa darah yang tinggi,
dimana akan mempengaruhi
kemampuan kandung kemih untuk
merasakan adanya urine dan dengan
demikian membiarkan urine tetap
tinggal untuk lebih lama di kandung
kemih dan meningkatkan kemungkinan
adanya infeksi. Infeksi pada pasien
diabetes umumnya terlokalisasi di
saluran kemih. Gejala infeksi saluran
kemih pada pasien diabetes umumnya

asimtomatik, namun dapat berkembang
menjadi simtomatik2.

Infeksi  saluran  kemih  (ISK)
merupakan penyakit yang masih sering
terjadi di lapisan masyarakat terutama
wanita akibat adanya proliferasi
mikroorganisme menghasilkan
inflamasi

sel uroepitelium akibat proliferasi
suatu mikroorganisme, virus ataupun
jamur yang dapat memberikan paparan
gejala berbeda-beda pada setiap pasien.
Ada yang disertai keluhan dibagian
saluran kemih ataupun tidak sama
sekali. Gejala utama ditimbulkan
diantaranya rasa nyeri di kedua sisi
perut ataupun satu sisi saja. Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi
diantaranya usia, jenis kelamin, pola
kebiasaan, jenis infeksi, dan ketahanan
pasient?,

Pengambilan sampel pada penelitian
ini dilakukan dengan penandatangan
inform consent dan pengisian kuisioner,
dan dilakukan pemeriksaan glukosa
darah sewaktu kemudian memberikan
pot urine steril sebagai penampung
sampel.  Berdasarkan  karakteristik
responden pada tabel 1, didapatkan
besaran subjek di usia rata-rata 36-45
tahun dengan usia termuda, usia tertua
56-65 tahun dan sebagian besar berjenis
kelamin perempuan dengan distribusi
frekuensi pada penelitian ini sebesar
66% atau 21 responden sementara laki-
laki hanya sebesar 34% atau 11
responden, Jenis kelamin dan usia
berpengaruh terhadap angka kejadian
ISK dan diabetes mellitus. Hal ini
sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa insiden ISK bersama diabetes
mellitus meningkat bersama dengan
usia. Pada laki-laki, meningkatnya
dikarenakan  abnormalitas  anatomi
seperti  pembesaran  prostat  dan
perubahan vaginal dan flora periuretra
pada wanita menopause. Perempuan
memiliki  saluran  terakhir  yang
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membuang urine ke luar tubuh (uretra)
yang lebih pendek dari pada laki-laki,
sehingga bakteri lebih mudah masuk
dan menginfeksi saluran kemih. ISK
pada wanita menopause terjadi karena
mengalami penurunan hormon estrogen.
Hormon estrogen sendiri  memiliki
peran penting pada saluran kemih
perempuan, Yyaitu memicu kandung
kemih  untuk  menghasilkan  zat
antimikroba alami®®.

Kategori ISK dan keberadaan bakteri
di dalam urine dengan menggunakan
teknik  kultur.  Pada  tabel 6
mengambarkan 23 responden dengan
glukosa darah meningkat, dimana 11
dari  responden ini masuk dalam
kategori kemungkinan  ISK. Infeksi
saluran kemih dapat menjadi masalah
serius bagi penderita diabetes mellitus.
Adanya glukosa dalam urine merupakan
media berkembang biak yang baik bagi
bakteri. Hal ini didukung oleh data dari
American Diabetes Association yang
menunjukkan  9,4% orang yang
didiagnosis dengan diabetes memiliki
ISK dibandingkan dengan hanya 5,7%
orang tanpa diabetes. Penderita diabetes
mellitus dengan pengendalian diabetes
yang buruk umumnya akan
menyebabkan terjadinya infeksi saluran
kemih. Adanya infeksi ini dapat
memperburuk pengendalian glukosa
darah®3.

Pada tabel 7. terdapat 3 responden
yang mengalami positif leukosit urine
disertai terjadi kemungkinan ISK.
Respon tubuh dari adanya infeksi
patogen adalah dengan pembentukan
leukosit guna untuk melawan antigen
yang masuk ke dalam tubuh. Respon
tubuh dari adanya infeksi patogen
adalah dengan pembentukan leukosit
guna untuk melawan antigen yang
masuk ke dalam tubuh®3,

Leukosit ~ membentuk  produk-
produknya  untuk  menghancurkan
antigen dan unsur-unsur tersebut dapat

dipaparkan melalui urine yaitu sedimen
urine. Endapan  urine  tersebut
mengandung berbagai macam unsur
yang dapat dijadikan acuan untuk
mendirikan diagnosis infeksi saluran
kemih, seperti leukosit urine salah
satunya. Mulai dari proses fagositosis
hingga terbentuknya antibodi, leukosit
berperan  penting  dalam  proses
inflamasi.  Gold  standar  untuk
pemeriksaan ISK adalah dengan kultur
urine namun kultur urine membutuhkan
waktu lebih dan biaya lebih mahal.
Infeksi yang berjalan lama dapat
menghambat aliran urine pada saluran
kemih dan kemungkinan bakteri akan
melebar pada organ lain. Besar kecilnya
inflamasi tetap mampu merangsang
munculnya leukosit?2,

Pada tabel 8. Hasil pemeriksaan
leukosit positif cenderung terjadi pada
responden yang memiliki kadar glukosa
darah tinggi. Subjek dengan ISK jelas
lebih tinggi pada kelompok yang
keadaan glikemiknya tidak terkontrol.

Diagnosa bakteri pada penelitian ini
menggunakan metode kultur urine,
dimana metode kultur adalah metode
diagnostik definitif bagi sebagian besar
bakteri. Metode kultur juga termasuk
dalam metode gold standard untuk
mengidentifikasi jenis mikroorganisme.
Sampel urine yang digunakan untuk
pemeriksaan berupa urine pagi dengan
metode porsi tengah yang kemudian di
tampung pada pot urine®.

Penentuan kategori ISK dibagi dalam
kategori ada ISK (>10° CFU/mL),
kemungkinan ISK (10° CFU/ml - 10°
CFU/mL) dan tidak ada ISK (<10°
CFU/mL), menunjukkan bahwa dari 32
sampel yang ditemukan adanya
pertumbuhan bakteri dan dihitung
jumlah koloninya, sebanyak 21 sampel
(66%) pasien dikategorikan tidak ISK
dan 11 sampel (34%) pasien
dikategorikan ~ kemungkinan ISK.
Adapun rerata angka bakteri dari hasil
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kultur urine yaitu 6,3.10° CFU/mL,
diinterpretasikan dalam kemungkinan
ada ISK. Hal ini mengindikasikan
bahwa pasien Diabetes Mellitus dapat
mengalami ISK walaupun tidak terlihat
gejala Klinis'®.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan 3 responden (9%) dengan
hasil nilai leukosit positif disertai
dengan adanya kemungkinan ISK, dan 8
responden (25%) dengan hasil nilai
leukosit negatif namun ada
kemungkinan ISK. Ditemukan 11
responden (34%) dengan glukosa darah
meningkat disertai dengan adanya
kemungkinan ISK, serta 3 responden
(9%) dengan glukosa darah meningkat
disertai nilai leukosit positif.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah gizi. Remaja dengan
gizi lebih beresiko mengalami gizi lebih di masa dewasa dan merupakan faktor resiko terjadinya penyakit
degeneratif dengan morbiditas dan mortalitas tinggi.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional untuk menganalisis pengaruh riwayat berat
badan lebih dan tempat tinggal terhadap status gizi di SMAIT Peradaban Al Izzah Kota Sorong.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2022 dengan sampel berjumlah 76 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan pursposive sampling. Analisis statistik yang digunakan adalah chi-
square.

Hasil : Hasil uji statistik pada penelitian ini menunjukkan ada pengaruh riwayat berat badan lebih
(p=0,032) dan tempat tinggal (p-0,043) terhadap status gizi.

Kesimpulan : Kesimpulan pada penelitian ini adalah ada pengaruh riwayat berat badan lebih dan tempat
tinggal terhadap status gizi.

Kata Kunci : Berat Badan Lebih, Tempat Tinggal, Status Gizi, Remaja

THE INFLUENCE OF HISTORY OF OVERWEIGHT AND PLACE OF
RESIDENCE ON NUTRITIONAL STATUS

ABSTRACT

Background : Adolescents are a group that is vulnerable to nutritional problems. Overnourished
adolescents are at risk of becoming overnourished in adulthood and are a risk factor for degenerative
diseases with high morbidity and mortality.

Methods: This study used a cross-sectional design to analyze the effect of history of overweight and
residence on nutritional status at SMAIT Peradaban Al Izzah Sorong City. The study was conducted from
March to July 2022 with a sample of 76 students. The sampling technique used pursposive sampling. The
statistical analysis used was chi-square

Results: The results of statistical tests in this study showed that there was an effect of history of
overweight (p=0.032) and residence (p-0.043) on nutritional status.

Conclusion : The conclusion of this study is that there is an influence of history of overweight and
residence on nutritional status.

Keywords : Overweight, Residence, Nutritional Status, Adolescents.

PENDAHULUAN satu kelompok beresiko mengalami
masalah gizi.? Masalah gizi pada tahap

World Health Organization (WHO) remaja dapat berdampak pada siklus
melaporkan sekitar seperlima dari kehidupan selanjutnya. Remaja dengan
penduduk dunia adalah remaja yang gizi lebih berisiko mengalami gizi lebih
berumur 10-19 tahun dan sekitar 900 di masa dewasa dan merupakan faktor
juta berada di negara sedang resiko terjadinya penyakit degeneratif
berkembang.! Remaja merupakan salah dengan morbiditas dan mortalitas
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tinggi.> Hasil Riskesdas menunjukkan
prevalensi gizi lebih/ obesitas pada
remaja (16-18 tahun) meningkat dari
7,3% pada tahun 2013 menjadi 13,5%
pada tahun 2018. Kebiasaan remaja 15-
19 tahun mengonsumsi makanan manis,
minuman  manis, dan  makanan
berlemak/berkolesterol/gorengan lebih
dari >1 kali perhari berturut-turut
sebanyak 41%, 58,43%, dan 43,8%.
Prevalensi remaja usia 15-18 tahun
yang memiliki berat badan lebih sebesar
13,5% (gemuk 9,5% dan obesitas 4%).
Masalah gizi pada remaja masih terjadi
di Provinsi Papua Barat. Prevalensi
status gizi remaja 16-18 tahun di
Provinsi Papua Barat yaitu sangat kurus
dan kurus 8,7%, gemuk dan obesitas
14,7%, serta sangat pendek dan pendek
35,2%.2

Pada usia remaja, perubahan yang
terjadi baik fisik maupun psikologis dan
merupakan masa paling kritis yang
dilalui oleh setiap individu karena akan
menentukan perkembangan pada tahap-
tahap selanjutnya. Perubahan yang
tampak jelas pada masa remaja adalah
pertumbuhan dan perkembangan fisik
yang sangat pesat baik tinggi maupun
berat badan. Gizi lebih/obesitas pada
remaja menimbulkan masalah khusus
karena pada usia remaja yaitu usia 10-
18 tahun merupakan periode rentan gizi
yang mana memerlukan zat gizi yang
lebih tinggi akibat adanya peningkatan
pertumbuhan fisik, perubahan gaya
hidup dan kebiasaan makan Yyang
berubah.?

Berat badan berlebih merupakan
masalah utama terutama pada remaja
yang prevalensinya terus meningkat.*
Remaja perempuan dengan kelebihan
berat badan dan obesitas, cenderung
merasa tidak puas dengan kondisi
tubuhnya dan menginginkan berat
tubuhnya berkurang, hal tersebut
tentunya akan berakibat pada perubahan
perilaku makan dari remaja tersebut.>

Obesitas dapat terjadi ketika sel-sel
lemak mengalami peningkatan ukuran
(hypertrophy) dan atau peningkatan
jumlah (hyperplasia). Sel-sel lemak
mempunyai  pola yang  normal
mengikuti perkembangan dan
pertumbuhan seseorang.® Pada remaja,
kelebihan berat badan dan obesitas juga
dapat mengakibatkan berbagai masalah
kesehatan yang sangat merugikan
kualitas hidup seperti gangguan tidur,
sleep apnea (henti napas sesaat) dan
gangguan pernafasan lainnya.”® Sekitar
50% obesitas yang terjadi pada remaja
diyakini akan tetap bertahan sampai
usia dewasa dan sekitar 80% obesitas
pada masa remaja akan tetap menjadi
obesitas pada usia dewasa.’

Walls et al. (2012) menunjukkan
bahwa kenaikan prevalensi obesitas
dapat menyebabkan turunnya harapan
hidup dimasa mendatang.’® Secara
global pada Tahun 2020 diperkirakan
150 juta anak berusia 5-19 tahun
mengalami kelebihan berat badan atau
obesitas. Jumlah ini diperkirakan
mencapai 254 juta pada tahun 2030.1!
Prevalensi tertinggi overweight dan
obesitas pada anak-anak dan remaja
terdapat di negara dengan pendapatan
menengah keatas (upper-middle income
country). Namun, kelebihan berat badan
(overweight) dan obesitas meningkat
hampir di semua negara, dengan tingkat
peningkatan prevalensi yang tinggi di
negara-negara berpenghasilan
menengah ke bawah (low-middle
income country).*2

Hal ini yang mendasari peneliti
untuk menganalisis pengaruh riwayat
berat badan lebih dan tempat tinggal
terhadap  status  gizi.  Penelitian
Sasmiyanto  (2016) menunjukkan
terdapat hubungan antara tempat tinggal
dengan status gizi. Tempat tinggal di
daerah pesisir dan pegunungan memiliki
karakteristik status gizi yang berbeda
hal tersebut dikarenakan terdapat
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berbedaan bahan pangan, pendidikan,
ekonomi dan geografis 3.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional  untuk  menganalisis
pengaruh riwayat berat badan lebih dan
tempat tinggal terhadap status gizi di
SMAIT Peradaban Al lzzah Kota
Sorong. Penelitian dilakukan selama 5
bulan pada bulan Maret hingga Juli
2022. Teknik pengambilan sampel
menggunakan pursposive  sampling.
Sampel adalah remaja yang berusia 16-
18 tahun yang ada di SMAIT Peradaban
Al lzzah Kota Sorong yang berjumlah
76 siswa. Definisi operasional variabel
yang diteliti :

1. Riwayat berat badan lebih (Orang
Tua): Penilaian status gizi dengan
Indeks Massa Tubuh yaitu ukuran
berat disesuaikan untuk tinggi,
dihitung sebagai berat dalam
kilogram dibagi dengan kuadrat
tinggi dalam meter (kg/m2 ). Skala
variabel : rasio.

2. Tempat tinggal : Lokasi dan alamat
tempat remaja SMAIT Peradaban Al
Izzah tinggal untuk melangsungkan
hidup hingga melakukan aktifitasnya
sehari-hari. Tempat tinggal diperoleh
dari data sekunder yang
dikategorikan menjadi dua yaitu, 1
rumah dengan orang tua dan tidak 1
rumah dengan orang tua. Skala
variabel : nominal.

3. Status gizi Indeks masa tubuh
dibandingkan dengan umur
kemudian dikategorikan berdasarkan
Kemenkes 2020. Cara Ukur

Menimbang berat badan
menggunakan timbangan digital dan
mengukur tinggi badan
menggunakan microtoise,

selanjutnya membandingkan IMT/U
dengan standar Kemenkes 2020.
Skala variabel : interval.

Analisis statistik yang digunakan
adalah chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 76 siswa. Data yang diperoleh
menunjukkan Kkarakteristik responden
sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden SMAIT
Peradaban Al lzzah Kota Sorong
dan Riwayat Berat Badan Lebih
Serta Tempat Tinggal Terhadap

Status Gizi
Karakteristik Frekuensi
Responden
(n=76) n %
Uang Jajan
Rendah <20.000 45 59,2
Sedang 21.000-62.000 30 39,5
Tinggi >62.000 1 1,3
Anggota Keluarga yang
Memiliki Berat Badan
Lebih
Ada 36 47,4
Tidak Ada 40 52,6
Riwayat Berat Badan
Lebih (Orang Tua)
Tidak 8 10,5
Ya 68 89,5
Tempat Tinggal
1 Rumah Dengan 67 88,2
Orang Tua
Tidak 1 Rumah
Dengan Orang Tua 2 118
Status Gizi
Kurang 6 79
Baik 0 0,0
Lebih 15 19,7
Obesitas 55 72,4

Tabel 1. menunjukkan karakteristik
responden. Responden dengan uang
jajan rendah <20.000 adalah paling
banyak (59,2%). Responden dengan
anggota keluarga yang tidak memiliki
berat badan lebih adalah paling banyak
(52,6%). Responden yang memiliki
orang tua dengan berat badan lebih
adalah  paling  banyak  (89,5%).
Responden yang 1 rumah dengan orang
tua adalah paling banyak (88,2%).
Responden yang memiliki status gizi
obesitas adalah paling banyak (72,4%).
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Tabel 2. Pengaruh Riwayat Berat Badan
Lebih Terhadap Status Gizi
Remaja

gizi remaja dipengaruhi oleh berbagai
faktor.!* Berat badan lebih merupakan

St G kendisi yang sangatlah kompleks,

Variabel NKurarllji N Lebih% NObesita;) NTotaI oéjlmana faktor yang memengaruhl dapat

géer:tYat Ya 5 8,5 8 13,6 46 78,0 lo%”agl . ' dqu . berbagal

e kondisi/multifactorial ~ seperti  faktor

€nl Tidak 1 59 7 41,2 9 52,9 100,0 . . 15
Total 6 79 15 29,7 55 724 76 1oogeneifl'k' dan . faktor non-genet.lk.

Tabel 2. menunjukkan bahwa Penefitian Elita (2019) menunjukkan

riwayat berat badan lebih terhadap
status gizi obesitas lebih banyak
(78,0%) dibandingkan dengan riwayat
berat badan lebih terhadap status gizi
lebih (13,6%) dan riwayat berat badan
lebih terhadap status gizi lebih kurang
(8,5%). Hasil analisis  statistik
menggunakan uji chi square
menunjukkan ada pengaruh riwayat
berat badan lebih terhadap status gizi
remaja (p=0,042) SMAIT Peradaban Al

Izzah Kota Sorong.
Tabel 3. Pengaruh Tempat Tinggal
Terhadap Status Gizi Remaja

orang tua (ibu) yang memiliki berat
badan lebih/obesitas menjadi faktor
risiko remaja.*

Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi status gizi lebih yaitu
tempat  tinggal. Tempat tinggal
merupakan sebuah tempat berwujud
bangunan rumah, tempat istirahat, atau
struktur lainnya yang digunakan untuk
tempat tinggal manusia. Tinggal satu
rumah dengan orang tua memiliki
peluang besar dalam melakukan pola
hidup yang lebih teratur, karena peran
orang tua dalam menjaga anaknya

Variabel Status Gizi

Kurang Lebih Obesitas
N % N % N %

masih besar. Orang yang hidup di

Terymah sendiri lebih tenang karena ada

%

Tempat 1 Rumah 6 9,0 10 14,9 51 76,1
Tinggal Dengan
Orang
Tua
Tidak 1 0 0,0 5 55,6 4 44,4
Rumah
Dengan
Orang
Tua
Total 6 7,9 15 29,7 55 72,4

10yang merawat, salah satu contonya yaitu

pada<saat badan kurang sehat (sakit).'8

100,0

KESIMPULAN

100,0

Tabel 3. menunjukkan bahwa tempat
tinggal 1 rumah dengan orang tua
terhadap status gizi obesitas lebih
banyak (76,1%) dibandingkan dengan
tempat tinggal 1 rumah dengan orang
tua terhadap status gizi lebih (14,9%)
dan tempat tinggal 1 rumah dengan
orang tua terhadap status gizi kurang
(9,0%). Hasil analisis  statistik
menggunakan uji chi square
menunjukkan ada pengaruh riwayat
berat badan lebih terhadap status gizi
remaja (p=0,014) SMAIT Peradaban Al
Izzah Kota Sorong.

Masalah gizi remaja perlu mendapat
perhatian  khusus  karena  sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tubuh serta dampaknya
pada masalah gizi saat dewasa.*® Status

Hasit penelitian ini menunjukkan ada
pengaruh riwayat berat badan lebih dan
tempat tinggal terhadap status gizi
remaja.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Remaja merupakan generasi penerus bangsa di masa yang akan datang, remaja
merupakan mayoritas dari populasi dunia yang terdapat 1,2 miliar anak muda, hampir 90% diantaranya
berada di negara berkembang. Penyebab dari timbulnya masalah gizi pada masa remaja yaitu faktor
secara langsung adalah asupan makan dan penyakit infeksi. Selain itu juga pengetahuan yang rendah
terkait gizi dapat berdampak timbulnya masalah gizi pada remaja, terutama anemia dan Kurang Energi
Kronik (KEK). Pengetahuan merupakan pemahaman informasi tentang topik tertentu, serta kemampuan
untuk menerima, mempertahankan, dan menggunakan informasi. Salah satu media yang dapat
meningkatkan pengetahuan yaitu flashcard, sebagai salah satu pengembangan dari media visual
berbentuk kartu bolak balik yang akan dilakukan dengan cara bermain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi gizi melalui media flashcard terhadap pengetahuan gizi dan kecukupan
asupan energi pada Anak Remaja di Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) Kota Pontianak.

Metode: Penelitian ini menggunakan quasy-eksperiment dengan rancangan pretest-posttest control group
design. Subjek penelitian ini adalah remaja MTsN 1 dan SMPN 12 Pontianak. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa remaja IX yang berjumlah 189 orang di MTsN 1 Pontianak, jumlah sampel
sebanyak 44 orang terdiri 22 sampel eksprimen dan 22 sampel kontrol, yang dipilih dengan menggunakan
metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan wawancara langsung. Perlakuan dilakukan
selama 8 kali pertemuan dalam waktu 1 bulan.

Hasil: Hasil rata-rata skor pengetahuan gizi antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi pada
kedua kelompok terjadi peningkatan yang signifikan yaitu p-value <0,05. Sedangkan hasil rata-rata
asupan energi antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi pada kedua kelompok yaitu 0,05 yang
artinya tidak terjadi peningkatan yang signifikan.

Kesimpulan: Pemberian edukasi gizi menggunakan flashcard mampu meningkatkan pengetahuan gizi.

Kata Kunci: Remaja, Pengetahuan, Asupan Energi, Flashcard.

THE EFFECT OF FLASHCARDS ON NUTRITIONAL KNOWLEDGE AND ADEQUACY
OF ENERGY INTAKE IN ADOLESCENTS IN JUNIOR HIGH SCHOOLS (SLTP)
PONTIANAK CITY

ABSTRACT

Background: Adolescents are the next generation of the nation in the future, adolescents make up the
majority of the world's population of 1.2 billion young people, nearly 90% of whom are in developing
countries. The causes of nutritional problems in adolescence are direct factors such as food intake and
infectious diseases. In addition, low knowledge of nutrition can lead to nutritional problems in
adolescents, especially anemia and chronic undernutrition. Knowledge is the understanding of
information about a particular topic, as well as the ability to receive, retain and use information. One of
the media that can increase knowledge is flashcards, as one of the developments of visual media in the
form of alternating cards that will be carried out by playing. Aim this research is to determine the effect
of nutrition education through flashcards media on nutritional knowledge and adequacy of energy intake
in Adolescent Children in Pontianak City Junior High School (SLTP).

Methods: This study used quasy-experiment with pretest-posttest control group design. The subjects of
this study were adolescents of MTsN 1 and SMPN 12 Pontianak. The population in this study were all
adolescent IX students totaling 189 people at MTsN 1 Pontianak, the number of samples was 44 people
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consisting of 22 experimental samples and 22 control samples, which were selected using purposive
sampling method. Data collection techniques with direct interviews. The treatment was conducted for 8

meetings within 1 month.

Results: The results of the average nutritional knowledge score between before and after being given
nutrition education in both groups showed a significant increase, namely p-value <0.05. While the
average result of energy intake between before and after being given nutrition education in both groups is

0.05 which means there is no significant increase.

Conclusion: Providing nutrition education using flashcards can improve nutritional knowledge.

Keywords: Adolescents, Knowledge, Energy Intake, Flashcards.

PENDAHULUAN

Kelompok remaja merupakan generasi
penerus bangsa di masa yang akan
dating®. Peningkatan kualitas kelompok
remaja dapat dipengaruhi beberapa
faktor, salah satunya dengan
meningkatkan derajat kesehatan dan
gizi>. Badan Anak Dunia UNICEF
tahun 2017 menyatakan bahwa remaja
merupakan mayoritas dari populasi
dunia yang terdapat 1,2 miliar anak
muda, hampir 90% diantaranya berada
di negara berkembang®. Masa remaja
merupakan bagian dari fase
perkembangan di dalam kehidupan
seorang individu.

Salah satu penyebab dari timbulnya
masalah gizi pada masa remaja yaitu
faktor secara langsung adalah asupan
makan dan penyakit infeksi yang
akhirnya berpengaruh pada keadaan gizi
seseorang®.  Penyebab lainnya dari
masalah gizi karena menjalankan diet
ketat, gaya hidup (life style), penilaian
pada diri sendiri (body image), serta
rendahnya pengetahuan gizi®. Selain itu
juga terdapat dampak dari timbulnya
masalah  gizi  yaitu kurangnya
pengetahuan gizi akibat dari
penyampaian informasi kesehatan yang
belum optimal®. Banyak dari masalah
gizi  remaja perlu  mendapatkan
perhatian dan penanganan untuk
mengatasinya’. Terdapat beberapa cara
dalam mengatasi hal tersebut dengan
memberikan  pendidikan  kesehatan,

ceramah menggunakan buku cerita, dan
edukasi berbasis e-booklet bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan®. Cara
lain untuk meningkatkan pengetahuan
bisa dengan menggunakan sebuah
media °.

Media pembelajaran merupakan alat
yang digunakan  seseorang untuk
memberikan materi kepada orang lain,
yang mempunyai manfaat agar
pembelajaran lebih menarik sehingga
mudah  dipahami'®. Media visual
merupakan alat komunikasi  yang
menggunakan panca indera penglihatan
dengan komposisi warna, gambar, dan
grafik!®. Menurut Suhardjo (2003)
dalam Marisa & Nuryanto (2014)%
menyatakan bahwa rangsangan berupa
visual yang diberikan pada seseorang
dapat memberikan daya serap materi
sebesar 30% dibandingkan dengan
hanya membaca teks hanya sebesar
10%. Media flashcard dipilih sebagai
salah satu pengembangan dari media
visual berbentuk kartu bolak balik yang
akan dilakukan dengan cara bermain.
Media flashcard ini terdapat pertanyaan
dan gambar yang melibatkan remaja
untuk berperan aktif dalam
memainkannya. Media tersebut
digunakan untuk mengetahui pengaruh
terhadap pengetahuan gizi dan asupan
energi.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah studi quasy-
eksperiment dengan rancangan pretest-
posttest control group design. Subjek
penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua)
kelompok vyaitu kelompok perlakuan
dengan menggunakan flashcard dan
kelompok kontrol hanya diberikan
penyuluhan.  Lokasi yang akan
digunakan untuk penelitian yaitu
Madrasah  Tsanawiyah  Negeri 1
Pontianak di JI. Alianyang No.6A,
Sungai Bangkong, Kec. Pontianak Kota,
Kota Pontianak, Kalimantan Barat dan
Sekolah Menengah Pertama Negeri 12
Pontianak berlokasi di JI. H. Rais A.
Rahman Gg Lawu, Kecamatan
Pontianak, Kota Pontianak, Kalimantan
Barat. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa remaja kelas V11 di
MTsN 1 Pontianak dan SMPN 12
Pontianak sebanyak 189 orang. Jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 20
orang dengan dropout 10% sebanyak 2
orang jadi total sampel 22 orang.
Variabel  penelitian  terdiri  dari
pengetahuan gizi diukur menggunakan
pertanyaan multiple choice dengan skor
yang diperoleh dari kuesioner, dengan
skala data rasio, dan asupan energi
didapatkan dengan cara melakukan
wawancara dengan responden
menggunakan metode food recall 1x24
jam sebelum dan sesudah intervensi,
dengan skala data rasio. Analisis data
menggunakan Uji paired sample t-test
dan dilanjutkan dengan independent t-
test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Karakteristik Responden
Distribusi  Frekuensi Umur, Jenis

Kelamin, Berat Badan, Tinggi Badan,

IMT, Pekerjaan Ayah dan Pekerjaan lbu

Responden di MTsN 1 dan SMPN 12

Pontianak Tahun 2021.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur, Jenis
Kelamin, dan IMT/U Responden di
MTsN 1 dan SMPN 12 Pontianak

Tahun 2021
Kategori Perlakuan Kontrol
n % n %
Umur
12 tahun 14 63,6 13 59,1
13 tahun 8 31,8 9 409

Jenis Kelamin
Perempuan 22 100 22 100
0 0

Laki-Laki 0 0
IMT/U
Gizi Kurang 0 0 0 0
Gizi Baik 17 77,3 17 77,3
Gizi Lebih 5 22,7 5 227
Obesitas 0 0 0 0
Total 22 100 22 100

a. Berdasarkan Umur menunjukan
bahwa distribusi frekuensi umur
responden  dengan  persentase
tertinggi berada pada umur 12
tahun yaitu 63,6% pada kelompok
perlakuan ~ dan  59,1%  pada
kelompok kontrol.

b. Berdasarkan Jenis Kelamin
menunjukan  bahwa  distribusi
frekuensi jenis kelamin responden
dari kedua kelompok intervensi
berjenis kelamin perempuan
dengan persentase yaitu 100%.

c. Berdasarkan IMT/U  (z-score)
menunjukan  bahwa  distribusi
frekuensi IMT/U responden dengan
persentase tertinggi berada pada
status gizi baik yaitu 77,3% untuk
kelompok perlakuan dan kelompok

kontrol.
2. Analisis Univariat
Perbedaan  Pengetahuan  Gizi

Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi

pada  Kelompok Perlakuan dan

Kelompok Kontrol.

a. Distribusi Frekuensi Skor
Pengetahuan Responden di MTS N
1 dan SMPN 12 Pontianak Tahun
2021.
Berikut tabel yang berisikan
distribusi frekuensi responden yaitu
skor pengetahuan:
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Tabel 2. Distribusi

Frekuensi Skor
Pengetahuan Responden di MTsN 1
dan SMPN 12 Pontianak Tahun 2021

Kategori Perlakuan Kontrol
n % n %
Kurang 0 0 22 100
Baik 22 100 0 0
Total 22 100 22 100

Tabel 3. Distribusi

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan
bahwa distribusi frekuensi skor
pengetahuan sampel berada pada
kategori baik yaitu 100% pada
kelompok perlakuan dan pada
kategori kurang yaitu 100% pada
kelompok kontrol.

Distribusi Frekuensi Asupan Energi
Responden di MTsN 1 dan SMPN
12 Pontianak Tahun 2021

Berikut tabel yang berisikan
distribusi frekuensi responden yaitu
asupan energi:

Frekuensi  Asupan

Energi Responden di MTsN 1 dan
SMPN 12 Pontianak Tahun 2021

Kategori Perlakuan Kontrol
% n %

Kurang 0 0 0 0

Baik 2 9,1 0 0
Lebih 20 90,9 22 100
Total 22 100 22 100

1)

Tabel 4. Perbedaan

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan
bahwa distribusi frekuensi asupan
energi sampel dengan persentase
dominan berada pada kategori lebih
baik kelompok perlakuan maupun
kelompok kontrol yaitu 90,9% dan
100%.

Analisis Bivariat

Perbedaan  Pengetahuan  Gizi
Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi
pada Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol

Perbedaan  Pengetahuan  Gizi
Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi

di MTsN 1 Pontianak Tahun 2021
Pengetahuan  Gizi
Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi
di MTsN 1 Pontianak Tahun 2021

Pengetahuan .
Sebelum  Sesudah Selisih
Mean 41,27 85,14 43,87
p-value 0,000

2)

Tabel 5. Perbedaan

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan
hasil bahwa pengetahuan gizi pada
kelompok perlakuan mengalami
peningkatan  sesudah  diberikan
edukasi gizi. Hal ini dapat dilihat
dari  rata-rata skor  sebelum
diberikan edukasi sebesar 41,27,
dan sesudah diberikan edukasi
meningkat menjadi 85,14. Hasil uji
paired t-test pada kelompok yang
diberikan edukasi gizi dengan
media flashcard menunjukan ada
perbedaan antara sebelum
dilakukan edukasi gizi dengan
sesudah diberikan edukasi gizi (p-
value=0,000).

Perbedaan  Pengetahuan  Gizi
Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi

di SMPN 12 Pontianak Tahun 2021
Pengetahuan  Gizi
Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi
di SMPN 12 Pontianak Tahun 2021

Pengetahuan ..
Sebelum  Sesudah Selisih
Mean 38,77 60,82 22,05
p-value 0,000

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan
hasil bahwa pengetahuan gizi pada
kelompok  kontrol  mengalami
peningkatan  sesudah  diberikan
edukasi gizi. Hal ini dapat dilihat
dari  rata-rata skor  sebelum
diberikan edukasi sebesar 38,77,
dan sesudah diberikan edukasi
meningkat menjadi 60,82. Hasil uji
paired t-test pada kelompok yang
diberikan edukasi gizi dengan
metode penyuluhan menunjukan
ada perbedaan antara sebelum
dilakukan edukasi gizi dengan
sesudah diberikan edukasi gizi (p-
value=0,000).

Perbedaan Asupan Energi Sebelum
dan Sesudah Edukasi Gizi pada
Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol

Perbedaan Asupan Energi Sebelum
dan Sesudah Edukasi Gizi di MTsN
1 Pontianak Tahun 2021
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Tabel 6. Perbedaan Asupan Energi Sebelum

dan Sesudah Edukasi Gizi di
MTsN 1 Pontianak Tahun 2021

Pengetahuan ..
Sebelum  Sesudah Selisih
Mean 142,95 163,55 20,6
p-value 0,000

2)

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan
hasil bahwa asupan energi pada
kelompok perlakuan mengalami
peningkatan  sesudah  diberikan
edukasi gizi. Hal ini dapat dilihat
dari  rata-rata asupan energi
sebelum diberikan edukasi sebesar
142,95, dan sesudah diberikan
edukasi meningkat menjadi 163,55.
Hasil uji paired t-test pada
kelompok yang diberikan edukasi
gizi dengan media flashcard
menunjukan bahwa ada perbedaan
antara sebelum dilakukan edukasi
gizi dengan sesudah diberikan
edukasi gizi (p-value=0,000).
Perbedaan Asupan Energi Sebelum
dan Sesudah Edukasi Gizi di
SMPN 12 Pontianak Tahun 2021

Tabel 7. Perbedaan Asupan Energi Sebelum

dan Sesudah Edukasi Gizi di
SMPN 12 Pontianak Tahun 2021

Pengetahuan

Sebelum Sesudah el
Mean 139,41 141,18 1,77
p-value 0,727

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan
hasil bahwa asupan energi pada
kelompok  kontrol  mengalami
peningkatan  sesudah  diberikan
edukasi gizi. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata asupan energi
sebelum diberikan edukasi sebesar
139,41, dan sesudah diberikan
edukasi meningkat menjadi 141,18.
Hasil uji paired t-test pada
kelompok yang diberikan edukasi
gizi dengan media flashcard
menunjukan tidak ada perbedaan
antara sebelum dilakukan edukasi
gizi dengan sesudah diberikan
edukasi gizi (p-value=0,727).

3)

Tabel 8. Perbedaan

Perbedaan  Pengetahuan  Gizi
Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi
antara MTSN 1 dan SMPN 12
Pontianak Tahun 2021

Pengetahuan  Gizi
Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi
antara MTsN 1 dan SMPN 12
Pontianak Tahun 2021

Pengetahuan

Gizi Perlakuan Kontrol
Mean + SD 41,27+9,403  38,77+9,184
p-value 0,000

4)

Berdasarkan Tabel 8 didapatkan
hasil analisis Independent t-test
menunjukan bahwa selisih mean
kelompok perlakuan lebih tinggi
dibanding dengan kelompok
kontrol pengetahuan gizi sebelum
diberikan edukasi gizi diperoleh
nilai p-value sebesar 0,000 yang
dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan skor pengetahuan gizi
sesudah diberikan edukasi antara
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol.

Perbedaan Asupan Energi Sebelum
dan Sesudah Edukasi Gizi antara
MTsN 1 dan SMPN 12 Pontianak
Tahun 2021

Tabel 9. Perbedaan Asupan Energi Sebelum

dan Sesudah Edukasi Gizi antara
MTsN 1 dan SMPN 12 Pontianak

Tahun 2021
AS“paF‘ Perlakuan Kontrol
Energi
Mean £ SD  142,95+25,703 139,41+23,746

p-value

0,008

Berdasarkan Tabel 9 didapatkan
hasil analisis Independent t-test
menunjukan bahwa asupan energi
sebelum diberikan edukasi gizi
diperolen nilai p-value sebesar
0,008 yang berarti ada perbedaan
rata-rata asupan energi sebelum
diberikan edukasi antara kelompok
perlakuan  menggunakan media
flashcard dengan kelompok kontrol
menggunakan metode penyuluhan.
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Pembahasan
1. Pengaruh Flashcard Terhadap

Pengetahuan Gizi

Pengetahuan merupakan
pemahaman informasi tentang topik
tertentu, serta kemampuan untuk
menerima,  mempertahankan,  dan
menggunakan informasi tersebut yang
terpengaruh  oleh pengalaman dan
keterampilan 3. Pengetahuan terjadi
setelah orang melakukan penginderaan
objek tertentu. Indera terjadi melalui
panca indera manusia yaitu penglihatan,
pendengaran, penciuman, pengecapan
dan peraba. Kebanyakan pengetahuan
manusia diperolen melalui mata dan
telinga 4. Alat peraga yang bisa
dipakai dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat dinikmati oleh penerima
materi melalui penglihatan atau panca
indera mata yaitu media visual *°.

Media visual yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu media
flashcard.  Hasil ~ penelitian  ini
menunjukkan rata-rata skor
pengetahuan pada kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol ~mengalami
peningkatan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi gizi. Kelompok
perlakuan mengalami peningkatan skor
pengetahuan lebih baik dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Berdasarkan
hasil  kelompok  perlakuan  dan
kelompok kontrol didapatkan nilai p-
value sebesar 0,000 yang berarti ada
perbedaan antara sebelum dan sesudah
diberikan edukasi menggunakan media
flashcard. Flashcard ini dirancang
dengan  menarik  yang  terdapat
pertanyaan dan gambar pada sisi depan
dan belakang, sehingga dapat membuat
responden tertarik untuk memainkan
dan dapat meningkatkan pengetahuan.

Terdapat beberapa faktor yang
dapat meningkatkan pengetahuan yaitu
tingkat pendidikan, tingkat pengalaman,
dan tingkat informasi. Terjadinya
peningkatan pengetahuan pada

penelitian ini  yaitu dari tingkat
informasi. Dimana informasi yang
diberikan pada media flashcard yang
dilakukan dengan cara bermain ini
dibuat secara menarik dan mudah
dipahami dengan berbagai tulisan,
gambar dan warna bagi responden.
Sehingga media flashcard ini bisa
menjadi salah satu media visual yang
dapat meningkatkan pengetahuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang menggunakan
media visual, seperti pada penelitian
Hikmawati et al., (2016) yang
meningkatkan pengetahuan, perilaku
serta sikap setelah menggunakan puzzle
gizi dengan cara bermain. Penelitian
Usmaran et al., (2019) juga mengatakan
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
dan perilaku remaja menggunakan
media visual yaitu kalender dan leaflet.
Hasil penelitian oleh Lendra et al.,
(2018) yang menyatakan bahwa
pemberian media booklet kecukupan
energi efektif meningkatkan
pengetahuan remaja. Hannati et al.,
(2021) juga mengatakan terdapat
peningkatan pengetahuan remaja
dengan menggunakan media komik.

Berdasarkan hasil analisis terdapat
pengaruh media visual yaitu flashcard
terhadap pengetahuan gizi pada remaja
yang disebabkan oleh penggunaan
media visual dalam proses belajar bisa
lebih  menarik dan menyenangkan
karena terdapat ketertarikan kepada
warna atau tampilan oleh media
tersebut?. Media  pembelajaran
merupakan alat yang digunakan
seseorang untuk memberikan materi
kepada orang lain, yang mempunyai
manfaat agar pembelajaran lebih
menarik sehingga mudah dipahami?..
Menurut Suhardjo (2003) menyatakan
bahwa rangsangan berupa visual yang
diberikan  pada seseorang  dapat
memberikan daya serap materi sebesar
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30% dibandingkan dengan hanya
membaca teks hanya sebesar 10% 22,
2. Pengaruh Flashcard Terhadap

Kecukupan Asupan Energi

Energi merupakan asupan utama
yang dibutuhkan oleh tubuh, karena jika
kebutuhan energi tidak dapat dipenuhi
maka protein, vitamin dan mineral yang
ada tidak akan efektif digunakan untuk
berbagai fungsi metabolism?3.
Kebutuhan  energi  remaja  putri
diperlukan untuk aktivitas fisik dan
sebagai pertumbuhan tubuh. Menurut
Angka Kecukupan Gizi (AKG),
kebutuhan energi remaja perempuan
usia 13-15 tahun adalah 2125 kkal. Pola
makan dan gizi yang beragam akan
memenuhi kecukupan gizi seimbang
pada remaja’. Asupan energi dapat
dilihat dari jumlah asupan energi yang
dikonsumsi responden dalam sehari
dengan cara melakukan wawancara
menggunakan metode Food Recall 2x24
jam yang dilakukan sebelum perlakuan
dan  sesudah perlakuan untuk
mendapatkan gambaran asupan
individu.

Berdasarkan  hasil kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol
didapatkan hasil p-value 0,008 yang
berarti ada perbedaan antara sebelum
dan  sesudah  diberikan  edukasi
menggunakan media flashcard. Hasil
penelitian ini sejalan dengan beberapa
penelitian, seperti pada penelitian Zaki
& Sari, (2019) yang mengatakan bahwa
terdapat asupan energi, sebelum dan
sesudah edukasi gizi berbasis media
sosial di perdesaan maupun perkotaan.
Penelitian Hidayati, (2018) mengatakan
bahwa ada pengaruh  pemberian
konseling dengan menggunakan booklet
terhadap konsumsi energi remaja putri
di kota Mataram. Nurcahyani et al.,
(2020) juga mengatakan bahwa terdapat
pengaruh edukasi gizi terhadap asupan
energi pada remaja.

Berdasarkan hasil analisis terdapat
pengaruh media visual yaitu flashcard
terhadap asupan energi pada remaja
yang disebabkan oleh penggunaan
media visual. Asupan energi remaja
mengalami peningkatan dari beberapa
responden dari hasil recall 2x24 jam
yang dilakukan pada awal dan akhir
penelitian. Hal tersebut terjadi karena,
terdapat perubahan jumlah dan variasi
makanan yang dikonsumsi perhari oleh
responden. Maka dari itu terjadi
peningkatan kecukupan asupan energi
remaja dari hasil recall 2x24 jam di
akhir penelitian.

KESIMPULAN

1. Ada perbedaan nilai rata-rata
pengetahuan gizi sebelum dan
sesudah menggunakan media
flashcard pada remaja di MTsN 1
Pontianak.

2. Ada perbedaan nilai rata-rata
pengetahuan gizi sebelum dan
sesudah  menggunakan  metode
penyuluhan pada remaja di SMPN 12
Pontianak.

3. Ada perbedaan kecukupan asupan
energi  sebelum dan  sesudah
menggunakan media flashcard pada
remaja di MTsN 1 Pontianak.

4. Tidak ada perbedaan kecukupan
asupan energi sebelum dan sesudah
menggunakan metode penyuluhan
pada remaja di SMPN 12 Pontianak.

5. Ada perbedaan selisih nilai rata-rata
pengetahuan gizi sebelum dan
sesudah diberikan edukasi gizi pada
remaja di kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol.

6. Ada perbedaan selisih nilai rata-rata
kecukupan asupan energi sebelum
dan sesudah diberikan edukasi gizi
pada remaja di kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Masa remaja merupakan perubahan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Hal
tersebut menyebabkan permasalahan yaitu kelebihan berat badan (obesitas), kurang berat badan
(underweight) dan pola makan yang salah. Remaja pada saat ini banyak mengonsumsi makanan yang
diiklankan melalui media sosial nhamun makanan tersebut tidak mengandung zat gizi yang ade kuat.
Selain itu pengaruh lingkungan sosial seperti teman sebaya berperan penting dalam pola makan yang
tidak sehat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan peran teman sebaya dan
penggunaan media sosial terhadap pola makan remaja di SMP PGRI Kasihan Bantul Tahun 2024.
Metode penelitian menggunakan jenis penelitian observasional dengan desain penelitian cross sectional.
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling.

Hasil : Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan antara peran teman sebaya terhadap
pola makan dengan nila p= 0,031, serta tidak terdapat hubungan antara penggunaan media sosial terhadap
pola makan remaja di SMP PGRI Kasihan Bantul dengan nilai p= 0,096.

Kesimpulan: Ada hubungan antara peran teman sebaya terhadap pola makan remaja dan tidak ada
hubungan antara penggunaan media sosial terhadap pola makan remaja di SMP PGRI Kasihan Bantul.

Kata Kunci: Media sosial, Pola makan, Teman sebaya

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE ROLE OF PEERS AND THE USE OF SOCIAL
MEDIA ON ADOLESCENTS® EATING PATTERNS

ABSTRACT

Background: Adolescence is a change from childhood to adulthood. This causes problems, namely being
overweight (obesity), underweight and wrong eating patterns. Nowadays, teenagers consume a lot of food
advertised on social media, but these foods do not contain strong enough nutrients. Apart from that, the
influence of the social environment, such as peers, plays an important role in unhealthy eating patterns.
The aim of this research is to analyze the relationship between the role of peers and the use of social
media on the eating patterns of adolescents at PGRI Kasihan Bantul Middle School in 2024. The research
method uses observational research with a cross-sectional research design. Sampling used a simple
random sampling technique.

Results: Based on the research results, it was found that there was a relationship between the role of
peers on eating patterns and a value of p=0.031, and there was no relationship between the use of social
media and the eating patterns of teenagers at PGRI Kasihan Bantul Middle School with a value of p=
0.096.

Conclusion: There is a relationship between the role of peers on teenagers' eating patterns and there is
no relationship between the use of social media on teenagers' eating patterns at PGRI Kasihan Bantul
Middle School.

Keywords: Social media, Diet, Peers
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PENDAHULUAN

WHO (World Organization Health)
menyatakan remaja merupakan
seseorang dengan usia 10-19 tahun,
sedangkan menurut peraturan Menteri
Kesehatan RlI Nomor 25 tahun 2014,
remaja adalah penduduk usia 10-18
tahun dan menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN) remaja merupakan seseorang
berusia 10-24 tahun yang belum
menikah. Remaja usia 10-19 tahun di
Indonesia sebanyak 46,9 juta atau
sekitar 17,3% (1).

Remaja rawan mengalami masalah
gizi karena mereka ada di masa transisi
dari anak-anak ke dewasa, yang ditandali
dengan perubahan fisik, fisiologis, dan
psikososial. Kelebihan berat badan
(obesitas), kurang  berat badan
(underweight), dan pola makan yang
salah adalah masalah yang sering terjadi
pada remaja (2).

Sebuah penelitian yang dilakukan
pada remaja pada tahun 2019
menemukan bahwa sebesar 68,75%
remaja memiliki kebiasaan yang tidak
sehat, yaitu membeli dan mengonsumsi
makanan ringan seperti Keripik, fast
food, dan minuman ringan, serta jarang
mengonsumsi  sayur dan buah (3),
makanan ini  mudah  diperoleh,
disamping lebih bergengsi karena
terpengaruh iklan, dimana makanan
tersebut tidak mengandung gizi yang
adekuat dan kandungan lemak jenuh,
kolestrol dan natriumnya cukup tinggi,
akibatnya dapat menyebabkan penyakit
degeneratif lainnya (4).

Pola makan pada umumnya
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup hal-hal yang bersifat
intrinsik dan menetap dalam tubuh
individu, seperti preferensi makanan
dan citra tubuh. Sedangkan faktor
eksternal melibatkan pengaruh dari

lingkungan sekitarnya, seperti pengaruh
teman, sosial budaya dan media atau
periklanan (5).

Penggunaan media sosial dan pola
makan sering dikaitkan dengan status
gizi. Berkembangnya teknologi dan
internet melahirkan revolusi industri
yang berdampak pada berbagai sektor,
termasuk pendidikan dan kesehatan (6).
Hasil survey Asosiasi sJasa
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII)  mengemukakan  pengguna
internet di Indonesia meningkat dari
77,02% pada tahun 2022 menjadi
78,19% pada tahun 2023 dan sebagian
besar pengguna internet berusia 13-18
tahun yang merupakan remaja dengan
persentase 98,2% (7). Penelitian Husha
(2020), menunjukkan bahwa
penggunaan  media  sosial  dapat
memengaruhi pola makan remaja, hal
ini dikarenakan media sosial berdampak
pada gaya hidup kesehatan remaja
seperti aktivitas fisik dan status gizi (8).

Peneliti telah melakukan studi
pendahuluan yang dilakukan pada bulan
September 2023 di SMP PGRI Kasihan
Bantul, menunjukkan bahwa kantin
sekolah dan pedagang makanan di
sekitarnya menyajikan variasi makanan
yang tinggi energi, lemak dan
mengandung pewarna sintesis sehingga
menarik perhatian remaja. Di sana,
kebiasaan remaja untuk membeli
makanan secara berkelompok menjadi
relevan.  Pentingnya temuan ini
diperkuat oleh fakta bahwa belum ada
penelitian sebelumnya dalam bidang
gizi di SMP PGRI Kasihan, Bantul.

Urgensi  penelitian  ini  adalah
sebagian remaja memiliki pola makan
yang kurang baik dapat disebabkan oleh
faktor teman sebaya dan media sosial.
Pilihan makanan tidak lagi didasarkan
pada aspek gizi, tetapi lebih pada
pengalaman sosial, kesenangan dan
ketakuutan  kehilangan status. Hal
tersebut dapat mengganggu
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perkembangan fisik dan pertumbuhan
mereka, karena masa remaja
membutuhkan  asupan  gizi  yang
adekuat. Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan di atas maka penelitian
ini  dilakukan untuk  mengetahui
hubungan teman sebaya dan media
sosial terhadap pola makan remaja.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan teman sebaya
terhadap pola makan pada remaja dan
untuk mengetahui hubungan media
sosial terhadap pola makan pada remaja.

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain
cross  sectional study.  Penelitian
dilakukan di SMP PGRI Kasihan Bantul
pada bulan Maret 2024. Jumlah
populasi pada penelitian ini adalah 260
remaja setelah dihitung menggunakan
rumus slovin didapatkan hasil 72
sampel, yang dilakukan secara simple
random sampling. Pengumpulan data
pada penelitian ini  menggunakan
instrumen berupa kuesioner
karakteristik ~ reponden,  kuesioner
pertanyaan terkait peran teman sebaya,
penggunaan  media  sosial  serta
pertanyaan pola makan dengan kategori
jika skor nilai <60% tidak terpengaruh
dan >60% terpengaruh, dan pola makan
sehat atau tidak sehat. Pola makan yang
sehat mensyaratkan mengonsumsi
beraneka ragam  makanan  agar
memperoleh seluruh zat gizi yang
dibutuhkan tubuh sedangkan pola
makan yang tidak sehat yaitu bersifat
tidak peduli terhadap makanan yang
beragam dan bervariasi, lupa waktu
karena banyaknya aktivitas, makan
makanan berlebihan, mengikuti trend,
dengan makan makanan fast food dan
junk food tanpa memperhatikan nilai
kecukupan  kebutuhan gizi yang
dibutuhkan. (9)

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis univariat untuk
mengetahui gambaran dalam penelitian
dan analisis bivariat menggunakan uji
spearman rank untuk mengetahui
apakah ada hubungan dari variabel
bebas dan terikat. Penyajian data dalam
penelitian ini berupa tabel serta alat dan
bahan yang digunakan yaitu kuesioner
peran  teman  sebaya, kuesioner
penggunaan media sosial dan kuesioner
pola makan, antropometri yang meliputi
alat ukur tinggi badan menggunakan
microtoise dengan ketelitian 0,1 cm dan
alat ukur berat badan menggunakan
timbangan digital dengan ketelitian 0,1
kg. Pengukuran tinggi badan dan berat
badan dilakukan oleh peneliti dan
dibantu oleh 3 petugas yang berasal dari
bidang gizi dan telah mempunyai
keterampilan dalam bidang pengukuran
status gizi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Univariat
Hasil analisis univariat pada penelitian
hubungan peran teman sebaya dan
penggunaan media sosial terhadap pola
maka diuraikan sebagai berikut:
Distribusi Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin

Distribusi jenis kelamin responden
dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 1 sebagai berikut :
Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan jenis Kelamin
Frekuensi  Persentase

(n) (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 44 61,1
Perempuan 28 38,9
Total 72 100

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa  diantara 72  responden,
menunjukkan sebagian besar sampel
berjenis  kelamin laki-laki dengan
jumlah 44 orang (61,1%).
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2. Usia

Distribusi usia responden dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2
sebagai berikut :

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase

(n) (%0)
13 Tahun 20 27,8
14 Tahun 21 29,2
15 Tahun 25 34,7
16 Tahun 6 8,3
Total 72 100

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui
bahwa diantara 72  responden,
menunjukkan sebagian besar sampel
berusia 15 tahun dengan jumlah 25
(34,7%) dan usia 16 tahun lebih sedikit
dengan jumlah 6 orang (8,3%).

3. Uang Saku

Distribusi uang saku responden

dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 3 sebagai berikut :
Tabel 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Uang Saku

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh data
sebanyak 59 responden  (81,9%)
memperoleh pendapatan orang tua
rendah, kemudian 6 responden (8,3%)
memperoleh pendapatan orang tua
sedang, serta 5 responden (6,9%)
memperoleh pendapatan orang tua
tinggi dan 2 responden (2,8%)
memperoleh pendapatan orang tua
sangat tingggi.

5. Penggunaan Media Sosial

Distribusi penggunaan media sosial
dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 5 sebagai berikut :

Tabel 5.  Karakteristik Responden
Berdasarkan Frekuensi
Penggunaan Media Sosial

Frekuensi Frekuensi Persentase
Penggunaan (n) (%)
Media Sosial

Rendah 27 375
(1-3 jam/hari)
Sedang 24 33,3
(4-6 jam/hari)
Tinggi 21 29,2
(>6 jam/hari)
Total 72 100

Uang Saku Frekuensi Persentase
(n) (%)

< Rp. 10.000 31 43,1

Rp. 10.000 — Rp. 20.000 32 44,4

Rp. 20.000 — Rp. 30.000 8 11,1

> Rp. 30.000 1 14

Total 72 100

Sumber : Data Primer (2024)
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh data
sebanyak 32  responden  (44,4%)
memperoleh uang saku Rp 10.000 — Rp
20.000.
4. Pendapatan Orang Tua

Distribusi  pendapatan orang tua
dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendapatan Orang Tua

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh
data sebanyak 27 responden (37,5 %)
memiliki frekuensi penggunaan media
sosial rendah, kemudian 24 responden
(33,3%) memiliki kebiasaan
penggunaan media sosial sedang dan 21
responden (29,2) memiliki kebiasaan
penggunaan media sosial tinggi.

6. Pola Makan

Distribusi  pola makan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
berikut :

Tabel 6. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pola Makan

Frekuensi Persentase
Pola Makan (n) (%)
Sehat 36 50,0
Tidak sehat 36 50,0
Total 72 100

Pendapatan Orang Tua Frekuensi  Persentase
(n) (%)

Rendah 59 81,9

(Rp. 500.000 — Rp. 2.500.000)

Sedang 6 8,3

(Rp. 2.500.000 — Rp. 3.500.000)

Tinggi 2 28

(Rp. 3.500.000 — Rp. 5.000.000)

Sangat tinggi 5 6,9

(>Rp. 5.000.000)

Total 72 100

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan data pada Tabel 6
diperoleh data sebanyak 36 responden
(50%) mempunyai pola makan yang
sehat dan 36 responden (50%)
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mempunyai pola makan yang tidak
sehat.
7. Peran Teman Sebaya

Distribusi peran teman sebaya dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
berikut :

Tabel 7. Karakteristik Responden
Berdasarkan Peran Teman Sebaya

Peran Teman Frekuensi Persentase
Sebaya (n) (%)
Terpengaruh 47 65,3
Tidak terpengaruh 25 34,7
Total 72 100

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan data pada Tabel 7
diperoleh data sebanyak 47 responden
(65,3%) terpengaruh terhadap teman
sebaya dan 25 responden (34,7%) tidak
terpengaruh terhadap teman sebaya.

8. Pengunaan Media Sosial

Distribusi penggunaan media sosial
dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 8. Karakteristik Responden
Berdasarkan Penggunaan Media

Sosial
Penggunaan Frekuensi  Persentase
Media Sosial (n) (%)
Terpengaruh 38 52,8
Tidak terpengaruh 34 47,2
Total 72 100

Sumber : Data Primer (2024)
Berdasarkan data pada Tabel 8
diperoleh data sebanyak 38 respondedn
(52,8%) terpengaruh terhadap
penggunaan media sosial dan 34
responden (47,2) tidak terpengaruh
terhadap penggunaan media sosial.
9. Status Gizi

Penilaian status gizi remaja SMP
PGRI Kasihan Bantul dilakukan secara
langsung menggunakan pengukuran
antropometri  yaitu IMT/U  yang
klasifikasinya ~ menurut  Peraturan
Menteri Kesehatan No 2 Tahun 2020

Tabel 8.  Karakteristik Responden
Berdasarkan Status Gizi

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh hasil
data status gizi remaja SMP PGRI
Kasihan Bantul sebanyak 7 responden
(9,7%) mempunyai status gizi kurang,
56 responden (77.8%) mempunyai
status gizi baik.

Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data pada

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8

berikut :
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas dengan
Shapiro-Wilk Test

Statistic Df  Sig.

Peran Teman Sebaya 961 72 .026
Penggunaan Media Sosial .955 72 011
Pola Makan .963 72 .032

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh hasil untuk Peran Teman
Sebaya nilai asymp sig 0,026 <0,05,
Penggunaan Media Sosial nilai asymp
sig 0,011 <0,05, Pola Makan nilai
asymp sig 0,032 <0,05. Maka dapat
disimpulkan sebaran data berdistribusi
tidak normal. Kemudian dilanjutkan
dengan uji spearman rank untuk melihat
nilai kemaknaan.

Hubungan Peran Teman Sebaya
Terhadap Pola Makan Pada Remaja

Analisis korelasi dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel
yang diteliti. Berikut adalah hasil uji
korelasi peran teman sebaya dengan

pola makan.

Tabel 9. Uji Korelasi Spearman Rank Peran
Teman Sebaya Terhadap Pola
Makan Pada Remaja

Rata-rata+SD Min Max r

Peran 59.86 + 20.244 10 100
Teman

Sebaya 0.255 0.031

Pola 58.75+14.057 18 81
Makan

Status Gizi Frekuensi (n)  Persentase (%0)
Gizi Buruk 3 ,

Gizi Kurang 7 9,7

Gizi Baik 56 77,8

Gizi Lebih 6 8,3
Obesitas 0 0

Total 72 100

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan hasil analisis bivariat
pada Tabel 9 diperoleh nilai p = 0,031
yang menunjukkan bahwa terdapat
korelasi antara peran teman sebaya
dengan pola makan. Nilai korelasi
spearman rank sebesar 0,255 dengan
kekuatan  korelasi sedang secara
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statistik. Hal ini sejalan dengan
penelitian Suhada (10) yang
menyatakan bahwa ada hubungan peran
teman sebaya dengan perilaku makan
remaja di SMA Negeri Samarinda
dengan nilai p-value 0.000. Hal ini
disebabkan karena teman sebaya
merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi pemilihan makanan dan
kebiasaan konsumsi. Makan bersama
teman adalah cara yang digunakan
setiap individu untuk bersosialisasi
dengan teman sebaya mereka. Sehingga
teman sebaya dapat mempengaruhi
pemilihan makannya.
Hubungan Penggunaan Media Sosial
Terhadap Pola Makan Pada Remaja
Analisis korelasi dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel
yang diteliti. Berikut adalah hasil uji
korelasi penggunaan media sosial

dengan pola makan :

Tabel 10. Uji  Korelasi Spearman Rank
Penggunaan Media Sosial Terhadap
Pola Makan Pada Remaja

Rata-ratazSD  Min  Max r P

Penggunaan
media sosial 0,198 0,009
Pola Makan

55.97 £17,170 20 100

58.75 + 14.057 18 81

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan hasil analisis bivariat
pada Tabel 10 diperoleh nilai p = 0,096
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
korelasi antara penggunaan media sosial
dengan pola makan. Nilai korelasi
spearman rank sebesar 0,198 yang
artinya kekuatan korelasi sangat lemah
secara statistik. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian Karini (2022) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara akses media
sosial dengan perilaku makan dengan
nilai p-value=0,025<0,05 (11). Hal ini
disebabkan karena sebagian besar
responden menggunakan media sosial
tanpa melakukan pembelian makanan
atau barang melalui media sosial . Salah
satu  faktor yang mempengaruhi
keputusan ini adalah keterbatasan
ekonomi. Hal ini didukung oleh temuan

dalam penelitian ini bahwa banyak
responden (81.9%) berasal dari keluarga
dengan pendapatan rendah, yang
mengakibatkan sebagian besar dari
mereka memiliki uang saku yang
terbatas atau  kurang = (44.1%).
Keterbatasan ini membatasi mereka
dalam memilih makanan dan
mengakibatkan daya beli rendah, sesuai
dengan teori yang diungkapkan oleh
(12), yang  menyatakan  bahwa
pendapatan dan uang saku memiliki
dampak signifikan pada keputusan
konsumen dalam hal  pembelian
makanan.

Adapun faktor yang mempengaruhi
lainnya adalah faktor jenis kelamin.
Pada penelitian ini responden yang
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak
(61.1%) daripada yang berjenis kelamin
perempuan  (38.9%). Tidak ada
hubungan  dalam  penelitian  ini
disebabkan karena laki — laki kurang
dominan dalam penggunaan sosial
media. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Lubis (13) yang menyatakan bahwa
perempuan umumnya lebih dominan
dalam penggunaan media sosial dan
mengalokasikan lebih banyak waktu
untuk berkomunikasi melalui media
sosial, berbeda dengan laki-laki yang
menggunakan media sosial untuk
menghabiskan waktu luang tanpa tujuan
tertentu. Remaja laki — laki menyukai
media online untuk bermain game,
sedangkan perempuan menggunakannya
sebagai jejaring sosial (14), (15).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang didapatkan tentang
hubungan peran teman sebaya dan
penggunaan media sosial terhadap pola
makan remaja diperoleh simpulan
sebagai berikut :

Ada hubungan peran teman sebaya
terhadap pola makan remaja di SMP
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PGRI Kasihan Bantul dengan nilai p-
value 0,031. Hal ini disebabkan karena
teman sebaya merupakan faktor
eksternal yang mempengaruhi
pemilihan makanan dan Kkebiasaan
konsumsi. Makan bersama teman
adalah cara yang digunakan setiap
individu untuk bersosialisasi dengan
teman sebaya mereka. Tidak ada
hubungan penggunaan media sosial
terhadap pola makan remaja di SMP
PGRI Kasihan Bantul dengan nilai p-
value 0,096 sehingga H: ditolak. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar
responden  memiliki  keterbatasan
ekonomi yang merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi
penggunaan media sosial terhadap pola
makan, yang dibuktikan dengan 44,4%
responden memperoleh uang saku Rp
10.000 — Rp 20.000, kemudian 43,1%
responden memperoleh uang saku <Rp
10.000.

Saran untuk remaja agar lebih
memperhatikan pola makan sehat agar
dapat mempertahankan status gizi baik,
untuk  pihak sekolah  diharapkan
melakukan pemantauan makanan atau
jajanan yang tersedia di kantin sekolah
dan di lingkungan sekolah agar
mengurangi resiko bagi para siswa
untuk menerapkan pola makan yang
kurang sehat dengan membeli jajanan
sembarangan  dan  bagi  peneliti
selanjutnya yang akan meneliti dengan
topik  serupa  sebaiknya  untuk
menambahkan  kuesioner  penilaian
konsumsi makanan agar mengetahui
asupan makan remaja dan memberikan
edukasi terkait pola makan yang sehat.
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